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PENGANTAR PENULIS

Alhamdulillah, berkat ‘inayah Allah swt. dan bantuan berbagai pihak, buku
ini berhasil dirampungkan meskipun dari segi isi dan penampilan sangat sederhana.
Penyusunan buku ini berawal dari diskusi-diskusi yang berkembang pada saat
pelaksanaan perkuliahan bahasa Arab pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
IAIN Gorontalo. Diskusi tersebut selanjutnya melahirkan kesadaran bahwa betapa
dibutuhkannya sebuah tulisan yang dapat merangkum sejumlah besar masalah yang
terkait dengan alift Hal ini karena kasus-kasus alif dalam bahasa Arab memang
sangat luas dan rumit.

Kehadiran buku ini merupakan sambutan terhadap kebutuhan mahasiswa
terhadap sebuah buku yang dapat memberikan informasi yang luas tentang masalah
alif dan berbagai masalah yang terkait dengannya. Kehadiran buku ini didasarkan
pada beberapa pertimbangan, meliputi: Pertama,; kebutuhan mahasiswa Prodi PBA
FITK TAIN Gorontalo terhadap referensi-referensi yang terkait dengan bahasa Arab
dan ilmu-ilmu yang terkait dengannya cukup tinggi. Kedua; kajian tentang berbagai
aspek mengenai alif dan permasalahannya nyaris sulit ditemukan tertuang secara
lengkap dalam satu buku. Karena luasnya masalah tersebut, maka pembahasannya
pun tersebar dalam berbagai buku dengan subdisiplin ilmu bahasa Arab yang variatif.
Oleh sebab itu, kehadiran buku ini merupakan upaya efesiensi dan penyederhanaan
materi, agar mahasiswa memahaminya dengan mudah. Ketiga; buku-buku yang
membahas tentang alif dan permasalahannya yang beredar saat ini masih sangat
langka dan kebanyakan sangat sulit dicerna dan tidak identik dengan komsumsi
mahasiswa Indonesia. Contoh-contoh yang dikemukakan dalam sejumlah referensi
balagah cenderung hanya relevan dengan mahasiswa sastra Arab di Timur Tengah.

Atas dasar masalah-masalah di atas, penulis berupaya menghadirkan sebuah
seri buku yang merangkum sejumlah besar permasalah alif dalam bahasa Arab.
Dalam mengemukakan pandangan-pandangan tentang sebuah konsep, penulis

berusaha semaksimal mungkin untuk menampilkan data sumber pengutipan, agar
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pembaca yang memiliki keinginan untuk melakukan kajian mendalam, dapat
merujuk langsung kepada sumber aslinya.

Berdasarkan bentuknya, buku ini mirip dengan ensiklopedi alif, sebab
sejumlah besar masalah alif dikemukakan dan dibahas secara tematik dan tuntas.
Oleh sebab itu, pembaca yang akan mencari jawaban terhadap masalah al/if tertentu,
dapat dengan mudah menemukannya dengan melacaknya berdasarkan entri yang
disusun secara alpabetis.

Buku ini merupakan uapa awal dan masih terbatas. Penulis berharap pada
kesempatan yang akan datang dapat mengembangkan dan memperluas ruang lingkup
kajiannya, sehingga dapat lahir dalam bentuk ensiklopedia yang lengkap.

Semoga buku pendukung buku teks ini bermanfaat bagi kita semua, dan

semoga keberkahan Allah swt. senantiasa tercurah kepada kita semua, amin.

Gorontalo, September 2017

Penulis
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-1 -
AL-ALIF
AR

Istilah alif (qf}!\) terangkai dari huruhamah, lam
danfa, yang memiliki beberapa makna, antara lain: jinak,
rangkaian, dan susunan. Menurut lbnu Faris dan beberapa
ulama lainnya, huruf ini disebut dengahf karena dua
alasan:

1. Dari segi bentuknyaalif merupakan pola dasar penulis-
an semua huruf dalam aksara Arab. Oleh sebab itu, se-
mua huruf dalam abjad Arab memiliki unsaiif dari
segi bentuk penulisannya.

2. Alif merupakan aksara paling banyak digunakan dalam
menyusun kalimat. Karena frekuensi penggunaannya
sangat tinggi, maka ia disebuwlif, yang berarti jinak
atau akrab dengan manusia.

Alif memiliki banyak keunikan dibanding huruf-
huruf Arab lainnya. Itulah sebabnydif merupakan salah
satu huruf dalam bahasa Arab yang mengambil porsi sangat
besar dalam diskusi-diskusi para ulama dan aka-demisi,
baik klasik maupun modern. Menurut Betrus al-Bustaniy,

'Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariydu’jam Magayis
al-Lugah,juz I, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 131; Ibnu Manzhliisan
al-‘Arab, juz I, (al-Qéhirah: Dar al-Ma’arif, t.th), h. 1; Shéaleh al-‘Ali
Shaleh dan Aminah Syekh Sulaiman al-AhmelelMiu’jam al-Shaff fi
al-Lugat al-‘Arabiyah,(Riyadl: tp., 1401 H.), h. 4; Betrus al-Bustantiy,
Kitab Dairat al-Ma’arif, juz I, (Beirut: tp.p: 1876), h. 10.
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alif yang berdiri sendiri gl-Alif al-Mufridah) merupakan
abjad pertama pada semua rumpun bahasa Arab.
Dikecualikan dalam hal ini bahasa Habasyah, yang
meletakkan hurufalif dalam urutan ketiga belas dalam
abjad. Menurut al-Hunnaily (w. 310 H.), berdasarkan
urutannya,alif sepadan dengan angka 1 (satu). Adapun
konversi huruf-huruf ke dalam angka-angka dalam bahasa
Arab sebagai beriktft:

fer = o TE A= ¢ V=
0er = & Ve ¢ 4 =4 Y=o
= F A =8 Vo= Y=z
Ver= o3 4+ = a Yeo= £= s
Aoz ol Vo= Yo=J 0=
Aevz Ll Yee= £ = a 1=
RRRIC I B SR 0r = ¢ V=

Sebagai sebuah penamaan, istilah alif oleh seba-gian
ulama -dalam batasan tertentu- sering disepadankan dengan
istilah hamzah (z,'.gpj\).e’ Oleh sebab itu, jika mereka

’Abu al-Hasan’Ali bin al-Husain al-Hunnafal-Munjid fi al-
Lugah,ditahgiq oleh Ahmad Mukhtar Umar et.al., (Cet. 2; al-Q&hirah:
‘Alam al-Kitab, 1988), h. 1.

]bnu Hisyam misalnya dalam babal-alif, adakalanya
menamainya dengaalif, dan pada bagian yang sama tidak jarang
menggunakan istilalhamzah,tanpa ada penjelasan lebih lanjut dan
pembedaan yang tegas tentang kedua istilah ters@mmtggunaan
kedua istilah ini dalam masalah yang sama mengisyaratkan bahwa Ibnu
Hisydm — dalam kasus tertentu — menyamakan kedua istilah ini. Lihat
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menyebut istilahalif, maka sudah termasuk di dalamnya
hamzah, dan demikian pula sebaliknya. Menurut Ibnu
Jinnly (w. 392 H.), pada awalnya istil@hf meru-pakan
nama dari hurufhamzah.Hanya saja karena perjalanan
waktu, istilahalif mengalami pergeseran makna dan istilah
di kalangan para ulanfaMenurut mayoritas ulama bahasa
Arab, alif bukanlah huruf yang sempurna. la hanya
merupakan unsur pembentuk semua huruf dalam bahasa
Arab. Alasannya, huruf yang sempurna memiliki wujud,
baik dalam penulisan maupun pengucapan. Sememligra
bentuknya tampak dalam penulisan tetapi tidak tampak
dalam pengucapan. Berbeda halnya dengam-zah, ia
tidak memiliki bentuk dalam penulisan, tetapi mempunya
wujud dalam pengucapan. Oleh sebab itu, sebagian ulama
memandang bahwalif danhamzah ada-lah satu kesatuan.
Atas dasar inilah sehinggdif oleh sebagian ulama sering
disebut dengamamzah atau seba-liknyaamzahdisebut
dengan alif

Sgalan dengan pandangan di atas, Tim Penyusun
Mu’jam al-Wajiz menegaskan bahwa biasanya ia disebut
denganhamzah jika terkait dengan pengucapan, sementara

pembahasan lebih lanjut dalam Ibnu Hisyam al-Anshaviygni al-
Labib ‘An Kutub al-A’arib,ditahgiq oleh Muhammad Muhy al-Din
‘Abd al-Hamid, Juz I, (Beirut: al-Maktabat al-‘Ashriyah, 1992), h. 23.
“Abu al-Fath Utsman bin Jinni\8irru Shin&’at al-I'rab, juz |,
ditahqiq oleh Dr. Hasan al-Handawiy, (td.), h. 41.
®Betrus al-Bustanijioc.cit.
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itu ia disebut denganalif jika berhubungan dengan
penulisan6

Ibnu Jinnly mengemukakan bahwa mayoritas ulama
mengakui bahwa jumlah huruf mu’jam sebanyak 29 (dua
puluh sembilan) huruf, termasuk di dalammyih. Menurut
pendapat populer, huruf pertama adaddii dan terakhir
adalah hurufya. Meskipun berbeda dari segi urutan
hurufnya, Sibawaih juga memandang bahwa huruf Arab
yang memiliki bentuk yang berdiri sendiri sebanyak 29
(dua puluh sembilan huruf. Adapun urut-urutannya sebagai
berikut:

Sbhwiypewadby,dedizeeddzizee!:
9p A
Demikian pula al-Khalil bin Ahmad al-Farahidiy (w. 175

H.) menyebutkan 29 (dua puluh sembilan) aksara asli dalam
bahasa Arab, dengan urutan sebagai befikut:

Bodorabasbigwpeeizd 2zt
5 yad k;g‘ﬁﬁ‘.—‘

Sistematika abjad Arab yang dikemukakan oleh
Sibawaihi dan al-Khalil di atas tampak berbeda. Perbedaan

®Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyahal-Mu’jam al-Wajiz,(Jumhuriyat
Mishr al-‘Arabiyah: Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, 1994), h. 1; Lihat
pula, Ibnu ManzhGidpc.cit.

"Abu Abdirrahman al-Khalil bin Ahmad al-Farahidigjtab al-
‘Ain, Juz |, ditahgiq oleh Mahdi al-Makhzimiy dan lbrahim as-
Samdraiy, (td.), h. 9.
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kedua sistematika tersebut tampak sangat ekstrem. Hal itu
wajar, sebab asumsi yang mendasari penyusunan kedua
sistematika tersebut juga sangat berbeda. Namun demikian,
baik Ibnu Jinnly, Sibawaih, dan al-Khalil maupun
mayoritas ulama lainnya mengakui bahali danhamzah
memiliki simbol tulisan tersendiri yang berbeda satu sama
lain.

Berbeda dengan pandangan di atas, Abu al-‘Abbas
al-Mubarrid (258 H.) memandang bahwa jumlah aksara
Arab berjumlah 35 (tiga puluh lima) huruf. Dari ke-35
huruf tersebut, hanya 28 (dua puluh delapan) huruf di
antaranya yang memiliki bentuk tulisan permahen.
Al-Mubarrad memandang bahwa huruf pertama dalam
aksara Arab adalaba () dan mengabaikan hurulif
sebagai sebuah huruf yang berdiri sendiri. Menurut al-
Mubarrid, alif pada hakikatnya adalahamzah.la tidak
memiliki bentuk yang permanen. Oleh sebab itu,
al-Mubarrid tidak memasukkaalif dalam kategori huruf,
sebagaimana halnya huruf-huruf lain yang populer, baik
dari segi bentuk penulisan maupun pengucdpan.
Pandangan ini juga dianut oleh Muhammad Murtadla
az-Zabidiy*°

8Abu al-‘Abbas Muhammad bin Yurid al-Mubarrad,
al-Mugtadlab, Juz |, ditahgiq oleh Muhammad Abd al-Khéliq
‘Adlimah, (al-Q&hirah: al-Majlis al-A’'l4 li al-Sy(n al-Islamiyah, 1994),
h. 328.

°Abu al-Fath Utsman bin Jinnfigc.cit.

Ysayyid Muhammad Murtadla az-Zabidifa al-‘Arls min
Jawahir al-Qamdsjuz |, ditahqiq oleh Dr. Dlahiy ‘Abd al-Baqly, (Cet.
1; Kuwait: al-Majlis al-Wathaniy |i ats-Tsaqafati wa al-Funin wa al-
Adéab, 2001), h. 125.
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Pendapat yang dikemukakan al-Mubarrid di atas
tidak disepakati oleh Ibnu Jinniy. Menurut Ibnu Jinniy,
huruf pertama dalam urutdruruf mu’jamadalahhamzah.
Adapun jikaalif sering berganti bentuk menjadiaw atau
ya - menurut pandangan ulama Hijaz -, maka hal itu hanya
bertujuan untuk meringankan pengucapamntdkhfi) saja.
Perubahan bentulalif tersebut bukan karena ia tidak
memiliki bentuk tersendiri, tapi lebih disebabkan oleh
faktor-faktor eksternal. Oleh sebab itu, jika tidak ada faktor
penyebab yang mengharuskaii berubah bentuk, maka ia
tetap harus ditulis dalam bentwaif. Untuk menguatkan
pendapatnya, lbnu Jinni mengatakan bahwa “bukti
kebenaran pendapatnya tersebut adalah bahwaajika
menempati posisi yang tidak menuntut adarghfif
(peringanan pengucapan), maka tidak ada jalan lain kecuali
alif harus ditulis dalam bentuklif, baik ia berharakat
fathah, dlammah maupun kasralengan demikian,
perubahan-perubahan bentuk yang sering terjadi phitia
lebih disebabkan oleh adanya faktor-faktor penyebab
tertentu. Jika faktor penyebab tersebut tidak ada, maka
ulama sepakat menulisnya dengan bentuk-4lif.

Untuk membuktikan bahwalif merupakan salah
satu huruf yang ada dalam aksara Arab, lbnu Jinniy
mengemukakan argumen lain. Menurutnya, setiap nama
huruf selalu disimbolkan dengan huruf awal dari namanya.
Misalnya, jika kita mengatakafim (<), maka huruf
petama dari nama tersebut adalak’,“dan jika kita

MAbu al-Fath Utsman bin Jinnfigc.cit.
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mengatakarha (:\=) maka huruf pertama yang diucapkan
addah ‘7", demikianlah seterusnya. Demikian pula halnya
jika kita mengatakaalif (i), maka huruf yang pertama
diucapkan adalamhamzah(i). Hal ini menunjukkan bahwa
hanezah yang normal yang tidak mengalami proses
peringanan pengucapan, bentuknya adaldh Atas dasar
itulah sehingga Ibnu Jinni mengatakan bahwa sikap
al-Mubarrad yang mengabaikan keberadaamzahdalam
aksara Arab,tidak memiliki argumen kuat yang dan
bertanggungjawab. Ibnu Jinni tidak menerima alasan yang
dikemukakan oleh al-Mubarrid yang memandang bahwa
alif tidak memiliki bentuk yang permanen, karena dapat
berubah bentuk kepada bentuk huruf lain. Dalam hal ini,
Ibnu Jinni mengemukakan argumen untuk mengukuhkan
pandangannya. Menurut Ibnu Jinni, beberapa huruf dalam
bahasa Arab, sepegtd (s ), waw( 5 ), ta( =), ha( ),
ndn( ., ) dan sebagainya juga sering mengalami perubahan
benuk karena ada faktor yang menuntutnya untuk berubabh.
Namun, adanya perubahan-perubahan bentuk huruf seperti
itu tidak mengeluarkan huruf-huruf tersebut dari kategori
huruf yang berdiri sendiri. Jika hal itu diterima secara logis,
maka hal itu pula berlaku padalif.*? (Lihat pula
pembahasan tentang hamzah

bid., h. 42.
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-2
A
(1)

Menurut pendapat mayoritas, huriif yang ber-
diri sendiri dan berharakat fathah panjarig) (berfungsi
sebagai hurufnida lil ba’id (sarana panggil jarak jauh).
Misalnya, jika kita bermaksud menyeru Muhammad yang
jaraknya jauh dari kita, maka dikatakafs 1.

Selain fungsi khusus tersebuwd)if yang berharakat
fathah panjang juga dapat digunakan sebagai sarana panggil
untuk jarak dekatli(nida al-garib). Hal ini dilaku-kan jika
orang yang dipanggil itu jaraknya dekat, namun ia lalai atau
acuh tak acuh dengan kebersamaan kita. Oleh sebab itu,
kedudukan orang seperti itu disama-kan dengan orang yang
tidur atau lupa. Misalnya, jika kita bersama Muhammad,
namun pikirannya berada di tempat lain, se-hingga terkesan
seolah-olah tidak hadir bersama kita, atau acuh tak acuh
dengan kebersamaan kita, maka dalam hal seperti itu
dikatakan: s T.

Lain halnya dengan Ibnu al-Ushfarly, yang me-
mandang alif yang berharakat fathah panjang ™ “
berfungsi sebagaadat an-nida li al-garib (sarana panggil
jarak dekat). Namun, Sibawaih dan mayoritas ulama nahwu
memandang bahwaamzah itu sendiri khusus digunakan
nida al-qarib(sarana panggil jarak dekat), sementara sarana
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panggil lain adalatil ba'id (sarana panggil jarak jauh.
(Lihat pula pembahasan tentadgrf Nida).

-3-
AL-HAMZAH

3 el

Hamzah adalah huruf yang menempati urutan
pertama dalam susunan huruf hijaiyyah. Selainh@amzah
juga termasuk salah satu di antara hunafani.** Dari segi
penulisannya, ia divisualisasikan dalam bentuiif
mahmuazah(i) ataualif yang di atasnya terdapatmzah.
Menurut al-Azhariy,hamzah tidak dapat berdiri sendiri
dalam penulisan dan tidak memiliki bentuk atau wujud

3Emyl Bad? Ya’qlb,Mausdat ‘Uliim al-Lugah al-‘Arabiyahjuz
I, (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyah, 2006), h. 41; Lihat pula
Abu al-Hasan Ali bin al-Hasan al-Hunnaiggc.cit.; Abd al-Ganiy ad-
Dagr, Mu’'jam al-Qawaid al-‘Arabiyyah fi an-Nahwi wa al-Tashrfif,
(Cet. I; Beirut: Da al-Qalam, 1987), h. 9.

“Huruf ma’ani adalah kategori huruf dalam bahasa Arab yang
pada prinsipnya memiliki makna yang melekat pada dirinya, meskipun
makna tersebut belum bisa dipahami sebelum dirangkaikan dengan kata
lain. Kategori huruf seperti inilah yang termasuk salah satu di antara
tiga jenis kata dalam pembagian jenis-jenis kata dalam bahasa Arab.
Lihat pembahasan detail tentang masalah ini dalam Ibnu Rawandhy N.
Hula dan DamhuriBahasa Arab Untuk PemuldCet. I; Gorontalo:
Sultan Amai Press, 2010), h. 18; bandingkan dengan lIbrahim Anis
et.al., al-Mu’jam al-Wasith,Juz |, (Cet. II; Istambul: al-Maktab al-
Islamiy, 1960), h. 167.
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tersendiri. Karna ituhamzah ditulis di atas hurwaw ( 3 )
jika ia berharakatllammah,ditulis di atas hurufya ( & )
jika ia berharakat kasrah, dan ditulis atas hali@if i) jika
ia berharakat fathaly.

Dari segi bunyi,hamzahtermasuk salah satu huruf
yang berat diucapkan. Itulah sebabnya sehingga tidak
dijumpai pengunaahamzahpada rumpun-rumpun bahasa
Arab kecuali pada bahasa Arab Utara. Tidak diingkari
bahwa dalam sejumlah bahasa, di antaranya dalam bahasa
Prancis dan yang lainnya, dijjumpai penggunhamzah.
Namun, keberadaahamzahpada bahasa-bahasa tersebut
hanya digunakan pada posisi awal kata saja, dan tidak
diucapkan kecuali untuk memulai pembicaraan saja. Pada
bahasa-bahasa tersebut, jikaamzah terdapat pada
pertemuan dua kata, ia selalu diringankan atau dimudahkan
dalam pengucapannytkhfif). Bahkan, bangsa Arab Utara
tidak memiliki kata sepakat dalam masaladmzah.Di
antara mereka, ada yang meringankan pengucapannya
secara mutlak, yakni penduduk Hijaz, yang biasa dikenal
dengan ahl at-takhfif Adapula yang mengucapkannya
secara jelas (tahqiq), yaitu para ahli gira’at Kufah, yang
sering dikenal dengan gelahl at-tahqig.Sementara itu,
ada yang menempuh jalan tengah, yakni adakalanya ia
meringankan pengucapannya dan adapula kalanya ia

®*sayyid Muhammad Murtadla al-Husaini al-Zabiicit., h. 21.

10
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membacanya dengan jelas. Aliran ini disponsori oleh

Kabilah Tamint:

Al-Anbariy, seperti dikutip oleh Emyl Badi’ Ya'qub
mengatakan bahwa besar kemungkinan hwaliff pada
awalnya berasal dari apa yang dikenal hari ini dengan
istilah hamzah, dan bukan seperti yang diklaim sekarang
sebagaifathah musyabba’ah (fathah yang dipanjangkan).
Menurut al-Anbariy,fathah musyabba’ah daralif madd
tidak memiliki simbol tersendiri dalam penulisan. Lain
halnya dengan harakat panjang dan pendek, memiliki
simbol penulisan tersendiri. Lebih lanjut, al-Anbariy
mengukuhkan asumsi tersebut dengan mengemukakan dua
argumen berikut:

1. Sebuah aksara dalam bahasa Arab selalu disimbolkan
dengan huruf awal dari namanya. Hurjiin (c-)
misalnya disimbolkan denganz™ dan ba (:LJf)
disimbolkan denganZ”. Demikian pula halnya dengan
alif (i) disimbolkan dengan bunyi pertama dari
namanya, yaitu ), yang saat ini dikenal dengan istilah
hanzah.

2. Urutan abjad klasik adalah:

TROGi e R mopdd glrisanzol

‘ﬁlau;as

®Muhammad al-Anthakiyal-Muhith fi Ashwat al-‘Arabiyyati wa
Nahwiha wa Sharfihdjuz I, (Cet. 3; Beirut: Dar al-Syurlq al-‘Arabiy,
t.th.), h. 84.

11
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Berdasarkan urutan abjad klasik tersebut di &i@szah
disimbolkan dengan “i ”. la berbentukalif dalam
tulisan, tetapihamzahdalam pengucapan. Setelah al-
Khalil bin Ahmad al-Farahidiy menciptakan simbol
fathah, dlammah, kasrah dan suKuna menggunakan
alif sebagai simbol madd atau fathah yang
dipanjangkan. Sejak saat itu, istilaif merujuk kepada
dua referensi:

Pertama, apa yang disebut saat ini dengan hamzah.
Kedua, fathah yang dipanjangkan.

Karena terdapat satu nama untuk dua simbol, maka al-
Khalil menciptakan tanda khusus untb&amzah, yaitu
berbentuk kepala'ain kecil (¢). Dipilihnya bentuk
tersebut sebagai simbbdlamzah karena ia memandang
adanya kedekatan tempat artikulasi (makhraj) antara
hamzah {) dengan ‘aing).

Ynisiatif al-Khalil dalam menciptakan simbol harakat dan sukun
merupakan kelanjutan dari inisiatif Abu al-Aswad ad-Duwali
sebelumnya. Sebelumnya, Abu al-Aswad ad-Duwali membuat simbol
harakat fathah dengan titik di atas huruf, kasrah dengan titik di bawah
huruf, dan dlammah dengan titik di depan huruf. Selanjutnya, al-Khalil
membuat simbol yang lebih konkrit dan mudah dipahami. la membuat
simbol fathah dengaalif kecil di atas huruf, kasrah dengaiif kecil
di bawah huruf, dan dlammah dengaaw kecil di atas huruf. Selain
itu, ia menciptakan simbehad (harakat panjang). Bentuk harakat hasil
ciptaan al-Khalil tersebut sangat membantu masyarakat dalam
membaca Alqur'an dengan benar. Lihat lebih lanjut Muhammad al-
Mukhtar WaladbbahTarikh an-Nahw al-‘Arabiy fi al-Masyriq wa al-
Magrib, (Cet. 2; Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyah, 2008), h. 46 dan 74-
75; bandingkan pula dengan G. Bregstrasgefathawwur an-Nahwiy
li al-Lugah al-‘Arabiyah, ditashih oleh Ramadlan ‘Abd al-Tawwab,
(Cet. 2; Mishr; Maktabat al-Khanji, 1994), h. 53.

12
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Berdasarkan argumen yang dikemukakan di atas, al-
Anbariy mengemukakan kesimpulan bahwa huruf pertama
abjad Arab adalahamzah, dan bukaalif. Kesimpulan al-
Anbariy tersebut didasarkan pada dua sebab, sebagai
berikut:

1. Jika abjad pertama adalalif, berarti tidak ada simbol
untuk hamzah dalam abjad Arab.

2. Alif disimbolkan dengan “f ”. Mengingat sulitnya
memulai pengucapan atau mengucapkan simald
tersebut ketika ia berdiri sendiri, maka dibublaim ( ),
sehingga ia menjadlam alif (¥). Sementara itu, tidak
dijumpai sebuah fonem tunggal dalam bahasa Arab yang
disimbolkan dengany.

Berdasarkan argumen di atas, maka al-Anbariy
memandang bahwa tidak ada manfaatnya para ahli bahasa
memberi namaalif dengan alif layyinah dan hamzah
denganalif yabisah. Karena, keduanya merupakan dua
nama tapi satu wujud. Di satu sisi disebut dergdn dan
dalam waktu bersamaan juga disebut dengan hamzah.

Selanjutnya, Abi Abdillah al-Anbariy sebagaimana
dikutip oleh Emyl Badi’ Ya'qub mengklasifikasikan
hamzah menjadi dua kategori: yaitutamzah washatlan
hamzah gath’. Menurut al-Anbarijjamzah gath’ adalah
hamzah yang diucapkan di manapun posisinya dalam
sebuah kata. Semantara ihamzah washahdalahhamzah
yang hanya diucapkan jika ia berada di awal dari sebuah
kata, dan tidak diucapkan jika ia berada pada posisi antara
dua kata. Atas dasar itulah sehingga al-Anbariy mengatakan

13
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bahwa jika dikatakarhamzah, maka yang ia maksudkan
adalah hamzah qath’

Hamzahmemiliki banyak jenis dan penamaan yang
cukup beragam. Masing-masing jerfimmzahini, akan
dibahas tersendiri secara detail pada bagian-bagian lain dari
buku ini.

-4 -
AL-HAMZAH AL-MUTATHARRIFAH

2 - S0

FEUAURSWT

Al-Hamzah al-Mutatharrifahadalahhamzah yang
terletak di akhir dari sebuah kata. Misalnjamzahyang
terletak di akhir dari katd,s. Al-Hamzah al-Mutatharrifah
memiliki beberapa jenis. Masing-masing dari jenis-jenis
hamzahtersebut akan dijelaskan secara detail pada bagian-
bagian dari buku ini. (Lihat pula pembahadéitabatu
Hamzati Qath).

14



99 Masalah Alif dalam Bahasa Arab

-5-
AL-HAMZAH AL-MUTAWASSITHAH

il 9:.1\ s}L;J\

Al-Hamzah al-Mutawassithabddah hamzahyang
terletak di tengah dari sebuah kata. Misalmhamnzahyang
terdapat di tengah dari katagl.. Sebagaimana halnya
dengan al-hamzah al-muthatharrifah, Al-hamzah al-
mutawassithahjuga memiliki beberapa jenis. Masing-
masing dari jenis-jenis tersebut akan dijelaskan pada
bagian-bagian buku ini. (Lihat pula pembahasan tentang
Kitabatu Hamzati Qath).

-6 —

AL-HAMZAH AL-MUTAWASSITHAH
AL-MAFTUHAH

J/ °}‘o/a 2 w //Jo J/Q/
Biall Al s 350 )

Al-Hamzah al-Mutawassithalal-Maftihah adalah
hamzah sukun yang terletak di tengah sebuah kata.
Misalnya hamzahyang berharakat fathah di tengah dari
kata Ju.q (Lihat lebih lanjut pada pembahasan tentang
Kitabatu Hamzati Qath).

15
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-7-

AL-HAMZAH AL-MUTAWASSITHAH
AS-SAKINAH

B
W

Gen i) Bl 55!

Al-Hamzah al-Mutawassithahas-Sakinah adalah
hamzah sukun yang terletak di tengah sebuah kata.
Misalnyahamzahsukun di tengah dari katd,. (Lihat lebih
lanjut dalam pembahasan tentarigitdbatu Hamzati

Qath).

-8-
AL-HAMZAH AL-MUTATHARRIFAH
‘ARADLAN

P AL
Ltbj.ﬂ‘. @J\.IQ:A.U 3}-&\7”

Al-Hamzah al-Mutatharrifah ‘Aradlan adalah
haneah yang menempati posisi akhir katlamzahtersebut
asalnya adalahamzah muthawassithah (terletak di tengah
sebuah kata) yang sesudahnya terdapat satu huruf.
Selanjutnya, huruf terakhir dari kata tersebut digugurkan
karena pertimbangan gramatikal (kaidah nahwu) atau
morfologis (sharf). Sebagai contaamzahyang terdapat
pada kataciis adalahmuthawassithah. Setelah fi'il tersebut
dimasuki sarangazm 1% o1, maka huruf terakhir dari fi'i

16



99 Masalah Alif dalam Bahasa Arab

tersebut gugur. Akibatnyahamzah yang sebelumnya
berada di tengah berubah menjadnutatharrifah
(menempati posisi akhir kata). Demikian pula halnya
dengan bentukisim fa'il dari fiil (L7 (berartii menjadi
jauh). Bentukisim fa'il-nya adalah:Zi« dengan menulis
hamah di atasya tanpa titik, karena ianuthawassithah
(Z,Z:Ll) Namun ketika ism fa’il ditanwin, maka ya
dlgugurkan karena i@im manqQsh, sehingga menqu:k
Ketentuan ini berlaku pula pada kata sepgﬁti yang
merupakan bentuk kata kerja perintdtil(amr) dari i3,
Hanzah dalam hal ini terdapat dua pandand2ertama,
ada yang mengatakan bahwa ia diperlakukan seperti
hamzah mutawassitah. Alasannya, karena keberadaannya di
akhir kata disebabkan oleh faktor yang bersifat eksternal
(‘aridlun). Kedua, ada pula yang berpendapat bahwa ia
diperlakukan  sebagaimanahamzah  muthatharrifah.
Pendapat terakhir inilah yang paling populer. Alasan
pandangan terakhir ini ialah bahwa secara riil ia berada di
akhir kata. Oleh sebab itu, kata-kata terdahulu ditulis
menjadi:

o 2 o 2 Lo - 07
.201 L?uﬁ 4;0:’&

(Lihat lebih lanjut pembahasan tentalkgabatu Hamzati

Qath’)

17
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-9-

AL-HAMZAH SYIBH
AL-MUTATHARRIFAH

- - Ao 2 -
.o ¥ < 2o :'..10
4.&).’4.41‘4_“.440}4?."
P o

4

Al-Hamzah syibh al-mutatharrifah, yaithamzah
yang asalnya adalahutatharrifah (berada di akhir sebuah
kata). Namun, karena kata tersebut bersambung dengan
dlamir (kata ganti), tanddrab berbentuk huruf atau yang
semacamnya, maka hamzah yang sebelumnya
mutatharrifah  tersebut tampak  seperti hamzah
mutawassithah(berada di tengah sebuah kath}amzah
sepem ini misalnya dijumpai pada kata- kaga)g, pmﬁ
dan sils. Bentuk asal kata-kata tersebut adalg.h, wﬁ
dan u.m (Lihat lebih lanjut pembahasan tentakgabatu
Hamzati Qath’).

-10 -
AL-ALIF AL-‘AMILAH
Laladl SV

Lihat: al-Alif al-‘Ibarah Lual! Laf:!t)

18
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-11 -
ALIF A L-'IBA RAH
5Lt Lty

Alif al-‘ibarah ialah alif yang menempati posisi
pertama darfi’il mudlari’ (alif mudlari’). Alif kategori ini
mengisyaratkan makna “orang pertama tunggal”
(mutakallim). Disebut dengaralif al-‘ibarah, karenaalif
tersebut mendeskripsikan pelaku sebuah perbuatan, yang
dalam hal ini adalah orang pertama tunggd). (

Contoh:

(saya pedangjmenulis pelajaran (.,a1 Liesi Gi o
(saya pedanglberistigfar) «lil ;2557 G

Meskipundlamir ] pada dua contoh di atas tidak
disebutkan {4<si dan’,235..7), namunalif yang ada di awal
kata kerja tersebutalif mudlari’) sudah mewakili makna
“saya’. Alif kategori ini juga biasa disebut dengaif al-
‘amilah (dLlaLat! q,_fy\) ataualif yang memiliki jabatan dalam
struktur kalimat)l,8 dan biasa pula disebut dengaif an-
nafs

Jika ya mudlari’ berharakat fathah pada pola kata
kerja‘_j_;;;, makaalif al-‘ibarah juga difathah, seperti pada
kalimat “C, J.wu Ln (saya memukul), *Cﬁ.u Li" (saya
keluar), dan &i<s7 Gi” (saya menulis)Demikian pula jika

Bbnu Manzhrjoc.cit.
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ya mudlari’ berharakat dlammah pada pola kata I@qa,
maka allf al-‘ibarah juga didlammabh, sepertl pada kalimat
N&t Wi (saya memullakan) J.u)t G (saya
mengirim/mengutus), darzsi G” (saya berinfak)?

-12-
Al-ALIF AL-MAMDUDAH

-0 %o

onJ-a-L‘ ;aj}?‘

Al-Alif al-Mamd(dah menurut pengertian bahasa
berarti alif yang dipanjangkan. Sedangkan menurut istilah
adalahalif berharakat fathah yang ditandai dengan tanda
mad (simbol fathah panjang) di atasnyp®{ Al-alif al-
mamdadah dijumpai pada:

1. Kata yang huruf pertama dan kedua adat@mzah.
Hamzah pertama berharakat fathah dan yang kedua
sukun.Al-alif al-mamdddah misalnya terdapat pada kata
(5T, Bentuk asalnya adala’hjﬁ (hamzah kedua sukun,
dan hamzahpertama berharakat fathah). Demikian pula
pada katals dan ,ii yang asalnya adalaliii dan ,3ii.
Hamzah kedua dalam contoh seperti di atas dibalik
menjadi mad (tanda harakat fathah panjang) dan

Al-Khalil bin Ahmad al-FarahidiyKitab al-Jumal fi an-Nahw,
ditahgiq olehFakhruddin Qab&wah(Cet. 1; Beirut: Muassasat al-
Risalah, 1985), h. 240.

Emyl Badi’ Ya’'qb,loc.cit; Lihat pula Emyl Badi’ Ya'qub dan
Mitsyel ‘Ashiy, al-Mu’jam al-Mufashshal fi al-Lugati wa al-Adalyz
I, (Cet. I; Beirut: Dar al-‘llm li al-Malayin, 1987), h. 20.
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diletakkan di atashhamzahpertama {). Pembalikan ini
bettujuan untuk meringankan pengucapai-takhfi),
sebab pengucapan duaamzah berturut-turut cukup
berat bagi orang Arab, khususnya jika huruf yang kedua
disukun.

2. Kata yang salah satu hurufnya addtaimzah berharakat
fathah, kemudian disusul dengatif.?* Misalnya, kata
‘_,\_,_M yang bentuk asalnya adalahiislic. Menurut
Emyl Badi Ya'qib, sebagian ulama memandang bahwa
alif dalam contoh seperti ini dibalik menjadiad untuk
tujuan yang bersifat artistik, yakni untuk memperindah
bentuk penulisan. Karendaamzah yang beriringan
langsung dengamlif, tampak kurang indah dari segi
penulisan.

Sementara itu, jika huruf akhir sebuah kata kerja

(firil ) adalabhamzah yang ditulis di atadif ( 1), kemudian

disusul denganalif itsnah (alif yang menunjukkan arti

dug, maka dalam hal ini terdapat dua pandangan:

1. Kelompok mayoritas memandang bahwa kategori kata
yang memiliki struktur huruf seperti ini, makeamzah
tidak dibalik menjadimad (harakat fathah panjang)
tetapihamzahtetap ditulis sebagaimana bentuk asalnya.
Misalnya, kata,!i s (artinya: dua orang laki-laki sedang
membaca), dani. (artinya: dua orang laki-laki telah
memulai). Kelompok yang berpendapat demikian

ZDikecualikan dalam kategori ini, jikalif yang terletak setelah
hamzah berharakat tersebut adalatalif itsnain (alif yang
merepresentasikan makna dua) yang terdapatfphdeata kerja). Hal
tersebut karenalif itsnainmemiliki jabatan dalam i‘rab.
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mengemukakan argumen bahwdif pada kata kerja
(fril) sepertiyli,a dan i di atas merupakadlamir
(kata ganti) atausim. Sementaralif pada kata benda
(isim) sepertiyiw dan =l adalah tanda’rab atau
huruf. Sementaraisim lebih utama untuk tetap ditulis
daripada huruf.

2. Beberapa ulama memandang bahwanzah pada
kategori kata sepergjli o danliw di atas, harus dibalik
menjadi mad, sehingga menjagii,z, dani..?

_13_
ALIF ADL-DAM IR

oaall Cafi

Alif adl-dlamir addah alif yang ditambahkan
kepadafi'il madli dan merubah bentukwufrad (tunggal)
menjadi mutsanna(bentuk dua). Disebualif adl-dlamir
karena alif tersebut merefresentasikan kata gantia®,
yang berfungsi sebagai pelakid’{l) dari sebuah pekerjaan.
Alif kategori ini, misalnyalif yang terdapat pada akhir kata
“1253" dan “Lal” yang bentuk asalnya adalahz danal.
Alif yang terdapat di akhir kedua kata tersebut adali&h
dlamir.? (lihat pula Alif Tatsniyah).

ZEmyl Bad?” Ya’'q(ib,Mausdat, loc.cit.
#al-Khalil bin Ahmad al-FarahidiyKitab al-Jumal fi an-Nahw,
op.cit.,h. 236.

22



99 Masalah Alif dalam Bahasa Arab

-14-
ALIF AL-‘ATHIYYAH
daadl Calf

Alif al-‘athiyah adalah alif mad (alif yang
berharakat fathah panjang) yang terdapat pada I@fa :
sehingga melahirkan makna yang sama dengan makna kata
“,Lzi" (memberikan). Penggunaan kata ini misalnya
dijumpai dalam QS. al-Bagarah (2): 53:

QB! e 8T 0G0
yang semakna dengan
Bl e ek | sl

Perbedaan alif al-‘athiyah dengan alif al-jiah adalah
bahwa alif al-jlah menggunakamamzahsementaralif al-
‘athiyah selalu menggunakaalif mamdddah(berharakat
fathah panjangf*

21bid., h. 242.
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-15-
ALIF AL-IWADL

sogadl Calf

Alif al-'iwadl menurut bahasa beraglif pengganti.
Sedangkan menurut istilah adakllf yang terletak di akhir
kata benda yang berharakathatain(double fathah)Alif
ini berfungsi sebagai penggarnénwin (bunyinin mat)
pada saat waqgaf (berherff).

Contoh:

105 caly e

3

(i Ll

-16-

ALIF AL-IWADL MIN AN-NUN
AL-KHAF IFAH

a5l e o gall Cali

Alif al-‘lwadl min an-NOn al-Khafifahaddah alif
yang merupakan penggantilin taukid khafifah (ndn

Sbnu Manzhdrjoc.cit.
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penegas tidak bertasdid)Alif al-‘lwadl min an-ndn
al-khafifah misalnya terdapat pada kalimat:

il 165
Asalnya adalah:
bl 15

Selanjutnya, nin sukundiganti dengan tanwin, kemudian
ditambahkan alif sebagai pengganti bunynin sukun
tersebut. Contoh seperti ini dijumpai dalam firman Allah
dalam Q.S. Yasuf (12): 32:

G Lall {pe Byt il
-17-
ALIF AL-AMR
Yl i
Alif al-amr addah alif (baca:hamzah) yang terdapat

di awal bentuk fi'il amr. Misalnya, alif padafiil amr:
LA

25



99 Masalah Alif dalam Bahasa Arab

18-
AL-ALIF AL-F ASHILAH
il Latl otV

Al-alif al-fashilah artinya alif yang berfungsi
sebagai pemisahDisebut demikian, karenal-alif al-
fashilah berfungsi untuk memisahkan huruf sebelum
dengan huruf sesudahnydlif kategori ini juga biasa
disebut dengan alif al-ilhaq.

Alif fashilah dikelompokkan menjadi dua kategori:

1. Alif yang ditulis di depamvaw jamakpada bentuki’il
madli untuk memisahkan antaraaw jamak dengan
huruf sesudahnya.Al-alif al-fashilah kategori ini
misalnya yang terdapat pada ka}ééé dan Iy,
Bentuk asalnya adalahsss dan ,=3, kemudian
bersambung dengan hurwaw yang merefresentasikan
makna jamak. Selanjutnya, mendapat tambadddndi
depanwaw yang berfungsi memisahkan antara huruf
waw jamak dengan huruf yang datang sesudahnya.
Termasuk dalam kategori iralif yang terdapat sesudah
waw jamak pada fi'il mudlari mu’tal al-akhir (fi'il
mudlari’ yang huruf akhirnya merupakan hurifat ),
baik iamanshdb (dinashab) atauporajzim (dijazam).
Contoh seperti ini misalnya dijumpai pada akhir kata
lse s dan ly3ss . Adapun jikafi'il mudlari’ disandarkan
kepada salah satdlamir muttashil (kata ganti yang
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bersambung), maka tidak dibubuhblif di depannya,
seperti pada kataas 3 dancisels .

2. Alif yang memisahkan antara niamits (huruf ndnyang
berfungsi sebagai tandauannat}y dengannin tsagilah
(nGn bertasydid). Penambahalif pada kata seperti ini
bertujuan untuk menghindari terjadinya pertemuan tiga
ndnsecara berurutan. Contoh kategori ini misalnya pada
kata u\_..Lul (dengan mengkasrah hurofin kemudian
menambahkaralif antara duandin?® Bentuk asalnya
addah “;Gla)".

-19-
ALI F AL-HAINUNAH

Alif al-hainGnahadalahalif yang ditambahkan pada
awal kata kerja, sehingga kata tersebut menjukkan makna
“tiba saatnya”. Secara morfologis, kata kerja yang dimasuki
alif al-hainGnah mengikuti pola d—ﬁT Alif al-hainGnah
misalnya jumpai pada kalimat'é}id\ ﬁl (t/ana}man itu
sudah tiba saatnya untuk dipanen), d3it! _<,"" (anak
kuda itu sudah sampai usianya untuk dikendefai

-20-

Al-Khalil bin Ahmad al-FarahidiyKitab al-Jumal fi an-Nahw,
op.cit., h. 245; Ibnu Manzhdidpc.cit.; Nashr al-Din Faris dan ‘Abd al-
Jalil Zakariya,al-Munshif fi an-Nahwi wa al-Lugati wa al-I'ra{Cet.
2; Himsh, Déar al-Ma’arif, 1990), h. 256.

2"Abd al-Ganiy ad-Daqrop.cit., h. 84.
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ALIF AL-ILHA Q
Bt Al

(= Alif al-Fashilah [l Lt Z91))

-21-
ALIF AL-IQHA M
A3y Cali

Al-lghdm menurut bahasa berarti “meremehkan
sesuatu”. Dapat pula berarti “membesar-besarkan sesuatu”.
Menurut istilahalif al-ighamadalahalif yang ditambahkan
ke dalam struktur sebuah kata, sehingga kata tersebut
melahirkan makna “meremehkan” atau “membesar-
besarkan sesuatulil( mubalagah)?® Contoh seperti ini
banyak dijumpai dalam Alqur’an, antara lain dalam firman
Allah dalam Q.S. an-Naba’ (78): 28:

?®Al-Khalil bin Ahmad al-FarahidiyKitab al-Jumal fi an-Nahw,
op.cit. Meskipun ulama Nahwu membatashigat mubéalagahpada
wazan-wazan yang terbatas dan tidak memasukkan kedua wazan di atas
dalam kateori shigat mubélagah, namun keberadaannya sebagai wazan
yang menunjukkan makna berlebihan dalam sesuatu, maka hal itu
memiliki konsep yang sama dengan shigat mubalagah dari segi makna,
dan bukan dari segi wazan. Bentuk-bentuk shigat mubalagah antara lain
dapat dilihat dalam Bahauddin Bukhdat#tMadkhal al-Sharfi(Cet. 1;

Beirut: al-Muassasat al-Jami'iyyah li al-Dirdsat wa al-Nasyr wa al-
Tauz?’, 1988), h.74-75.
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Lihss GLL 15

Mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan
kedustaan yang sungguh-sungguh.

Ayat di atas mensinyalir kategori orang yang akan kekal di
dalam neraka Jahannam. Salah satu di antaranya adalah
orang yang mendustakan ayat-ayat Allah swt. Untuk
mengungkapkan pendustaan mereka, Allah menggunakan
kata U,\s Penamban alif pada kata tersebut
mengisyaratkan bahwa pendustaan yang mereka lakukan
bukan pendustaan yang biasa-biasa, tetapi sifatnya luar
biasa dan mencapai derajat yang berlebih-lebihan.
Penggunaan polmaddar seperti ini juga dijumpai dalam
firman Allah Q.S. al-Zalzalah (99): 1:

L5033 &35 13

Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan-nya
yang dahgat.

Ayat ini menggambarkan situasi ketika hari kiamat terjadi.
Bumi ketika itu bergoncang. Goncangan bumi bukan hanya
merupakan getaran biasa, tetapi kegoncangan luar biasa
yang belum pernah disaksikan manusia sebelumnya.
Menurut az-Zamakhsyariy (w.538 H.), bentuk
mashdaryang mengikuti wazan ftxs” mengandung makna
“berlebih-lebihan dalam sesuatu”. Jadi makG#ss” pada
ayat pertama di atas bermakna “berlebih-lebihan dan
melampau batas dalam pendustaan”. Demikian pula halnya
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dengan wazan J;L._c» mengandung makna “keadaan
maksimal dari sesuatu”. Dengan demikian, makna kata
“J!}jj’ dalam ayat kedua bermakna “bergoncang dengan
hebd, tidak ada goncangan yang melebihin§aHal ini
sgjalan dengan teori yang dianut oleh beberapa pakar
bahasa Arab, antara lain Abu Hilal al-‘Askarly bahws

el aaly Lle Sy Ll (adanya tambahan bentuk pola kata
(wazan) menunjukkan adanya tambahan makna yang
terkandung dalam kata tersebiitMenurut penganut teori
ini, sebuah kata yang mengalami perbedaan jumlah huruf
tidak mungkin mengandung makna yang equivalen penuh.
Pasti satu sama lain memiliki perbedaan, atau minimal
tambahan makna dari bentuk yang lain.

29jarullah Abu al-Qasim Mahma(d bin ‘Umar al-Zamakhsyaaty,
Kasysyaf ‘An Haqéigi Gawamidl al-Tanzil wa ‘Uydn al-Agawil fi
Wujah at-Ta'wil juz 6, ditahqiq oleh ‘Adil Ahmad ‘Abd al-Maujid dan
Ali Muhammad Muawwidl, (Cet. 1; Riyadl: Maktabat al-‘Abikan,
1998), h. 299 dan 413; Jurji Syahin ‘AthiyaéBullam al-Lisan fi ash-
Sharfi wa an-Nahwi wa al-BayariCet. 4; Beirut: Dar Raihaniy Ii al-
Thib&'ati wa al-Nasyr, t.th.), h. 36-37; Ahmad bin Muhammad bin
Ahmad al-Hamlawiy,Syadza al-‘Arf fi Fann al-Sharfit.tp: Dar al-
Kiyan, t.th.), h. 115-117.

bid, juz 1, h. 108-110; Lihat pula Abu Hilal al-‘Askargl-
Furdq fi al-Lugah(Cet. I; Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1973), h. 13.

30



99 Masalah Alif dalam Bahasa Arab

-22 -
ALIF AL-ISTIKHB AR
HLSELN i

Al-istikhbar artinya “meminta informasi”. Menurut
Istilah, Alif al-istikhbar adalah hamzah istithamyang
berfungsi untuk meminta pembenar@halab at-tashdiq)
tentang sesuatu. Oleh sebab itu, tidak membutuhkan lafazh
imbangan &7". Misalnya pada kata’’s «iiiei (apakah
kamu memiliki sesuatu?)Hamzah istithamseperti ini
hanya membutuhkan jawabap.” (ya) atau 4" (tidak).
(lihat penjelasan detail tentang hal ini dalam pembahasan
tentangHamzah Istifham

-23 —
ALIF AL-ISTINKA R
Sl i

(= Alif an-Nudbah)
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-24 -
ALIF AL-J IAH
Cdl ali

Alif al-jlah addah hamzahyang terdapat pada kata
“ 3". Disebut dengaralif al-fiah karena kata,si semakna
denga “:(>".3! Penamaan tersebut untuk menghilangkan
angggan bahwaalif tersebut adalahlif istifham ataualif
kategori lain yang terdapat dalam pola-pola morfologis
lainnya.

-25 -
ALIF AL-KHURUJ WA AT-TARANNUM
@ylly zapnl ali

(= Alif al-Fashilah)

3Al-Khalil bin Ahmad al-FarahidiyKitab al-Jumal fi an-Nahw,
op.cit.,h. 241.
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- 26 —
ALIF AL-MAJHULAH

Dygmll Cali

Alif al-Majhdlah artinya alif yang tidak jelas.
Maksudnya adalahlif yang masuk padil danisim, dan
tidak memiliki asal usul anatomi kata yang jelas.
Keberadaannya dalam kata hanya berfungsi selsds#’
(penyempurna) dari segi bunyi haratahah paddi’il dan
isim. Misalnya hurufalif pada kataje\é” dan ‘Uﬁi’:\é” dan
semacamnyaAlif ini selalu disertai harakat. Misalnya kata
‘el dan ‘wly>” berubah menjadiwaw ketika alif
tersebut disertai harakat dengan mensuMiirsesudahnya.
Alif sesudahnya adalatif jamak yang jugamajhdl (tidak
jelas akarnya dalam anatomi kata).

27-
ALI F AL-MUBADDALAH MIN AL-W AW
S0 fpe EGL Caty

(Lihat dalam pembahasan tentadgnmzah Asli Pengganti
Huruf Lain)

%lbnu Manzhdrjoc.cit.
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-28-

ALIF AL-MUBADDALAH MIN HARFIN
AKHAR

Ty e Aol catYl

(Lihat pembahasan tentaktamzah Asli Penggantu Huruf
Lain)

_29-
AL-ALIF AL-MUHAWWALAH
il ! ¥

Al-Alif al-Muhawwalah artinya alif yang dirubah
bentuknya. Dalam tinjauan morfologi, yang dimaksud
dengan al-alif al-muhawwalah adalah semuaalif yang
merupakan peralihan bentuk dari hugdf atauwaw yang
berharakat® Misalnya,alif yang terdapat pada huruf kedua
dari katag L dan huruf ketiga dari ka@’@é, asalnya adalah
huruf ya. Sementara itu, hurudlif yang terdapat di akhir
katalz asalnya adalah huruf waw.

Mengingat bahwaal-alif al-muhawwalahmerupa-
kan hasil perubahan bentuk dari huyafatauwaw, maka

*Ibid., h. 2.
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bentuk asli dari huruglif tersebut (y&an waw) muncul
dalam proses perubahan bentuk morfologis tertentu. Bentuk
huruf asli darialif tersebut dapat diketahui antara lain
melalui bentuk mudlari’ atau bentuk mashdaraya
Misalnya huruf asli dari alif pada katghs - 132" dan “ 5
scuy -7 adalah waw, dan hal ini tampak pada bentuk
mudlari’. Demikian pulaalif yang terdapat pada kata,.s
e ="t s - ", dan “_ s - Lia”, asalnya adalah
huruf waw, sebab bentukmashdaraya adalah Sy,
“33L2", dan “%3as”.>* Untuk pembahasan tuntas masalah
ini dapat merujuk pada kitab-kitab ilmu sharf, khususnya
pembahasan tentang perubahfii mu'tal, baik yang

mu’tal ‘ain fi'il- nya maupun yanmu'tal lam fi'il-nya.

-30 -
ALIF AL-QATH’

gzl Lafi

(= Hamzah Qath’)

%Abu Bakr ‘Abd al-Qahir bin ‘Abdurrahman al-Jurjaniyl-
‘Umudu; Kitabun fi at-Tashrifditahqiq oleh Badrawi Zahrén, (Cet. 3;
al-Qahirah: Dar al-Ma’arif, 1995), h. 121.
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-31-

ALIF AL-WASHL
Jio ot Ll

(= Hamzah Washal

-32-

ALIF AL-WIJD AN
Ol sl ali

Alif al-wijdan adalahalif yang ditambahkan di awal
kata kerja, sehingga kata kerja tersebut menjukkan makna
“mengetahui atau mendapati’. Jikdif al-wijdan masuk
kepada kata kerjesulatsi,maka ia mengikuti wazarifiai’.

Alif al-wijdan misalnya jumpai pada kalimatiis i (saya
mendapati ia pengec)tdan it.u..,\ﬁi (saya mendapati ia
berbohong)®

Asal usul alif menurut ulama modern adalathif
layyinah, yaitu alif yang tidak menerima harakat apapun.
Alif layyinah misalnya, seperti pada kateyli*.”. Selain
kategorialif tersebut oleh ulama modern dimasukkan dalam
kategori hamzah. Sedangkan ulama klasik menyebut

¥ Abd al-Ganiy ad-Daqmp.cit., h. 84.
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hamzah sebagai alif, sebagaimana yang dianut oleh
Sibawaih®®

-33-

ALl F AN-NAFS

Ouadl alf
(= Alif al-‘Ibarah)

-34-

ALI F AN-NISKH
A1 i

Alif an-niskhaddah alif yang merupakan akar kata
dari fi'il, dan terdapat di awal katdi'{l yangfa fiil- nya
adalah hamzah). Alif yang terdapat di awali'il madli
tersebut tetap dipertahankan pada proses perubahannya
menjadi bentukmudlari’. Alif tersebut adalahlif asli dari
struktur fi'il.

Contoh:
2o, 2 .o e s 2. P 552, P
by = el el = sl >k = el
Sl = el A= b s
I bid.

37



99 Masalah Alif dalam Bahasa Arab

Fiil-fril  pada contoh di atas memiliklif di awal
kata, danalif tersebut merupakan akar kafa €i'il ). Alif
pada awal kata kerja tersebut tetap pada bentuknya semula
ketika ia dirubah menjadi fi il mudlari’, baik yang
menglkutl WazanJ.,.m greg d.’.a.' (ax” maupun “- Jaa
J.’.a:' Apabila fi’il tsulatsi yang fa fi'il- nya adalahalif
diubah menjadi bentulamr (kata kerja bentuk perintah),
maka terdapat beberapa ketentufan:

1. Jika sebuahfi’il madli, fa fi'il- nya adalahalif (baca:
hamzah), danain fi'il pada bentuknudlariberharakat
dlammah yang (sewazan dengq’ﬁf&i”) maka alif- nya
dlgugurkan pada bentdkil amr. Misalnya, kata LA
» - 341" Bentuk asalnya adalah,uj\ Namun,
orang Arab merasa berat dengan pertemuan antara
hamzah berharakat dlammah dengdmamzah sukun.
Oleh sebab itu, mereka menggugurkan keHbammzah
tersebut pada bentukamr. Menurut al-Khalil,
pengguguran seperti itu lumrah, sebab orang Arab
senang meringkas kata ijag), khususnya jika
pengguguran itu tidak berpengaruh terhadap makna.
Namun, pada kata seperty‘t_, Sl terdapat dua
versi. Ada yang mengikutivazandi atas (- JMJ (fas
Je), sehingga menjadi,%”, dan adapula yang memballk
hanmzah menjadi waw, sehingga menjadi “).%n
Demikian pula jika bentulamr dari kata ).u didahului

$"Abdullah bin Yasuf al-Judaial-Minhaj al-Mukhtashar fi ‘llmai
an-Nahwi wa ash-SharfCet. 3; Britania: Muassasat ar-Rayyan, 2007),
h. 48-49; Muhammad Ma’shim bin ‘Algl-Amtsilah al-Tashrifiyyah,
(Surabaya: Maktabat wa Mathba’at Sélim Nabhan, 1965), h. 4;
Bahauddin Bukhdldp.cit.,h. 21.
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GRL

olehwaw, maka ada yang mengatakagy’ denganalif
mad. Alasannya adalah karena hurofim dan waw
memiliki tempat artikulasihakhra) yang sama, maka
dipisahkan antara keduanya dengdih mad. Adapula
yang mengatakan dengan hamzgfy ().

2. Jika sebuahfi’il madli, fa fiil- nya adalahalif (baca:
hamzah), dan‘ain fi'il -nya pada bentukmudlari
berharakat kasrah (sewazan deng@nu (az", maka
pada bentukamrnya, hamzahdibalik menjadiya, yang
diikuti dengan harakat kasrah, kemudian ditambahkan
hamzah washaMisalnya kata}.ﬁ_’. “~.i, bentukanT-
nya adalah’..). Pola ini juga berlaku pada kata yang
sewazan, sepertL;:L:. L,Jt” menjadi ‘=5

3. Jika sebuatfiil madli, fa fiil- nya adalahalif (baca:
hamzah), dan‘ain fi'il -nya pada bentukmudlari’
berharakat fathah yang sewazan derlg.am {fa», maka
pada bentukamrnya, hamzahdibalik menjadiya, yang
diikuti dengan harakat fathah, kemudian ditambahkan
hamzah washalMisalnya, versi yang membaca ;;j
‘v, maka bentulamr-nya adalah *2.21”. % (Lihat juga
penbahasan tentang fi'il mahnjaz

#al-Khalil bin Ahmad al-Farahidiyop.cit., h. 228-229.
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_35_
ALIF AN-NUDBAH
ol i

Alif an-Nudbahaddah alif yang ditambahkan pada
akhir isim. Tujuannya untuk mengisyaratkan makna
“pemberian motivasi” agar seseorang bersegera melakukan
sesuatu yang baik, khususnya jika ada orang lain yang
membutuhkan bantuan. Misalnya, jika ada orang yang
tertimpa musibah atau keadaan yang tidak menyenangkan,
dikatakan 4L fy". Hal ini diucapkan agar orang yang
mendengar seruan tersebut segera bertindak memberikan
pertolongan yang layak. Hal semacam ini juga berlaku jika
kita meratapi seseorang. Misalnya, jika kita meratapi Si
Khalid dan merasa sedih dengan kepergiannya, maka
dikatakan 5/ (" yang berarti “kasihan, aduh, atau
semacamnya”. Kata ini terangkai dari hunufda (15), kata
A5, alif nudbah, dan ha sakat (ha untuk menandakan
berhenti).

Alif an-nudbah mirip dengaalif al-istinkar (alif
yang ditambahkan untuk  menunjukkan  makna
pengingkaran terhadap sesuatu). Misalnya, jika seseorang
mengatakan )= 33% 5" (Abu Amr datang), lalu ada orang
yang merasa aneh atau tidak senang dengan kedatangan
Abu Amr, lalu ia menjawab,! = 3,,’?”. Ditambahkanalif
dan ha untuk menunjukkanistinkar (perasan aneh),

40



99 Masalah Alif dalam Bahasa Arab

sebagaimana yang terjadi padalif nudbah®® Jadi
benuknya sama, tetapi berbeda dari segi makna dan
tujuannya.

-36-
ALIF AN-NUN AL-KHAFI FAH
Land| pill Cali

An-NOn al-khafifah adalamin taukid (penegas)
yang tidak bertasydid,) untuk meringankan pengucapan.
Ndn taukid dijumpai misalnya dalam firman Allah dalam
Q.S. al-‘Alag (96): 15:

Asal katales.i adalaw. NOn pada akhir kata
tersebut adalah ndn taukid al-khafifah. Kemudiaon
tersebut diganti dengarlif, sehingga menjadim.
Menurut Ibnu ManzhGrpan al-khafifah asalnya adalatin
tsagilah  (0n bertasydid) kemudian diringankan
(digugurkan tasydidnya) untuk memudahkan penguc#pan.

*¥bnu Manzhdrpp.cit., h. 2.
“Obid.
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_37-
ALIF ASH-SHILAH
Lall ali

Alif as-shilah biasa juga disebut dengaalif al-
khur(j wa at-tarannum. Alif shilahadalah alif yang
ditambahkan pada akhir kata yang berharakat fathah pada
sebuahfashilah (rima). Dengan keberadaatf tersebut,
maka bunyi harakat fathah di akhir kata tetap terdengar
pada saatvagaf(berhenti). Penggunaaiif shilah banyak
dijumpai dalam Algur'an. Misalnya dalam firman Allah
dalam Q.S. al-Ahzéab (33): 10:

G5 alil {6505

Alif yang terdapat setelah hurnfin terakhir pada
ayat di atas adalalalif shilah. la berfungsi menjadi
penghubung bunyi harakat fathah yang terdapat pada huruf
ndnyang ada di akhir kata. Dalam lImu Badi, alif seperti ini
bertujuan untuk menyeragamkan rima pada sdéiapilah
dari ayat Alqurarf*

Dalam ilmu balagah, kajian seperti ini termasuk
dalam lingkup al-muhassinat al-lafzhiyah(keindahan
lafazh). Dalam perspektif balagah, kesesuaian akhir

“IKajian-kajian seperti ini dapat dijumpai dalam kitab-kitab
bdagah, antara lain: Ahmad Mushthafa al-Maragijfim al-Balagabh;
al-Bayan, al-Ma’ani, al-Badt’(td.), h. 360-361.
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fashilah setiap ayat disebut dengaaja’ (=..!f). Hanya

sga penamaannya bermacam-macam sesuai tingkat
kesesuaian akhir ayat tersebut. Jika beberapa lafazh pada
dua ayat atau lebih memiliki kesuaian dari segi wazan dan
huruf akhirnya, maka disebut dengaaja’ murashsha’
(ro Al e=udl). Sementara Jika penghujung dua ayat atau
lebih memiliki kesuaian dari segi wazan dan huruf
akhirnya, maka disebut dengaaja’ mutawaziy( szl
«3l¢dl). Adapun jika penghujung dua ayat berbeda dari segi
\;vazan, tetapi sama dari segi huruf akhir, maka disséyjat
al-muthraf (,ltl x=.df). Contoh saja’ murashsha’
seperti:

Kata dLn\.,\s\ pada penggalan pertama memiliki
kesamaan persisis/dengan kat/all"bﬂl” yang ada pada
penggéan kedua, baik dari segi wazan maupun huruf akhir.
Demikian pula kata * P s pada penggalan pertama
memiliki kesesuaian dengan katatsis” pada penggalan
kedug baik dari segi wazan maupun huruf akhir.
Sedangkan contolsaja’ mutawaziy,seperti pada firman
Allah dalam Q.S. al-Mursalat (77): 10 dan Q.S. al-Gasyiyah

(88): 13-14:

Lae olam GBIl (1) e eyl

ie gingn 32Ty (VY) dc g8y s yes Lgud
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Adapun contofsaja’ al-muthraf antara lain dijumpai dalam
Q.S. NdGh (71) 13:
Lyfslal el Uay (17) Dby all (153 ¥ sl s
Perbedaan antaralif washal denganalif shilah
adalah bahwalif washal hanya terdapat pada awialm
atau fi'il, sedangkan alif shilah terletak di akhir isttn

-38-

ALIF AT-TA’AJJUB
ol i

Alif at-Ta’ajub addah alif yang terdapat pada awal
fi'il ta’ajjub (mterjektlf) yang mengikuti Wazand“dﬁt
seerti: ‘a3 e)sﬂ yang sama maknanya dengag}g| La
I.35" (alangkah mulianya Zaid). Penggunafitil ta’ajjub
yang sewazan dengar. J,._on dijumpai dalam firman
Allah Q.S. Maryam (19): 38:

Ot P> o 5l {yslellall st AT o i oo ponial

Alangkah terangnya pendengaran mereka dan
alangkah tajamnya penglihatan meregpada hari
mereka datang kepada Kami. Tetapi orang-orang
yang lalim pada hari ini (di dunia) berada dalam
kesesatan yang nyata

“Ibnu Manzhdrpp.cit., h. 1-2.
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-39-

ALIF AT-TA'DIYAH
Lol ali

(= Hamzah at-Ta’'diyah

_40-
ALIF AT-TA'N ITS AL-MAMDUDAH
3agaell el Lt

Alif ta’nits al-mamdddahadalahalif yang berada di
akhir kata yang diikuti oleh hurufhamzah, untuk
menunjukkan kategori kata berjemsiannats”® Wazanalif
ta’nits al-mamdddalcukup banyak, namun yang populer di
antaranya sebanyak 17 (tujuh belas) wazan, sebagai berikut:
1. Mengikuti wazan “Mae”. Wazan ini menunjukkan

makna-makna sebagai berikut:
a. Nama sesuatu, sepeftil, =" (padang pasir).
b. Mashdar, seperti: ;L«.c) (perempuan  yang
diidolakan).
c. Sifat, seperti kata:.ti>" (perempuan cantik).
2. Mengikuti wazan Sasi, (‘ain fi'il-nya berharakat
dlammah) seperti. LY 5.

“Ibid., h. 2.
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3.

4.

Mengikuti wazan s, (‘ain friinya berharakat
fathah, seperti:i,3! oy

Mengikuti wazan Hai”, (‘ain fi'ilnya berharakat
kasrah, sepertita;,¥1 A5,

Ketiga wazan yang disebutkan pada poin 2,3, dan 4 di
atas digunakan secasama’i(berdasarkan pendengaran
dari kebiasaan orang Arab).

Mengikuti  wazan UGLe",  seperti: ;Lu.a.c
(kalajengking betina).

. Mengikuti wazan :¥Le", seperti: tlnslnd” (kisah-

kisah).

. Mengikuti wazan ;)LL@ seperti: ;wﬁ (duduk

denga lutut diangkat menempel di lutut).

. Mengikuti wazan £¥jels”, sepertii “ley.ld  (hari

kesembilan dari bulan) dan f\s&l="(10 Muharram).

. Mengikuti wazan Sl 2", seperti: “lus13" (perempuan

yang buruk perangainya) dan 4al5” (lubang sarang
binaang di tanah).

10.Mengikuti  wazan  {LLe",  sepertii il s

11.Mengikuti wazan ¥yais

(ketakburan).

, seperti: “aycal” jamak
dan “zes”.

12.Mengikuti wazan NG seperti :L.ly" (tidak jelas

orang mana dia).

13.Mengikuti wazan £¥y:a", seperti 41353 (lem perekat

untuk nenangkap burung).

14.Mengikuti wazan S, seperti J_", (nama buah-

buahan).
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15.Mengikuti wazan 2", seperti: “l,..” (kain yang
ditambal).

16.Mengikuti wazan dengani‘&.”é”, seperti: ;\.a.o- (nama
tempat).

17.Mengikuti wazan dengan Sy, seperti: A"
(takbur)*

-41-
ALl F AT-TA'N ITS AL-MAQSHURAH
/;a.a.l‘ g_,:u;l_wd‘ all

Alif at-ta’nits al-maqgshdrahaddah alif dipendek-
kan yang berbentuk huryf tanpa titik (). Alif at-ta'nits
al-magshdrah terdapat pada akhir isim yang didahului oleh
huruf berharakat fathabAlif ini berfungsi sebagal tanda
muannats, seperti aljffang terdapat pada akhir k@m dan
L;.,\-Q.A.u.

Isim muannatsyang mempunyai ciri seperti ini, pola
wazannya sangat variatif. Sebagian di antaranya sangat
populer penggunaannya, dan sebagian lainnya sifatnya
langka. Adapun wazasim muannatyang ditandai dengan
alif at-ta’nits al- maqshurah yang populer sebagai berikut:

1. Mengikuti pola L,L.g' (huruf awal berharakat dlammah
dan huruf kedua berharakat fathah). Contoh yang
mengikuti pola seperti ini antara lain pada k@,t@,t

“Abd al-Ganiy ad-Daqmp.cit., h. 84.
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(bencana), .~ (lapangan Iuas)ul;j; (tempat yang

jauh), < (yang jauh), dap> (semut besar).

2. Mengikuti pola (_,_m (huruf awal berharakat dlammah
dan huruf kedua disukun)lsim-isim muannatsyang
mengikuti wazan ini menunjukkan beberapa makna,
antara lain:

a. Menunjukkan nama sesuatu, seperti.g’ (nama
tumbuhan).

b. Menunjukkan makna sifat, seperti;_,:\i&” (wanita
haril) dan “_{x2” (wanita mulia).

c. Menunjukkan maknamashdar (abstract noun),
seperti kata “a>)" (kembali) dan &,z (berita
gembira).

3. Mengikuti pola u\:—"' (huruf pertama dan kedua
berharakat fathah). Isim-isim yang sewazan dengan ini
memiliki beberapa makna, antara lain:

a. Nama sesuatu, seperticiyy” (nama sungai di
Damaskus).

b. Bermaknamashdar seperti kata “ <=z — by

c. Bermakna sifat, seperti katagsis” (berlagak
sonbong dalam berjalan).

4. Mengikuti pola (_,_m (huruf pertama berharakat fathah
dan yang kedua disukun). Isim-isim yang sewazan
dengan ini mengandung beberapa makna, antara lain:
a. Bermakna jamakp(ural), seperti kata;‘,@é” (orang-

orang yang terbunuh) dan,5’5.” (orang-orang yang

terluka).

48



99 Masalah Alif dalam Bahasa Arab

b. Bermaknamashday seperti kata 5" (penga-kuan)
dan ‘ss=" (bisikan).
C. Bermakna sifat, sepertl katq;}‘éw (perempuan
yang mabuk) L,L‘.s” (perempuan pemalas) dan
“ el (perempuan yang tlngngentuk muzakkar-
nyaadalah &, )&.«.u” “oMwss”, dan Ll
5. Mengikuti pola ujm” Isim-isim yang sewazan dengan
ini, menunjukkan beberapa makna, antara lain:
a. Nama sesuatu, sepertis;ls” dan “_Sli” (nama
burung)
b. Jamak, seperti * 6;worang -orang yang mabuk).
c. Sifat, seperti 6;>Lc (unta ganas).
6. Mengikuti pola L,L.g' seperti % 4«.” (kebatilan).
7. Mengikuti pola ‘L,\,_o, seperti @Ja.w dan ‘_,.aﬁ
(unta yang cepat jalannya).
8. Mengikuti pola u—‘-‘—"’ Isim-isim yang sewazan dengan
ini, menunjukkan makna:
a. Mashdar, sepertug};.;” (peringatan).
b. Jamak, seperti L,\m (nama burung), dan5,L"
(sejenis binatang) yang bentuk tunggalnya adalah

U dan o s,
Jika kata yang sewazan dengan, 4" tidak
menunjukkan makna jamak dan tidak pula bermakna
mashday maka ada dua kemungkinan:

a. Jika ia tidak bertanwin, makalif-nya adalah tanda
ta’nits, seperti dalam firman Allah dalam QS. An-

Najm (53): 22: lyus icud ...".
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b. Jika ia bertanwin, maka ieulhag bi al-muannats
(dikategorikarmuannat} seperti kata ta3<” (orang
yang selalu serius).

9. Mengikuti pola u\....s, seperti i~ (menunjukkan
motivasi), .ad> (menunjukkan khilafah), e
(menjukkan ikhtishash) dan g,%» (menunjukkan
kebaaggaan). )

10.  Mengikuti pola u\:—"' seperti Lg,.af_—, (mayang
kurma), “ 545" (hati-hati), dan 55" (biji-bijian).

11.  Mengikuti pola “Lli¥, seperti LA
(percampuran), 6)44 (tukang fitnah) dan u.!a.u&
(sejenis kue). )

12.  Mengikuti pola “JG", seperti ‘s,z (nama
saudara kandung Nu'man),Cs” (nama tumbuhan),
dan “5i&" (hama tumbuhani®

-42-
ALIF TAR IF

o yad| Cali

(= Hamzah Ta'rif

“SIbid., h. 82-83.
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-43-

ALIF AT-TAHQI Q WA AL-1JAB

¥y Gua=ill alf

Alif at-tahqiq wal fjabmemiliki kesamaan dengan
alif taqrir, yakni menggunakarhamzah istifham tetapi
tidak dimaksudkan untuk bertanya. Hanya sajhtaqrir
digunakan untuk meminta pengakuartukhathabtentang
sesuatu yang selama ini mereka belum lakukan. Sementara
alif tahqig adalah penggunaahamzah istifhamdengan
tujuan untuk menegaskan dan mengakui bahwa yang
bersangkutan betul telah melakukan sesuatu yang
seharusnya yang dipertanyakan. Misalnya jika seseorang
telah mengatakan sesuatu, dan kita mengetahui bahwa ia
telah mengatakan hal tersebut. Kemudian dikatakasi®
e 13" (apakah [betul] kamu telah mengatakan
begni...?]). Penggunaanistifham seperti ini, dijumpai
antara lain dalam Q.S. al-Bagarah (2): 30:

o2 e - L Ao ok
o Lgad diudy (e Lgid Jazei]

... Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah)
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah...

Pola pertanyaan malaikat pada ayat di atas tidak
dimaksudkan untuk bertanya kepada Allah bahwa apakah

Allah akan menciptakan manusia yang merusak bumi?. Tapi
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hanya menegaskan bahwa “kenapa Allah menciptakan
manusia yang pasti akan merusak di atas bumi”.

-44 —
ALIF AT-TANBI H
aedl ot

Alif at-Tanbih addah alif yang menempati posisi
harf nidad. Misalnya jika ingin mengatakan .3y L7,
kemudian mengatakan.dy . Alif di sini sebagai pengganti
huruf nidd dan  berfungsi  sebagai tanbit®
(menyadarkan/membangkitkan kesadaran). (Lihat pula:
pembahasan tentang Makna-makna hamzah istjfham

-45-
ALIF AT-TAQR IR

Yang dimaksud dengaalif at-taqrir adalahhamzah
istifthdm yang tidak mengandung makna “bertanya tentang
sesuatu yang belum diketahui”. la hanya bertujuan untuk
mengarahkan mukhathab (pihak yang diajak

“°Al-Khalil bin Ahmad al-Farahidiyop.cit.,, h. 248.
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berkomunikasi) agar menyatakan dan mengakaqri)
sesuatu yang selama ini mereka ingkari, sebab indikator-
indikator tentang hal itu sudah jelas bagi mereka.
Penggunaan makntaqrir dalam istifham, misalnya jika
seseorang telah meminta kepada anaknya untuk melakukan
sesuatu, namun anak itu tidak melakukannya, dan orang
tuanya mengetahui bahwa anaknya belum melakukan
perintahnya, maka orang tuanya berkata:cdas &4
S\’Aé”(kamu sudah lakukan ini...?). Pola pertanyaan dalam
hd ini tidak bermaksud untuk meminta penjelasan, tapi
hanya mengharapkan agar anak bersangkutan berterus
terang mengakui bahwa ia belum mewujudkan perintah
orang tuany&’ Penggunaan pola seperti ini dijumpai dalam
firman Allah antara lain Q.S. al-Maidah (5): 16:

Omal] ol gl Gulil) Sl 5T e Sl e B ALI 1 B

.ol 0332)-/“

Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa
putra Maryam, adakah kamu mengatakan kepada
manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang
tuhan selain Allah?..

Pada hakikatnya, Allah swt. mengetahui bahwa Nabi Isa
tidak pernah mengatakan kepada umatnya agar ia dijadikan
“tuhan”. Pertanyaan tersebut hanya bermaksud agar orang-
orang yang menjadikan Nabi Isa sebagai “tuhan” mengakui
bahwa apa yang mereka lakukan pada prinsipnya tidak

“bid., h. 246.
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pernah diperintahkan oleh Nabi Isa. Apa yang mereka
lakukan itu hanya merupakan inisiatif sendkiif istifham
pada ayat di atas disebut dengdih at-taqrir. (Lihat pula
pembahasan tentangMakna-makna Hamzah Istifham

[pleaind) s5en Hlasl).

46-
ALIF AT-TAUBT KH

o o0&

Guj.d‘ga.”

Alif at-Taubikh adalalmaneah istitham yang tidak
dimaksudkan untuk bertanya, tapi mengandung makna
mencelamukhathab. Alifkategori ini antara lain dijumpai
dalam Q.S. al-Ahqgaf (46): 20:

psu\_.}uspsuuagﬁ)u\uic b}as Q,JJJ\ u@u ‘;;;”3
(Y- )ijﬁémﬁdﬂ‘fmu-")y‘uﬁum

Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir
dihadaplan ke neraka (kepada mereka dikatakan):
"Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik
dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah
bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini
kamu dibalasi dengan azab yang menghinakan
karena kamu telah menyombongkan diri di muka
bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik".
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Ayat di atas secara tekstual menggunakamzah
istifhadm, tapi pada hakikatnya Allah tidak bertanya. Allah
hanya  mengolok-olok  orang-orang  kafir  yang
menghabiskan waktunya untuk bersenang-senang di dunia
tanpa mengindahkan ketentuan-ketentuan Allah. (Lihat juga
pembahasan tentang: Makna-makna hamzah istjfham

47-
ALIF ISTIFHAM

algann ¥ ali

(= Hamzah istifham)

_48-
ALI F LAYYINAH
FERIRSAN]

Alif layyinah menurut bahasa beramiif yang
lembut atau lunak. Sedangkan menurut istilah adaldh
yang terdapat sesudah huruf yang berharakat fathah,
sédbagai simbol bacaan panjang. (Lihaelanjutnya
pembahasan tentang-Hamzalj.

“lbnu Manzhdrpp.cit., h.1.
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-49-
ALIFNID A
1ol Cali

An-Nida menurut bahasa berarti “seruan” atau
“panggilan”. Istilah an-nidd menurut istilah berarti
“permintaan mutakallim (komunikator) agarmukhathab
(komunikan) menyambut keinginannya, dengan menggu-
nakan salah satu sarapanggil @dat an-nida). Sarana
panggil dalam bahasa Arab ada delapan, salah satu di
antaranya adalahlif (7).*® Namun, sarana panggil dalam
bahasa Arab yang paling populer penggunaannya adalah

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang
dimaksud dengaalif nida adalah huruélif yang ber-fungsi
sebagaiadat an-nida (sarana untuk memanggif). Alif
kategori ini dapat dilihat misalnya pada ké’li@? (wahai
Zaid). Huruf alif yang mendahului kataly pada contoh
tersebut adalalkalif yang berfungsi sebagai sarana untuk
menyeru, yang sepadan dengan kata panggHuruf alif
[dan L] sebagai sarana panggil, menurut para pakar bahasa
Arab, khusus digunakan untuk menyeru jarak dekat.
Sementara sarana lainnya digunakan untuk menyeru jarak

“Sarana panggilaiat an-nid3 lainnya adalahii, i, i, i, Ui, La,
1. Hafni Nashif et.al. DurQs al-Baldgah,(Cet. 1; Pakistan: Maktabat

al-Madinah, 2007), h. 56-57; Ali Jamil Sallom dan Hasan N{r al-Din,
ad-Dalil ila al-Balagati wa ‘Ar(dl al-Khalil,(Cet. 1; Beirut: Dar al-
‘Ulim al-‘Arabiyyah, 1990), h. 52-53.

*Ibnu Manzhdrpp.cit., h. 2.
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jauh. Hanya saja, sarana panggil jarak dekat sering
digunakan untuk menyeru jarak jauh, dan sebaliknya,
karena tujuan-tujuan dan makna-makna tertentu yang
diinginkan. Penyimpangan penggunaan ini dibahas panjang
lebar dalam kitab-kitab balagah.

_50_
ALIF TA'NITS

Eonll i
(= Alif at-Ta’'nits al-MaqgshiUrahdan Alif at-Ta’'nits al-
Mamdadah)

-5] -

ALIF TAFDLIL

Alif Tafdlil adalah alif yang terdapat pada huruf
awal isim tafdlIil (superlatlf)51 Isim tafdlil misalnya
dijumpai pada kalimat 4. e)s,t SMs” (si Fulan lebih
mulia dari kamuy). Katae)sw adalahisim tafdlil, danalif
yang ada di awal kata itu disebaiif tafdlil. Kata a ,51
addah isim tafdlil yang berasal dari kataﬁ)s, yang
berarti “mulia”. Selanjutnya ia ditambahkaadif tafdlil di

lpid.
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depannya dengan mengikuti polga;%%”, sehingga menjadi
a<=1yang berarti lebih mulia atau paling mulia.

- 52 -
ALIF TATSNIYAH
LA i

Alif at-tatsniyahaddah alif yang masuk padaim
dan fi'il yang berbentuk tunggam{frad), dan merubah
maknaisim danfi’'il mufradtersebut menjadi makna “dua”.
Contoh padaisim, misalnya alif pada kata “;.3%
Sedangkan contoh padiil, misanya alif kata Ll
Huruf alif yang terdapat sebelum humiin pada masing-
masing contoh di atas disebalif tatsniyah. Kata pada
contoh pertama berasal dari kata benday’ (Zaid),
sedangkan kata pada contoh kedua berasal dari kata kerja
“ =" (seorang laki-laki [sedang] duduR. Setelah
ditambahkaralif [dann(n] di akhir kedua contoh tersebut,
maka ia berubah makna menjadi “dua Zaid” dan “dua orang
laki-laki sedang duduk®

*Jbnu Manzhar,op.cit., h. 2; al-Khalil bin Ahmad al-Farahidiy,
op.cit.,h. 234.
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- 53 _
ALIF ZIY ADAH
sabydl cali

Alif ziyadahaddah alif yang ditambahkan ke dalam
kata yang berakar katsulatsi mujarrad(tiga huruf asli),
rubd® mujarrad (empat huruf asli) dan seterusnya.
Penambahalif pada kata memiliki tujuan-tujuan, antara
lain sebagai berikut:

1. Untuk pengembangan makna dasar sebuah fiil.
Penambahalif (yang diikuti dengan penambahaim
[»] dan t& [=]) misalnya, mengandung makna
“permintaan”. Sebagai contoh, katast”, yang berarti
“mengampuni”. Setelah ditambahkahf yang diikuti
dengan penambahasin dan ta, maka ia menjadi
“a3lu!”, yang sewazan denganJMul yang berarti
memlnta ampun”.

2. Untuk memudahkan pengucapan, seperti paalazah
washal yang bertujuan untuk memudahkan dalam
memulai pengucapan sebuah kata.

3. Untuk memanjangkan bacaan, sepaiif pada kata:

Sliss.

4. Untuk menunjukkan makna “banyak}i.ié.iﬂ), seperti
alif pada kata & ).u.@ (unta yang besar/orang yang
kegjam).

Alif bukanlah salah satu huruf akar kata sebuah isim
atau fi'il. Keberadaannya dalam sebuah kata adakalanya

hanya berfungsi sebagai tambahadidah), dan adapula
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kalanya merupakan pengganiafial) dari huruf lain.Alif
selalu sukun, dan harakat sebelumnya harus fathah.

1.

2.

merupakan huruf hamzah, baik di awal, di tengah maupun

Adapun posisi-posisi alif zaidah sebagai berikut:
Huruf kedua dari kata, seperti pada kaia,s" dan
“_al3y” yang asalnya adalaly.s” dan g_J_AJ
Huruf ketiga dari kata, seperti pada kafaldy” dan
Ui
Huruf keempat dari kata, seperti pada k@.pa:. (alif di
sini adalah tandauannatsataumulhaq bil muannajs
“oladaz” dan ‘e,

Huruf kelima dari kata, seperti pada ka[a/la‘;‘.j_;.” dan
olaey. )

Huruf keenam dari kata, seperti pada katgx2” (unta
yang besar}? -

-54-
FI’'IL MAHMUZ
S9egll Jadll

Fi'il mahmaz addah fi'il yang salah satu hurufnya

di akhir kata®* Yang terletak di awal kata misalnyas:”,

**Abd al-Ganiy ad-Daqgrop.cit., h. 229-230.
*Ali Taufiq al-Hamad dan Yusuf Jamil al-Za’bigl-Mu’jam al-

Waéfiy fi Adawéat an-Nahw al-‘ArabiyCet. 2; al-Urdun: Dar al-Amal,
1993), h. 14.
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di tengah kata misalnyegi‘_’u”, dan di akhir kata misalnya

2",

-55-

AL-HAMZAH AL-FI'LIYAH
ddadll 3 5a ]l

Hamzah al-fi'liyah addah hamzah berharakat
kasrah yang terdapat pada kata kerja bemok untuk
jamak muannatslari kata ‘[_;/@” yang fi'il amar-nya adalah
“‘o”.  Selanjutnya, ya “mukhatabah yang disukun
digugurkan karena terjadi pertemuan dua huruf sukun,
sehingga menjadi . Jadi €)” dalam hal ini bukan
nawaskh (sarana yang menashiasim danmerafa’ khabar),
tetapi bentukfi'il amar. Hanya saja bentuknya kebetulan

sama. Sedangkan ndn adalah huruf taukid (penédas).

*Emyl Badi’ Ya’qlb, Mausidiat ‘Ulom al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,h. 13.
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_56_
AL-HAMZAH AL-IBTIDAIYYAH
LS 55

Hamzah ibtida’iyyahadalah hamzahyang terletak
pada permulaan katd.ifiat: Kitabatu Hamzati Qathy!

-57-
HAMZAH AL-INKA R
)\53;2‘ 3}&.&

Hamzah al-inkawyaitu hamzah yang terletak di awal
kata. Hamzah tersebut berfungsi untuk menunjukkan makna
pengingkaran atau pernyatan kesangsian terhadap
pernyataan orang lain. Misalnya, jika seseorang yang
berkata: .5 z=="(Zaid lulug, padahal menurut anda, Zaid
tidak lulus atau tidak layak untuk Ilulus, maka anda
mengatakan: £5.057. Demikian pula jika seseorang
mengatakan (.5 &47)", maka anda mengatakarisilsi.

Jka seseorang mengatakandy &,%", maka anda
mengatakan £s,557. Huruf terakhir dari kata 3" dapat
dirafa’, dinashab atau dijar sesuai jabatannya dalam
kalimat.

Kata “4.;” adalahmu’arrab. NOn pada £." adalah

-

ndn pengganti tanwin, sementara hugd adalah untuk
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memaksimalkan harakatln (il isyba’) dan menjelaskan
pengingkaran, sedangkand adalah untuk menegaskan
bunyi mad dan wagaf.

Adapula sebagian orang yang menambahKah “
sesudah penyebutan nama secara sempurna, kemudian
ditambahkan ya wuntuk menjelaskan pengingkaran,
selanjutnya disusul dengan huruf ha untuk waqgaf.

Contoh:

o 0 % o éo/’/; o aﬁa<’;
4l padl cagl lahl cad] agsi

Huruf ya setelah huruh(n darhamzah di awal kata, adalah
penegas pengingkaradh.

_58-
HAMZAH ISTIFHA M

ﬁ\.@.a:uuY‘ 5}&-&

Hamzah istifhdmadalah salah satsarana yang
digunakan untuk bertany&élamzah istithammabni fathah
dan tidak memiliki kedudukan i'rab(,= ¥ _a L ol ).
Contoh: )
apakahMuhammad yang keluar atalt.d} ‘n CJL». el

(Zaid?
apakahsusu yang kamu miliki ataus fue A @iie (07
(madu?

*bid., h. 14.
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Jika hamzah istifhanertemu dengahamzah gath’
pada fi'il madli (terjadi pertemuan du&amzah) maka
diperbolehkan dua cara:

1. Mempertahankan keduénamzah tersebut, sehingga
dibaca misalnya: $1.35 w)&ii Atas dasar inilah
sehingga ‘Ashimdan Abu ‘Amru membaca firman Allah
dalam Q.S. al-Bagarah (2): 6, denga@: 37, dan QS.
Al-Maidah (5): 116 dengarb::\...uu\g S

2. Menggabungkan kedusmzahtersebut, dan mengganti
harakatnya menjadifathah panjang sebagi simbol
adanya dua hamzah, sehingga dibaca misaln&é}é?
$1.53". Atas dasar inilah sehingga ada versi bacaan yang
membaca Q.S. al-Bagarah (2): 6 deng@m)‘iﬂi” dan
QS. Al-Maidah (5): 116 dengaruil...u cda E577 Aliran
ini memberlakukan versi bacaan tersebut terhadap semua
kata sejenis dalam Alqur’an.

Selain kedua versi bacaan tersebut, adapula yang
membaca dengan jalan memanjangkamzah istifhandan
tetap mempertahankan hamzah kedua, sepetiic’*>’

Jika hamzah istifhambertemu denganhamzah
washal,makahamzah washdkebur dalamhamzah istiftham.
Misalnya kata &35507, jika dimasuki hamah istifham,
maka ia menjadh_usut . Peleburarhanezah washaldalam
hal ini karenahamzah istithamebih kuat darihamzah

washal®®

>"Al-Khalil bin Ahmad al-Farahidiyop.cit., h. 231; Abu al-Khayr
Muhammad bin Muhammad ad-Dimasygan-Nsayr fi al-Qird’at al-
‘Asyrah, ditashih oleh Ali Muhammad adl-Dlabb&’,(Beirut: Dar al-
Kutub al-‘limiyabh, t.th.), h363-364.

8Al-Khalil bin Ahmad al-Farahidiyop.cit., h. 231.
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Menurut ijmak ulamahamzahmerupakan asal usul
semuaadat istifhamdalam bahasa Aralldamzahsebagai
adat istifham memiliki beberapa ciri khas yang
membedakannya dengaadat istifham lainnya, sebagai
berikut:

1. Hamzah istifhdamboleh digugurkan (tidak disebutkan)
secara lafzhiyah, dan konsepnya hanya ada dalam benak
pembicara, baik ia disertai dengan Iafa”;ﬁ atau tidak.
Misalnya, jika anda menanyakan kepada seseorang,
“apakah kamu lulus™?, maka dapat dikatak&Bi==:
dengan  menggugurkan haneah istifthdm  (J).
Penggugurarhamzah istifhandalam kalimat interogatif
dijumpai dalam Alqur'an, antara lain, QS. al-A’'raf (7):
123:

e pEmia ymial 12 O] @St (3T 0 S8

Firaun berkata: "Apakah kamu beriman kepadanya
sebelum aku memberi izin kepadamu?, sesungguhnya
(perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang telah
kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk
mengeluarkan penduduknya dari padanya; maka
kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu
ini).

Kalimat Mt adalah kalimat tanya yang digugurkan
adat istifham-nya, yaituhamzah.Seleng-kapnya kalimat
tersebut berbunyi;&ﬁ.ia? i” (apakah kamu beriman?).
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2. Dapat digunakan untuk meminta kepastian informasi
tentang salah satu dari dua hal yang mempunyai peluang
sama untuk terjadij,’éd\ u.ua) Sedangkan sarana
istiftham lainnya tidak dapat digunakan untthalab at-
tashawwur.

Contoh:

$135 T 2l Wl
apakah Muhammad yang datang atau Zaid?

Dalam contoh di atas, pembicara mengetahui bahwa ada
orang yang “datang”, tapi belum jelas baginya, apakah
“Muhammad” atau “Zaid” yang datang. Oleh karena itu,
untuk menjawab pertanyaan seperti ini tidak digunakan
jawabanya (@) ataubukan/tidak(:y). Untuk menjawab
petanyaan seperti ini hanya dengan menentukan salah
satu di antara dua hal tersebut. Misalnya dengan
mengatakan “Muhammad” jika Muhammad yang
datang, dan mengatakan “Zaid” jika yang datang itu
adalah Zaid. Pada umumnya, penggundaamzah
istifhdm untuk tujuantashawwur seperti ini, disertai
dengan lafazh imbangan, yaitu‘l?"‘ yang berarti
“ataukah”.

Selain itu,hamzah istithanuntuk tujuantashawwur
juga harus bersinggungan langsung dengan yang
ditanyakan (tidak boleh dipisahkan oleh unsur kalimat
lainnya), baik:

1. Musnad llath, seperti:
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il AT 13 ELn E3T
andakah yang melakukan ini atau Yusuf?

2. Musnad, seperti:

i Le i ¥ e 881 L
senangkah anda dengan hal ini atau tidak?

3. Maf’ll, sepert
a2 Sunds L

sayakah yang anda inginkan atau Said

4. al-Hal, seperti:
Ldle AT &y Lss ()]
berkendaraankah anda datang atau jalan kaki?

5. Zharf, seperti:
EPEN {FVIN SOV IR
Hari Kamiskah anda datang atau hari Jum’at?

Adakalanya lafazh /bandingan}/ix dan lafazh
pembanding (kata sesudali yang merupakan alternatif
jawaban) tidak disebutkan, namun dari kalimat tersebut
dapat dipahami adanya pembanding yang tidak disebutkan.
Contoh seperti ini antara lain dijumpai dalam QS. Al-
Anbiya (21): 62:

el b Loglly 100 &l E4TT 14113
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Mereka bertanya: "Apakah kamu, yang melakukan
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai
Ibrahim?"

Ayat di atas menghikayatkan tentang pertanyaan
raja Namruz kepada Ibrahim setelah melihat berhala-
berhalanya hancur berantakan. Raja Namruz bertanya
“apakah kamu (Ibrahim) yang menghancurkan berhala-
berhala kamii. Sebenarnya, dalam pertanyaan tersebut,
terdapat lafazh yang digugurkan. Selengkapnya pertanyaan
Namruz adalah ‘;1 ol L Logly 10 Clas AT 105
SINVEPVVIES, (apakah kamu (lbrahim) yang
menghancurkan berhala-berhala kami, atau berhala yang
besar ini yang menghancurkannya”. Adanya pengguguran
lafazh bandingan dan pembanding tersebut dipahami dari
jawaban Nabi Ibrahim (pada ayat 63) yang mengatakan:

(V) Gysalats 1550 Bl agTlals 1ia Wahuss 4L 1 (5

Ibrahim menjawab: "Sebenarnya patung yang besar
itulah yang melakukannya, maka tanyakanlah kepada
berhala itu, jika mereka dapat berbicara".

Menurut Sibawaihi, orang Arab menghindari
penggunaanhamzah dalamistitham untuk menghindari
kekacauan pemahaman tentang yang dimaksudkan, apakah
yang dimaksudkan untuk meminta informadghal{ab
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tashawwu) atau untuk meminta pembenarahafab at-

tashdiq)>®

6. Hamzah istithantidak boleh didahului oleh Iafazréfi",
sebagaimana yang terjadi pada saratdham lainnya.

I R A

Oleh sebab itu, tidak boleh dikatakanaf Wi AL]
2s31" (apakah Muhammad berdiri ataukah ia duduk?).
Pernyataan seperti di atas diungkapkan dengan
mengatakan:i‘b;é Ja d o Va\g_t dengan mengganti

[131]

adat istifhamsetelah lafazh “Iidenganadat istifham
“U./A”.

7. Hamzah istifhantidak boleh didahului oleh hurtéthaf,
yaitu waw (3), fa (), dantsumma(d), tetapi hanzah
istfhamharus mendahului hurtdthaf.®® Contoh seperti
ini antara lain dijumpai dalam Q.S. al-A’raf (185):

s o 1 3 Ly 280 nleall gl 3 193 Wl

(dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan
langit dan bumi dan segala sesuatu yang diciptakan
Allah...)

Huruf waw setelabhamzah istifhanpada ayat
di atas adalahwaw ‘athaf yang berarti “dan”.
Sebenarnya, hurufathaf tersebut berada di awal
kalimat. Namun, karena sesudahnya ad&amzah
istifhdm, maka ia diletakkan seteldtamzah istifham.

**Abdurrahman Hasan Habnakah al-Maidanai;Balagat al-
‘Arabiyah; UsOsuhd wa ‘Ulimuhad wa FundnuhdJuz 1, (Cet. 1:
Dimasyq: Dar al-Qalam, 1999), h. 259.

®Emyl Badi’ Ya’qlb, Mausdiat ‘Ulom al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,h. 10; ‘Abd al-Ganiy ad-Daqop.cit.,h. 533-534.
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Kasus seperti ini juga terdapat pada kalimat tanya
berikut:

Apakah kalian tidak berfikir?

Yang menjadi hukum asal adalah mendahulu-kan
huruf ‘athaf dari hamzah istifhdamkarena ia merupakan
kalimat yang ma'thaf (disandarkan). Tetapi, karena
hamzah istifhamselalu berfungsi sebagahadr al-
jumlah (permulaan kalimaf)maka ia selalu berada di
awal kalimat. Konsep seperti ini tidak berlaku bagi
saranalstlfham Ialnnya Oleh sebab itu tidak boleh
dikatakan: f, JJM @1 3 atau ujlu_. Yo",

8. Hamzah istifham, selain dapat digunakan untuk meminta
informasi (thalab at-tashawwlrjuga dapat digunakan
untuk meminta konfirmasi tentang kepastian terjadinya
sebuah peristiwa yang belum diketahui sebelumﬁg&fa,(
aaaaidll). Untuk kategori ini keba-nyakan digunakan
struktur jumlah fi'liyah dan jarang menggunakan
struktur ismiyah.

Contoh:
VAR
Apakah Muhammad sudah bangun?

Dalamhal ini, untuk menjawabnya digunakga

(«=3) atautidak (‘zI) dan tidak perlu menggunakan lafazh

imbangan r(1) sebagaimana pada fungsi pertama yang
disebutkan di atas.
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9. Hamzah istithanmboleh digunakan pada kalimat positif
maupun negatif.
Contoh pada kalimat positif dijumpai dalam QS. al-
Bagarah (2): 140:
LA AT e
Kamukah yang lebih mengetahui atau Allah?

Contoh pada kalimat negatif, dijumpai dalam QS. al-
Syarh (94):1.

Wy &l 78 W

Bukankah Kami telah melapangkan untukmu
dadanu?

Keunikanhamzah istithandalam hal ini, karena ia
dapat masuk kepada kalimat negatif, sementara
saranaistifham lainnya hanya dapat masuk pada
kalimat positif saja. Oleh sebab itu, jika ingin
bertanya bahwa “apakah kamu tidak lulus?”, maka
tidak dapat dikatakan: “Sz=3 Y J.A dengan
menggunakan Ja” tetapi “S==5 ¥i" dengan
menggunakan hamzah istifham
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-59-

HAMZAH AL-MUDLA RA’AH

oo s 0 -
.

:\.C)LLA_U ZJA.A

Hamzah al-mudlara’ah adalah hamzah tambahan
yang terletak di awalfi'il mudlari’ untuk menunjukkan
makna orang pertama tunggaiytakallim), baik muzakkar
maupunmuannats Hamzah al-mudlara’ah misalnya pada
awal kata Tjﬁl dan @.m Hamzah al-mudlara’ah
berharakat fathah jika bentukil madli dari kata tersebut
bukan fiil rub&ly, seperti £,51" dan “\s5.i. Adapun
jika bentukfi’il madli kata tersebut merupakénl rub@’iy ,
makahamzah mudlara’ah berharakat dlammah, baik semua
huruf kata kerja tersebut adalah asli maupun salah satu di
antaranya merupakan huruf tambahepgdah.®*

Contoh:

T B
.Aﬁ)l.‘fﬂ_);u_)‘

Selain kaidah di atas, ada pula sebagian orang Arab
yang mengkasrah hamzamudlara’ah®® namun hal itu
bukan merupakan ijma’ ulama.

®1Ali Taufiq al-Hamad dan Yusuf Jamil al-Za’bipc.cit.
%Emyl Badi’ Ya’qlb, Mausdiat ‘Ulom al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,juz I, h. 13.
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-60-
AL-HAMZAH AL-MUHAWWALAH

Dyl | 350!

(= Alif al-Muhawwalah)

-61-
AL-HAMZAH AL-MUNQALIBAH

- 2
LS 5 e !

Hamzah al-Munqalibaladdah hamzahyang dibalik
menjadi alif, waw atau ya karena sebab-sebab tertentu.
Adapun ketentuan-ketentudiamzahdapat dibalik menjadi
huruf lain sebagai berikut:

1. Hamzah dibalik menjadalif apabila hamzahtersebut
disukun dan didahului olehamzah berharakat fathah
yang berada di awal kata. Pembalikeamzahkategori
disebabkan karena berat diucapkan. Kategarnzah
seperti ini terdapat pada semtid yangfa fiil- nya
mahmaz(huruf hamzah) yang sewazan deng@pg'f
Misalnya katadsn menjadi Jst Demikian pula
halnya dengan semdail yangfa fi'il -nyamahmizyang
sewazan dengandm pada pola superlatiftgfdhil),
seperti pada katg.
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2.

Hamzah dibalik menjadivaw apabilahamzah tersebut
disukun dan sebelumnya terdagsmzah berharakat
dlammah yang berada di awal kata. Pemballkamzah
kategori disebabkan karena berat diucapkdamzah
seperti ini terdapat pada semiird mudlari’ yang fa
fi'il- nya adalah hurufiamzah, yang didahului oleh huruf
hamzah lain, seperti pada kaf,anﬂ” menjadi * uﬁjt
Adapun jikahaneah tersebut disukun dan didahului oleh
hamzah yang berharakat kasrah di awal kata, sehingga
menyebabkan berat diucapkan, makanzah seperti itu
dibalik menjadiya. Hamzah kategori ini dijumpai dalam
bentukmashdardarifi’il tsulatsi yangfa fi'il- nya adalah
huruf hamzah. Misalnya, kata %" menjadi ‘;Lle”.

. Selain ketentuan-ketentuan di atas, dijumpai pljla (secara

san@'ly) kasus hurufhamzah yang dirubah menjadi
huruf .». Misalnya kata %50 - 3L menjadi “ - Gl)a
Ges "z menjadi 71,a", dan 57 menjadi
“Jia".% Kasus seperti ini sifatnyasam@’iy dan
jumlahnya sangat terbatas, sehingga tidak dapat

dijadikan sebagai kaidah umum.

83ali Taufiq al-Hamad dan Yusuf Jamil al-Za’bigp.cit., h. 15.
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-62-

AL-HAMZAH AL-MUTAWASSITHAH
AL-MADLMUMAH

fagarall iategill 3 agl!

Al-Hamzah  al-Mutawassithah al-Madlmimah
adalahhamzahyang berharakat dlammah yang terletak di
tengah sebuah katd.iljat Kitabatu Hamzati Qath.

-63-

AL-HAMZAH AL-MUTAWASSITHAH
AL-MAKSURAH

3)5.4.&15.1‘ a.laiujll‘ ZN‘

Al-Hamzah al-mutawassithah al-maksdrah, vyaitu
hamzah yang berharakat kasrah yang terletak di tengah
kata. Cihat Kitabatu Hamzati Qatfy.
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-64-

HAMZAH AL-WAQAFAH
2;3551\ 3 3

Pada sebagian dialek Arab, sering ditambahkan
haneah di akhir kata kerja pada saat wagaf. Misalnya, pada
bentuk amar dari kata ‘:j\é” untuk muannats mereka
mengatakan w!y. untuk muannats mufrad, ‘953. untuk
muzakkar mutsanna, dan}jgi”, untuk muzakkar jamak.
Namun, jika pembicaraan dilanjutkan (tidak wagaf), maka
mereka tidak menambahkahamzah pada akhir kata.
Demikian pula halnya dengany™ jika waqaf, pada
sebagian dialek Arab ditambahkamamzah, sehingga
menjadi v".%*

_65_
HAMZAH WASHAL
‘_‘Lu.a}.” 3};:&

Hamzah washakdalah hamzah yang ditulis dan
diucapkan jika ia berada di awal katébtigda’iyyah).

®“Emyl Badi’ Ya’qlb, Mausdiat ‘Ulom al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,juz I, h. 14.

76



99 Masalah Alif dalam Bahasa Arab

Adapun jika ia didahului oleh kata yang lain, maka ia tidak
diucapkan, misalnyahamzah pada kata Y. dan
“ s,

Paa pakar ilmu Nahwu berselisih pendapat tentang
sebab penamadammzah washalPenganut mazhab Kdfiy
berpendapat bahwa ia disebut sebalgamzah washal
karena ia digugurkan ketika didahului oleh kata yang lain,
sehingga kata yang pertama terhubumgsha) dengan
kata yang kedua. Sedangkan penganut mazhab Bashrah
berpendapat bahwa disebubamzah washal karena
pembicara menjadikan hamzah tersebut sebagai
penghubung untuk mengucapkan huruf yang sukun.
Adapun al-Maligiy berpendapat bahwa jika alasan
penamaannya sebagaimana dikemukakan ulama Bashrah di
atas, maka sepatutnya disebut dengamzahishal ( :y<a
JLay) dan bukan hamzalvashal. Sebab, hamzatvashal
tidak berfungsi menyambung, tetapi menjadi sarana untuk
memudahkan pembicara mengucapkan huruf sukun
sesudahny®&®

Adgoun letak-letak hamzah washal sebagai
berikut®®
1. Terletak pada isim-isim yan@lamzahnya berharakat

kasrah berikut:

®Ipid., 21-22.

®Ali Taufiq al-Hamad dan Yusuf Jamil al-Za’bigp.cit., h. 14;
Emyl Badi’ Ya'qlb, Maus@at ‘Ulim al-Lugah al-‘Arabiyah, op.cit.,
juz 1, h. 22; lihat pula Ahmad RizquMizan al-Alif al-‘Arabiyah,(Cet.
I; Dimasyq: Maktabat al-Asad, 1990). h.35.
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o9 s o Ve so

v PR DA R s R Y AT

>

-9

ol ol el oEE) (I

Demikian pula terdapat pada bentadtsanna dari isim-
isim berikut:

lal cmal Tyl il Bl T G
Bentuk mustannaya adalah:

Demikian pula terdapat pada kafd.” yang dimasuki
ya nisbah, seperti:
Olalns] cipales] ¢ laaadl ¢ el

8
‘fn’ [Tl

Khusus untuk kata:y” dan “if”, hanzah washapada

kedua kata tersebut tidak ditulis pada keadaan-keadaan

berikut:

a. Jika salah satu di antara kedua isim tersebut terletak
di antara dua nama, sedang nama yang kedua adalah

" afazh i merupakan rangkaian katds yang mendapat
tambahan huruf mim, yang fungsinya untuk penegasan. Ulama mazhab
Kufah berpendapat bahwa lafagzhl merupakan isimmu’rab yang
terangkai dari dua lafazh yang berbeda. Harakattambahan tersebut
selalu mengikuti harakat(in. Oleh sebab itu, dikatakasdt s&”, « &

Ll dan “adl Jle &ull Selain ketentuan tersebut, lafazh ini juga
adakalanya dapat dibentuk menjatditsniyah (bentuk kata yang
membawa makna “dua”), sepertdi”, Lihat Imam Saiful Mu’minin,
Kamus limu Nahwu dan Sha(€et. II; Jakarta: Amzah, 2009), h. 22.
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nama anak dari nama yang pertama, dan nama yang
pertama tidak bertanwin.
Contoh:

4 o~ o s 3t Lo e A
.5\_\1‘9{&0::,)-@34!‘3%&3@@1

(Aminah binti Wahab, ibu dari Muhammad bin
Abdillah)

Adapun jika nama pertama dibaca tanwin,
maka hamzah washatlak digugurkan.
Contoh:

b. Jika kata tersebut didahului ol&lanzah istifhamatau
adat nida (kata sarana untuk bertanya).
Contoh:

Sil ool el

o ol allf |

2. Terdapat pad&'’il madli, f'il amr dan bentukmashdar
dari setiapfi'il khumasiy (fi'il yang jumlah hurufnya
lima) dan sudasi(fi'il yang jumlah hurufnya enam)
Demikian pula pada bentukmr dari fi'il tsulatsi (fi'il
yang jumlah hurufnya tiga).

Contoh:

Sl — ) — |
) ~°~:° l — /~°~:° /‘ — - ~°~~/~° l
k)
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Harakathamzah washgbada kategori ini adalah kasrah.
Kecuali pada bentulamr dari fi'il tsulatsi yang ain
fi'ilnya berharakat dlammah, makadamzah washal
diberi harakat dlammah.

Contoh:

- g

3. Terletak padalif 1am ta'rif (1) yang terdapat di awal
kata. Hamzah washatategori ini berharakat fathah.
Contoh:

A (gl u}_ﬂ:é.‘_‘

Perbedaan antarhanzah washal dengan hamzah
gath’ terletak pada harakat dan pengucapannya, dengan
ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. Hamzah washatidak diucapkan kecuali jika ia terdapat
pada kata di awal kalimat. Sedangkhamzah qath’
selalu diucapkan, baik di awal kalimat atau di antara dua
kata.

2. Hamzah qath’ bisa merupakda fi'il , ‘ain fi'il danlam
fi'ill , sedangkarmamzah washabukanfa fi'il, ‘ain fi'il
dan |am fi'il dari sebuah kata.

3. Hamzah washahanya merupakan tambaharéiflah)
yang diletakkan sebagai sarana untuk memudahkan
pengucapan huruf sukun sesudahnya. Adapamzah
gath’, dapat merupakan huruf asli, seperti pada k”aia “
dan “3a7, dan dapat pula merupakan huruf tambahan
seperti pada bentuk jamak,t;i” dan “&\33%”, serta dapat
bemupa penggantib@adal) dari huruf lain, seperti pada
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kata ‘¢ dan “:l%", yang asalanya adalaRL<.” dan

“ZSL/L"”.

-60-

HAMZAH AN-NAQL
Jad! 53en

Hamzah an-Nagbdalahhamzah yang masuk pada
fi'il , sehinggdfi’il tersebut beralih status ddril tsulatsi
menjadi fi'il rubd’l. Masuknyahamzahkategori ini pada
fi'il tidak merubah statusil I1azim menjadifi'il muta’addi,
sebagaimana yang terjadi padamzah at-ta’diyah. Jika
fi'il tersebut sebelum masukny®@mzah an-nagberasal
dari fi'il mut’addi, maka setelah masukniiamzah an-nag|
ia tetap bertatus sebagdrili muta’addi sebagaimana
sebelumnya. Fi'il yang dimasuki hamzah an-nag|l
adakalanya bentul’il tsulasinya dapat digunakan dan
kadang pula tidak dapat digunakan.

- Contoh yang fi'll tsulatsinya dapat digunakan dan
berasal dari fi'il muta’addi

S by - B oy
saya menghentikan binatang ternak

../;a/ F :Zo’ 2 o0 2
9‘).“‘;1).@.4 - o‘).“‘;\).@.d‘
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saya memberi mahar kepada perempuan
G| s = [yl
saya memberi minum kepada kuda

Pada contoh-contoh di atas tampak batiwa
tsulatsi yang dimasuki hamzah an-nagl sehingga
menjadifi’il ruba’l, tidak mengalami perubahan makna
dari bentuktsulatsinya. Perubahan yang terjadi hanya
terjadinya perpindahan bentuk dasulatsi menjadi
ruba’i.

- Contoh yangfi'il tsulatsinya dapat digunakan dan
berasal dari frilyang tidak muta’addi

Kilat bercahaya

- Contoh yang fi'iltsulatsinya tidak digunakan:

TAs o

) s

Urusan [jadi] rumit

Kata (J=='3i adalah kata yang berasal dari akar
“J==&". Namun bentuKi'ill tsulatsi-nya tidak dijumpai
contoh penggunaannya dengan makna yang sama.

®Emyl Badi’ Ya’qlb, Mausidiat ‘Ulom al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,juz I, h. 13.
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Untuk mengetahui perbedaan antdramzah an-
nagl dengan hamzah at-ta’diyah, silakan merujuk
kepada pembahasan tentang hamzah at-ta’diyah.

-67 —
HAMZAH AT-TA'DIYAH

Z\:s;\.:d\ 3 3atd
Hamzah at-ta’diyah addah hamzah yang
ditambahkan di awalfi'il madli tsulatsiy mujarrad.

Penambahanhamzah tersebut menyebabkan lahirnya

penambahan makna dari makna daskil yang

dimasukinya. Adapun ketentuan-ketentbamzah ta’diyah
sebagai berikut:

1. Jika fr'il madli yang ditambahkamamzahat-ta’'diyah
tersebut adalahfi'il 1azim (kata kerja yang tidak
membutuhkan objek penderita), makal tersebut
berubah menjadi’il muta’addi yang membutuhkan satu
maf'dl bih.

Contoh:
(Khalid duduh Wi (s

(saya mendudukkan Khalitlys. &0l

2. Jikafvil tsulatsiy yang ditambahkahamzahta'diyah di
depan adalalii’il muta’addiy yang membutuhkan satu
maf’dl bih, maka ia berubah menjaflii muta’addi
yang membutuhkan duaaf’dl bih.

Contoh:

83



99 Masalah Alif dalam Bahasa Arab

SIS
Para siswa itu [telah] memahami pelajaran
ol Sl Elga

Saya menjadikan para siswa itu paham terhadap
pdajaran

3. Jka fi'il yang ditambahkarhamzah ta’diyah tersebut
adalahfi'il muta’addi yang membutuhkan duanaf’dl
bih, maka ia berubah menjadiiii muta’addi yang
membutuhkan tiganaf'dl bih. Kasus seperti ini terdapat
pada af'al al-yaqin (fi'il yang mengandung makna
keyakinan), yaityT, dan le.*®
Contoh:

Muhammad mengetahui bahwa berita itu benar

;:// /i.\‘;&/“"g/g/i

Saya memberitahukan kepada Muhammad bahwa
berita itu benar

®9Ali Taufiq al-Hamad dan Yusuf Jamil al-Za’bigp.cit., h. 15.
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-68-
HAMZAH AN-NAQL WA AT-TA'DIYAH
3,33@‘3 &.L” 5 yatd

Hamzah adakalanya berfungsi sebduairzah an-
nagl dan at-ta’diyah dalam waktu bersamaan. Hal ini
terjadi pada keadaan-keadaan berikut:

1. Apabilafi'il tersebut awalnya adaldhil tsulatsi yang
tidak muta’addi (lazim), kemudian dimasukhamzah,
sehingga berubah menjadiuba™ dan muta’addi
sekaligus. Misalnya kataxts” pada kalimat %35 Als”
addah fiil tsulatsi lazim (tidak membutuhkan objek
penderita). Setelah dimasukamzahdi depannya (ﬁ@j
maka ia menjadi fi'il rubdT dan fi'il muta’addi
sekaligus, seperti pada kalimat.s &3, Contoh
pertama berarti “Zaid berditj sedangkan contoh kedua
berarti ‘saya menjadikan Zaid berdiri

2. Apabilafi’il tersebut sebelumnya adali@h tsulatsi dan
muta’addikepada satumaf’dl bih, maka setelah masuk
hamzah an-nagl wa at-ta’diyahmaka ia berubah
menjadi fi'il ruba’l sekaligus muta’addi kepada dua
maf'dl bih.

Contoh:

I 1005 CadT— 1B W05 &8
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3. Jikafiil tersebut sebelumnya adalatuta’addikepada
dua maf’dl bih, maka ia berubah menjadiuta’addi
kepada tiga maf’dl bih.

Contoh sebelum dimasukhamzah an-nagl wa at-
ta’diyah:

(ol 5201 465 ke
Zaid mengetahui bahwa berita itu benar

Contoh setelah dimasukhanezah an-nagl wa at-
ta’diyah:

Ll S 1005 &laLe

Saya memberitahukan kepada Zaid bahwa berita itu
benar

Hamzah kategori ini sangat akrab digunakan dalam tradisi
orang ArabHamzah at-ta’diyahimemiliki kesamaan makna
denganat-ta’diyah dengan huruba. Oleh sebab itu, tidak
dapat dipergunakan secara bersamaan antam@zah
ta’diyah denganba ta'diyah, tetapi salah satu di antara

.-
- N

keduanya. Oleh sebab itu, dikatakand} ~i31” atau “ &b

359", Tidak boleh dikatakan i, &oai. ™

Selain  menambahkarhamzah ta’diyah, pengulangan huruf
(tadl'if)‘ain fi'il juga membawa maknda’diyah. Misalnya, 1.5 i
menjadiiiy S,
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-69-
HAMZAH AN-NID A

P

cladd! 5 yatd

Harf nidd addah huruf yang berfungsi sebagai
sarana untuk menyeru/memanggdiarf nida jumlahnya
cukup banyak, salah satu di antaranya adalah harmgah.
Hamzah sebagdiarf nida menurut ijmak ulama, berfungsi
untuk menyeru orang dari jarak dektrnida’ al-garib).
Misalnya, untuk menyeru seseorang yang bernama
Muhammad yang jaraknya dekat, dikatakahs=% " yang
berarti “wahai/hai Muhammad”.

Meskipun hamzah menurut konsep dasarnya
berfungsi sebagai sarana panggil untuk jarak dekat, namun
sering pula digunakan untuk menyeru orang yang jauh.
Penggunaanhamzah nida untuk orang yang dekat,
bertujuan untuk memberikan kesan bahwa meskipun orang
yang dipanggil tersebut secara fisik jauh dari orang yang
memanggil, namun orang tersebut senantiasa dekat dalam
hati orang yang memanggil. Kedekatan orang yang
dipanggil dalam kesadaran orang yang memanggil,
membuat orang tersebut seolah-olah hadir di depan orang
yang menyeru. Sebagai contoh, jika ada seseorang yang

Selain maknaa'diyah, pengulangan huruftd'dif) juga sering
menunjukkan maknaaktsir (banyak). Misalnya: 5Y! &°%&” berarti
“memecahkan bejana menjadi berkeping-keping”. Lihat Emyl Badf’
Ya'qlb, Maus(at ‘Ul0im al-Lugah al-‘Arabiyah, op.citjuz I, h. 13.
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sangat dirindukan, sehingga selalu terbayang-bayang dalam
pikiran, maka orang tersebut dapat diseru dengan
menggunakamdat nida“{", seperti: “GLls "’* (wahai/hai

Fatimah).

-70-

HAMZAH AT-TASWIYAH
S\JM‘ 3).0.&

Hamzah at-taswiyah adalah hurlianzah yang
masuk ke dalam sebuah kalimat yang posisinya dapat
ditempati oleh isim mashdar Hamzah at-taswiyah
berfungsi untuk menyamakan antara konsep yang
disebutkan pertama dengan konsep yang disebutkan
berikutnya (alternative questiofy. Hamzah at-taswiyah
terletak sesudah katai(5."”, atau “(_,J\_n L atau “ &
L_g)_w’ atau L_g)AI L". Contoh seperti ini antara lain
duumpal daIamQS al-Munafiqdn (63): 6:

“Low

Q‘Mw‘ﬁdﬁdw@ﬁ‘ﬁéuﬁw‘w “9.4./.1
Wutﬁ}mé%ym

"Damhuri, Dj. Noor dan Hj. Ratni Bahengantar [Imu Ma’ani
I, (Cet. I; Gorontalo: Sultan Amai Press, 2011), h. 66.

"?Hans WehrA Dictionary of Modern Written Arabid3™ edition;
Beirut: Maktabat Lubnan, 1969), h. 1.
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Sama saja bagi mereka, kamu memintakan ampun atau
tidak, Allah tidak akan mengampuni mereka.
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni kaum yang
fasiq.

Contoh serupa juga dapat dilihat berikut ini:

.

AT AT il el LG s

Saya tidak peduli, apakah bapakmu melakukan
pefjalanan atau bermukim.

Penggunaanhamzah at-taswiyah selalu disertai
dengan lafazh imbangannyig%)(yang berarti “ataukah”.
Lafazh imbangan seperti ini dalam ilmu nahwu dikenal
dengan istilah ﬁt al-muttashilah,yakni ﬁt yang berfungsi
sebagai penghubung antara konsep yang pertama dengan
konsep yang kedu3. (lihat pula pembahasan materi ini
ddam hamzah al-istitham

“Damhuri, Dj. Noor dan Hj. Ratni Bahip.cit., h. 73; Ali Taufiqg
al-Hamad dan Yusuf Jamil al-Za’bigp.cit.,h. 16.
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-71-
AL-HAMZAH ASHLIYAH
oY 55

Hamzah asli adalahanzah yang menempati posisi
sejajar denganfa fi'il atau ‘ain fi'il atau lam fi'il,
sebagaimana pada contoh-contoh berikut:

Jade | JGs | Gl | gLl | Jad | JaE | Je | Jel | Je

Sore | AL | LG | LG | Ob | dal | s | & | e

sh sl |56 el | A | Gl | A | s | DD

|8

Dk | Dlek | Rai | UL | TS | s | Mn | des | i | I | T3

Hamzah asli memiliki beberapa nama, y&iamah
al- muhawwalah (4_/‘_‘9;“ 33an), hamzah al-mukhaffafah
(M\ 33e2), hanzah al- hurUf(dj)_‘:-J‘ s 3e2), danhamzah
adh-dhamair (5Ll s5<a). Masing-masing dari jenis
hanzah asli tersebut akan dijelaskan secara detail pada
bagian-bagian buku ini.
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_72-

AL-HAMZAH AL-ASHLIYAH AL-
MUBADDALAH MIN HARFIN  AKHAR

ST e Dadl Ll 55,

Yang dimaksuchamzah asldi sini adalahhamzah
yang merupakan salah satu huruf dari akar kata tertentu.
Yang termasukhamzahasll sepertl yang terdapat dalam
kata “[y_—.t” “Ly “dm” dan ‘”‘J&” Secara garis besarnya,
huruf-huruf yang biasa berubah menjddimzah ada lima,
yaitu: waw, ya, alif, ha dan ‘ain.

Huruf waw atauya wajib diganti menjadhamzah

pada keadaan-keadaan berikut:
1. Apabilaya atauwaw berada di akhir kata dan didahului
oleh alif zaidah (tambahan). Misalnya kata—kat’?gt‘.,,”,

e dan “sey’ diganti menjadi L7,

u” 4 11

REINS
“IML, “ilL” dan
Adagoun jika terdapaté ta’nits setelahwaw atau

ya, maka ada dua kemungkinan:

a. Jika ta ta'nits tersebut bukartd lazimah {4 yang
melekat pada kata) sehingga boleh dibuang, maka
dalam keadaan seperti ini, hurww atauya tetap
dlgantl menjadhamzah, seperti pada kata;Lu” dan
‘il

b. Jka ta ta'nits tersebut adalatd lazimah (tayang
melekat pada kata) dan tidak boleh dibuang, maka
waw atauya tidak boleh dirubah menjadiamzah,

w?*
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karena waw atau ya seperti ini tidak dipandang
sebagai akhir kata. Misalnya pada kata_%” dan
“3390>". Ta ta'nitspada kedua kata tersebut adatéh
yang melekat pada pola kata, sehingga tidak dapat
dibuang.

2. Jikawaw danya merupakanain fi'il dariisim f&’il yang
musytaq darifi’il ajwaf (‘ain fi'il -nya adalah huruf
‘illat), dan‘ain fi'il -nya terkena'lal, maka hurufwaw
atauya dirubah menjadhamzah. Misalnya pada kata:
i “se”, “@ls", dan “slL". Asalnya adalah: L,
"ok’ "wls” dan ", Jika ‘ain fiil-nya tidak
termasuk dalanilal , maka tidak boleh dirubah menjadi
hamzah, seperti katgse” menjadi )",

3. Jika hurufwaw atauya terletak setelalalif pada kata
yang sewazan dengalais atau semacamn¥a dengan
syarat hurufya atauwaw adalah hurufmadd yang
menempati posisi ketiga dalam kata, makav atauya
tersebut dibalik menjadi hamzah, seperti:

Ss=c menjadi jilxc
Cware menjadi Lulhe
m___)la menjadi 330,
3cuas menjadi Jolad

vang dimaksud dengan semacam dengan wagzan

adalah yang sama dari segi jumlah huruf dan harakatnya,
meskipun berbeda wazan, sepegiirs”, “J=i" dan “pLy”.

Kata-kata yang mengikuti wazan-wazan seperti ini mengikuti
ketentuan di atas.
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Ketentuan di atas juga berlaku pada hualiff, seperti
pada kata:

303 menjadi w3

UL, menjadi Sl

Para ulama Nahwu sepakat bahwa hatiffyang boleh
dirubah menjadhamzahharuslahalif zaidah (tambahan
dari akar kata). Namun, Dewan Bahasa Arab di Mesir
membolehkanal-galb meskipun alif tersebut adalah
huruf asli, seperti:

swle menjadi Liilas

Holia menjadi ,5li%

4. Jika dua huruflayyin’® di antarai oleh huruéilif yang
sewazan denganjili” atau yang serupa dengan itu.
Bak kedua huruf layyin tersebut adalatya, atau
keduanya adalalvaw, atau salah satu di antaranya huruf
waw dan yang lain adalah ya.

- Contoh yang kedua hurtldyyin adalahya antara lain

B wg

kata oo, bentuk jamaknya adalahisls (bentuk

ry

aslnya adalal,Ly).

™Yang dimaksud dengahuruf layyin adalah huruf yang
selalu mengiringi sebuamad (bacaan panjang) dalam sebuah
kata, meliputalif, wawdanya.
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- Contoh yang kedua hurddyyin adalahwaw, antara
lain kata 33/7 yang bentuk jamaknya adalaghmﬁ
(bentuk asalnya adalaj)\ﬁ).

- Contoh yang salah satu hurlgyyin adalahya dan
salah satu yang lain adalafaw, antara lain katac .
(asalnya adalahs..) yang bentuk jamaknya adalah
Bl ().

5. Jika dua hurufwaw berkumpul di awal kata, dengan
syarat bahwavaw kedua bukan hasil perubahan dari
huruf lain. Jika hendak membetuk kata-kata seperti
u_,tﬁ “3:\,413” dan m‘ " menjadijamak taktsiryang
sewazan dengan J.cb& maka dikatakan 57",

“ Joly”, dan “=aly”. Bentuk asalnya adalahzifyy’,

“Jiolyy’, dan “Laalyy”.

6. Ada sementara ulama yang membolehkan untuk
mengganti alif menjadi hamzah, jika sesudahnya
terdapat huruf sukun. Hal ini bertujuan untuk
menghindari pertemuan dua sukun. Misalnya versi pada
gird’at yang membaca iila! ‘zzj” dengan {3t ‘2 5
Namun kebolehan ini tidak dapat dianalogikan kepada
kata lain. Contoh seperti ini dikemukakan oleh Abu Zaid
dalam Kitab al-Hamzah,yaitu: “4Ls” menjadi “GLa”,
dan “L1¥ menjadi “Giy”. Al-Mubarrad meriwayatkan

dai al-Mazni, dari Abu Zaid bahwa ia berkata: saya

mendengar Amru bin Ubaid membaca flrman AIIah
dalam QS. ar-Rahman: 38ui| 435 (e Sl Y ey "
u\_». Y. Saya mengira bahwa Amru bin Ubaid keliru.

Namun setelah saya mendengar orang-orang Arab
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menyebut £15” menjadi “Giy’, dan “Olz” menjadi

“3512”, maka saya yakin bahwa ia tidak keliru.

7. Dalam kasus-kasus yang terbataBf juga terkadang
dirubah menjadihamzah meskipun sesudahnya bukan
alif. Namun kasus seperti ini sangat langka dan tidak
dapat dijadikan sebagai analogi. (Lihat selanjutnya:
hamzah ma laisa bi mahmz

8. Alif juga boleh dirubah menjadi hamzah pada saat waqaf,
seperti: L5 menjadisis, dan, .. menjadit.ys.

9. Alif Zaidah juga dapat dirubah menjddineah jika alif
terletak setelah alif jamak seperti: L., yang
merupakan bentuk jamak daxil.,. Hal ini dilakukan
untuk nmenghindari pertemuan dua huruf sukun.

10. Huruf ha boleh dirubah menjadhamzah pada kata
“.k". Bentuk asalnya adalaly.. Selanjutnya hurufvaw
dirubah menjadialif dan huruf hd menjadi hamzah.
Alasannya adalah karena sebagian orang Arab
membetuk jamak katal. menjadi ./5»i. Ada pula
kalanya hurutha dirubah menjadnamzah pada bentuk
jamak:Ls, sehingga menjadiysi.

11. Huruf ha dirubah menjadihamzah pada katdfai
menjadi [Jii. Selanjutnya hamzah dirubah menjatif,
sehingga menjadiji.

12. Dalam sebagian dialek Arab, huhd pada katdfs dan
iz dirubah menjadhanzah, sehingga menjadii dan
57. Misalnya kalimatia s S f» menjadilsi cas Ji.
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13. Dalam sebagian dialek Arab, huruf ‘ain dirubah menjadi
haneah, seperti pada katal.= menjadie.i.”®

-73-
HAMZAH AS-SALB
‘.:‘i.uj‘ 5 yad

Hamzah as-Sallsecara etimologi berarthamzah
negative.Maksudnya adalalnamzah yang masuk kepada
fi'il , kemudian merubah makméal tersebut kepada makna
sebaliknya’ Misalnya, kata ‘<=z berarti mengeluh.
Tetapi setelah dimasukhamzah as-salbseperti pada

kalimat “.) &o==ai” maka ia berarti $aya
menghilangkan keluhan Zaid. Demikian pula kata-<"
bemrti “rumit”. Namun pada kalimat seperti &i=ci

oliestl” berarti “saya telah menghilangkan kerumitan kitab
tersebut. Hamzahyang terletak di awal kata pada dua
contoh di atas yang merubah makna kata kerja disebut
denganhamzah as-salbNamun, kasus seperti itu tidak
banyak jumlahnya, dan hanya terjadi pada beberapa kata
saja. Oleh sebab itu, tidak semua kata kerja yang dimasuki
hamzah di depannya disebut hamzah as-salb.

“Ala al-Din ‘Ali bin Muhammad al-Qawsyaji;Unqid az-
Zawahir fi ash-Sharfditahqgiq oleh Ahmad ‘Afifiy, (Cet. 1; al-Qahirah:
Mathba’at Dar al-Kutub al-Mishriyah, 2001), h. 302-306.

"Emyl Badi’ Ya’qlb, Mausiiat ‘Ulom al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,juz I, h. 14.
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-74-
HAMZAH AT-TA'N ITS

Eoldl 5 an
(= Alif at-Ta’'nity

-75-
HAMZAH AT-TAR iF

;b.l).’:d‘ 3}4—&

Hamzah at-ta’rifpopukr dikenal dengan istilahlif
lam ta’rif. Hamzah at-ta'rifadalahhamzahyang berfungsi
sebagaiadat ta’rif (definitive article). Penamaaalif 1am
ta'rif dengan istilah hamzah at-ta’if didasarkan pada
pendapat al-Mubarrad. Menurutnyagdat ta'rif yang
terdapat pada kata sepertu;:j_t_\” adalah hamzah dan
bukan Iam dan bukan pulaalif [am (f). Menurut al-
Mubarad, ia disebut dengaalif ta’'rif karenaalif ini
bersama dengatdm masuk kepadasim nakirah, dan
merubah isim nakirah tersebut menjadi isim ma’rifah.

®lbid.,13; Al-Khalil bin Ahmad al-FarahidiyKitab al-Jumal fi
an-Nahw, op.cit.h. 241.
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-76-

HAMZAH DIBALIK MENJADI WAW () ATAU
YA (L.g)

L o \3\32}%.”;:\/2»

Hamzah dibalik menjadivaw atau ya pada dua
keadaan berikut:
1. Bentuk jamak yang sewazan deng@pL‘L” atau yang
serupa dengan itu, dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Hamzah pada kata tersebut bukan huruf asli dari akar
kata.
b. Lam fi'il kata tersebut adalathm mufrad, baik ia
berbentuk wavatau ya.

Contoh:
s Menjadi  Lils
L3 Menjadi  Gl3
53la Menjadi  &fyya

Para ahli nahwu berpendapat bahwa kaaEaL,;

dibentuk menjadi jamaki;(ja;“.) dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

- Bentuk asalnya adalah s

- Kemudian hurufyddirubah menjadhamzahsehingga
menjadi %53,

- Sdanjutnya, huruf hamzah dirubah menjadya
sehingga menjadiz;jﬁla;.”
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- Kemudian harakat kasrah padsamzah dirubah
menjadi fathah, sehingga menja@EtLé.”.

- Sdanjutnya hurufya dirubah menjadalif sehingga
menjadi ;a3

- Terakhir, hamzah dibalik menjadi ya sehingga
menjadi ‘LiLs". "

Pola perubahan tersebut di atas berlaku pada kata-
kata yang memiliki bentuk serupa, seperﬁgﬁé” dan
ua.a Namun pandangan ini dibantah oleh Emyl Badi’
Yaqub. Menurutnya, asumsi mereka tentang langkah-
langkah perubahan kata seperti ini hanyalah imajinasi
belaka, sebab orang Arab sendiri ketika menggunakan
kata seperti di atas tidak pernah memikirkan langkah-
langkah seperti itu ketika mereka berbicara dengan
komunitas Araf°

Apabila hamzahpada sebuah kata merupakan
huruf asli, makdamzahtidak dibalik menjadivaw atau
ya, seperti: Z‘T},a” menjadi ‘_3!,%". Demikian pula jika
[am mufrad bukarhamzahyé, atauwaw, makahamzah
tidak dibalik menjadi wavatau ya.

Contoh:
o Menjadi s
Ul Menjadi Sl
Some Menjadi Silee

“Emyl Badi’ Ya’qlb, Mausiiat ‘Ulom al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,juz I, h. 20.
®Ibid. h. 20.
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2. Jika dua hamzah berkumpul dalam satu kata
Jika duahamzahberkumpul dalam satu kata,

maka perubahannya mengikuti ketentuan berikut:

a. Jika hamzah yang pertama berharakat, sedang yang
kedua sukun, maka huruf kedua dibalik menjadi huruf
‘illat yang sesuai dengan harakat huruf sebelumnya.
Artinya, hamzahtersebut dirubah menjadiif setelah
harakat fathahwaw setelah harakat dlammah, dgin
setelah harakat kasrah.
Contoh:

Ol — Syl — (i

2
Sl =591 =05

Bentuk asalnya adalah:
Ol el Gl
S5 TR S
b. Jka hanzah pertama sukun dan yang kedua
berharakat, maka hamzah pertama diidgam
(digabungkan) kepada hamzah kedua.

Contoh:
Jite menjadi (i

Tidak termasuk dalam kategori ini seperti:di?,
sebab pertemuan dusamzah di sini berasal dari dua
kata, yaknihamzah istithandan hamzahpada kata
ganti ‘=37
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-77-

HAMZAH QATHA'

il 5 yen

Hamzah gath’juga sering disebut dengdmramzah
al-fashl Hamzah gath’ adalahamzah yang terdapat pada
awal kata. Hamzah tersebut diucapkan saat memulai
penyebuan kata, baik ia berada di awal kata maupun di
antara dua kata. Hal ini berbeda denpamzah washal
yang hanya diucapkan pada saat memulai pengucapan
sebuah kata saja.

Jika hamzah gatha’ berharakat dlammah atau
fathah, maka ia ditulis dengan bentaln kecil di atasalif,
seperti pada kata”_;_ﬁ dan ‘31 Adapun jika ia berharakat
kagah, maka ia ditulis dengaain kecil di bawabhalif,
seperti pada)|.

Pada p/rinsipnya, semua hurbdmzah yang terdapat
di tengah maupun di akhir kata termasuk kategamzah
gatha. Namun yang populer dengan istilah hamzah gatha’
dalam kaidah penulisanin{la’), adalah hamzah yang
terletak di awal kata dan diucapkan dengan jelas, baik pada
saat memulai pembicaraan maupun di antara dua kata.

Adapun letakhamzah gatha antara lain sebagai
berikut:

1. Pada semua isim, selain isim-isim berikut:
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DRI — 1 — il — 3Tl — el — il — L1 — 231 —

R ol — i — i —
Hamzah pada masing-masing kata di atas adaakah
washal.Namun, jika kata ;31" didahului olehalif 1am
(49 dan yang dimaksudkan adalah hari “Senin”, maka
hamah-nya berubah menjadi hamzah gatha’
Contoh:

o U Y Sl s S
Say sakit pada hari Senin yang lalu

Di antara isim yang dimulai dengaamzah gatha’
adalah:

Ciglo y 1) 13] — (o) — E87 — BT — s i — Sl — 31

(EayIall) 13|

2. Terdapat pada semua huruf, selahf lam (J1),
seperti:

(‘AL‘.::u.u‘ 3}.&.&) i éujl ‘ZJ/T ‘:21% ‘f)!

Ada pendapat yang mengatakan balah@lam pada

kata ‘:s...dl adalahhamzah gatha’Namun, pendapat
tersebut sifatnya syadz (tidak berpijak pada kaidah
yang benar). Sebagian ulama memandangnya sebagai
hamzah washal dan sebagian yang lain
memandangnya sebademzah gatha’.
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3. Bentuk madlidari fi'il tsulatsi, seperti:
ST ol —HAT
4. Mashdar dari fi'il tsulatsi, seperti:
S PN
5. Bentuk madlidari fi'il rub&’ly, seperti:
6. Bentuk mashdar dari fi'il rub&’iyseperti:
Ll salyl S
7. Bentuk amrdai fi'il rub&@’iy, seperti: a / D / /
il cJessi pm
8. Semua bentukmudlari’ untuk persona pertama
tunggal (nutakallim mufrad), baik yang bentuk
madlinya tsulatsi, rub&’i, khumasitaupun sudasi
Contoh:
Sl GERT Gl (e
Jka sebuah kata berawalamanzah washal,
selanjutnya dinukilkan menjadi nama perempuan, maka
hamzah washaldalam hal ini berubah status menjadi
hamzah qathg’ seperti pada kata:zf,.3".* Adapun
pebedaan antardamzah gath’ dengahamzah washal,
lihat lebih lanjut dalam pembahasan tentahgmzah
washal

8Ali Taufiq al-Hamad dan Yusuf Jamil al-Za’bigp.cit., h. 15;
Emyl Badi’ Ya'qlb, Maus@at ‘Ulim al-Lugah al-‘Arabiyah, op.cit.,
juz I, h. 21.
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-78-

HAMZAH AT-TAWAHHUM
(Q.Ajl” 3).0.&

(= Hamzahmé laisa bi mahmdthamzah yang asalnya
bukan hamzah)

-79-

AL-HAMZAH M A LAISA Bl MAHMUZ
D5 el Lo 53yl

Seringkali sebagian orang Arab membubuhi hamzah
pada kata yang asalnya tidak berhamzah, khususnya jika ia
merasa berat dalam pengucapan kata tersebut. Misalnya
kata ‘L...J diucapkan ‘_\LJ” dan “=.5," diucapkan ¢ ‘_n_u
Berdasarkan informasi yang dlnukllkan oleh Abu Zaid al-
Anshariy, bahwa ia pernah mendengar ‘seseorang dari Bani
Kulayb mengatakan zi‘u PRV dan ‘Ll nj.a\ o..,\.a
Demikian pula ia mengataka@t_u.t\” untuk kata LM.U
dan ).u.ui‘ untuk kata "«5)-1&11’ Demikian pula, orang
Arab berljmak membubuhi hamzah pada kaL&;LL.U”.

Hamzah pada kata tersebut asalnya adalah.yéd(1).2?

8bid., h. 25.
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-80-
HAMZATU BAINA BAINA

s 0 s O

- - “ .
oj.a.b

o uR

Hamzah baina baina adalah hamzah yang
diringankan pengucapannya mykhaffafah)  tanpa
menggugurkannya dan tidak pula memindahkan harakatnya
kepada huruf sebelumnya. la hanya diringankan bacaannya,
sehingga kedudukannya berada pada posisi antara
pengguguran (dari segi pengucapan) tapi ia tetap tampak
dalam tulisan ifsba). la tidak menjadi hamzah yang
musyabba’ahdan bukan pulalif, waw atauya, serta tidak
menerima harakat. (lihatelengkapnya dalam pembahasan
tentang takhfif al-hamzahdan harakatu hamzati baina
baina).

-81-
HARAKATU HAMZATI QATH’

Harakat harrzah gath’ ada yang difathah seperti
pada kataﬁ)st dan ui ada yang didlammah seperti pada
kata ﬁt danﬁ)&n dan adapula yang dikasrah, seperti pada
kataﬁbs,\ dan,.%

8bid., h. 27.
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-82-
HARAKATU HAMZATI WASHAL

Jo 9530t iso >

Berdasarkan pendapat yang populer, harakat
haneah washal memiliki beberapa ketentuarsebagai
berikut:

1. Hamzah washalpada bentuk fi'il amr berharakat
dlammah () apabila‘ain fi'il -nya berharakat dlammabh,
seperti pada kataf;ié?. Demikian pula halnya dengan
hamah washalpadafi’il madli majhadl darifi'il Khumasi
dan sudasj seperti pada kata (ixi dan W\
Keberadaan sukun yang terdapat antaamzah washal
dengan ‘ain fi'il tidak menjadi penghalang harakat
dlammah pada hamzah washal tersebut.

2. Jika fi'il amr nagish @i'il yang huruf akhirnya huruf
‘illat) disandarkan kepadgyd mukhathabah, maka
harakathamzah washaboleh dlammah dan boleh pula
kasrah. Namun dalam hal ini, harakat dlammah lebih
utama. Contoh seperti ini misalnya k@;f&_l atau‘_;;:&_i.
Adapun misalnya Katdyisl dan fy=sl, makahaneah
washalnya harus berharakat kasrah, sefza fi'il -nya
berharakat kasrah. Bentuk asalnya adalgh.| dan
ls&). Selanjutnya harakat kasrah patan fi'il- nya
diganti menjadi dlammah untuk menyesuaikan bunyi
waw jamakuntuk tujuan memudahkan penyebutannya.
Dengan demikianharakatdlammah yang muncul pada
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dua contohfi'il amr tersebut, bukanlah harakat asli,
tetapi hasil dari proses penyesuaian.

3. Jika kata sepertjs) dan semacamnya dibentuk menjadi
mabnimajhdl (bentuk pasif), makhamzah washatya
boleh berharakat dlammah dan boleh pula kasrah. Oleh
sebab itu, boleh dibagé;&i danboleh pula, . Selain
kedua alternatif tersebuthamzah washapada contoh
kata seperti itu, juga boleh diucapkan denggmam
(tidak kedengaran, tapi hanya ditandai dengan gerakan
mulut saja).

Meskipun terdapat pemetaan terhadap ketentuan-
ketentuarharakat hamzah washakbagaimana disebut-kan

di atas, namun diskusi-diskusi tentang masalah ini

mendapat perhatian cukup luas di kalangan para ulama

klasik. Adapun pendapat-pendapat mereka dalam masalah
ini sebagai berikut:

1. Menurut Emyl Badi’ Ya’'qub, asal usul harakeamzah
washal adalah kasrah. Dikecualikan dalam hal ini,
hamzah yang terdapat padhf |am pada saat memulai
pengucapan (ibtidaHHamzahdalam keadaan seperti ini
berharakat fathah - karena penggunaannya populer -
untuk tujuan meringankan pengucapan. Demikian pula,
hamzah washapada beberapa kata tertentu, difathah,
seperti pada kata,%"** dan “.".% (Lihat pembahasan

8Kata o adalah kata yang khusus digunakan untuk sumpah.
Menurut az-Zajjaj dan ar-Rummaniy, kata tersebut termasuk kategori
huruf. Namun Ibnu Hisyam menolak pandangan tersebut dan
mengatakan bahwa kata tersebut adalah isim dan bukan huruf. Menurut
lbnu Hisyam, katasl adalah isim mufrad yang diturunkan dari kata
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selengkapnya dalam pembahasan tentamgmzah
washa)

2. Ulama mazhab Kufah berpendapat bahwa asal usul
harakathamzah washahdalah mengikuti harakain
f'il . Jika‘ain fi'il sebuah kata berharakat kasrah, maka
hamzah washajuga berharakat kasrah. Demikian pula
halnya jika‘ain fi'il sebuah kata berharakat dlammabh,
maka hamzah washajuga berharakat dlammah. Oleh
sebab itu,hamzah washabikasrah pada kata seperti
“Lys)” mengikuti harakat kasrah padain fi'il, dan
didlammah pada Kkata J;;\ mengikuti harakat
dlammah pada ‘ain fi'ilnya.

Dalam masalah ini, aliran Kufah mengembang-
kan argumennya dengan membandingkan pendapat-
pendapat lain. Aliran Kufah dalam hal ini tidak meno-lak
pandangan yang mengatakan bahksamzah washal
adalah huruf tambahan di awal kata untuk menghindari
memulai pengucapan dengan sukun. Hanya saja aliran
Kufah memandang bahwa jika tujuan penambahan
hamzah washalhanya untuk menghindari memulai
pengucapan kata dengan sukun, maka huruf tambahan
tersebut sejatinya harus berharakat dan bukan sukun.
Untuk tujuan penyelarasamg@janasah), maka harakat-
nya harus mengikuti harakain fi'il- nya. Selanjutnya
mereka mengemukakan contoh bahwa orang Arab

“od” yang berarti “berkah”. Adapun hurbmzahpada kata tersebut
adalahhamzah washalihat Ibnu Hisyam al-Anshariyp.cit.,h. 118.

®Emyl Badi’ Ya'qlb, Mausidiat ‘Ulom al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,juz I, h. 27.
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ot

mengatakan " dengan mendlammah huruta
mengikuti harakat dlammah padaim. Meskipun pada
asalnya harakata adalah kasrah, sebab ia berasal dari
kata ‘[ﬂit” sehingga menjadl “sie”. Demikian pula
hdnya dengan kata fix " menjadl D,q.‘a-_a dan ‘A7
menjadi “,.=x". Hanya saja huruf tambahan di sini
didlammah karena mengikuti harakatin fi'il . Hal
serupa juga terjadi pada katg:" karena mengikuiti
harakatta, dan %,s1!” karena mengikuti harakat kasrah
pada ‘ain fi'il . Meskipun asalnya adalah dlammabh,
karena asalnya adalabLé/T” yang bentuk mashdar-nya
addah “s}Lél”. Hal seperti ini juga berlaku pada kata
“t}}i@"’ (sérgngga me/rah di pasir). Adapula yang
mengatakan 5 G s5.¥” dengan mendlammalya
karena mengikuti harakat dlammah pdaé@a meski-pun
asalnya adalah fathah. Karena tidak ada dalam bahasa
Arab kata yang sewazan denganfys”’ dengan
dhammah Demikian pula ada yang mengataka@u“
qﬁ'ﬁ f_x ", dengan mengkasralmanzah mengikuti
kasrah pada lam

Untuk menguatkan argumennya, aliran Kufah
mengemukakan firman dalam Q.S. an- lea (4) 1:

p.\.d\ aum

Menurut aliran Kufah, Hamzah az-Ziyat dan al-Kisaty
(keduanya tokolgird’at sab’ah) membaca ayat di atas
dengan mengkasrah hamzartj% 4543\5) untuk
penyesuaian harakat. Itul pulalah yang menjadl dasar
dari versi gird’at al-Hasan yang membaca ‘:mm”
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dengan mengkasrah hurdél. Sedangkan versi qird’at
lbnu Abi ‘Ublah membaca 41 ‘i dengan
mendlammah huruflam. Para ahli gird’at tersebut
mengkasrah yang seharusnya didlammah menurut
giyas, dan mendlammah yang seharusnya dikasrah
menurut giyas. Hal ini mereka lakukan tujuan
penyesuaian harakat. Meskipun mereka mendlammah
atau mengkasrah hamzah untuk tujuan penyesuaian
harakat, namun mereka tidak mewajibkan harakat
tertentu, dan hal itu adalah cara yang paling Baik.

3. Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa asal usul
harakathamzah washabkdalah sukun. Hanya saja ia
diberikan harakat tertentu untuk meringankan peng-
ucapan akibat terjadinya pertemuan dua sukun. Me-
nanggapi pendapat tersebut, al-Anbariy berkata bahwa
kami berijmak bahwdamzah washahdalah tambahan
(ziyadah) dari akar kata. Oleh sebab itu, jika ia
merupakan huruf tambahan, maka lebih utama jika
diasumsikan dengan sukun daripada berharakat. Sebab,
jlka diasumsikan dengan sukun, berarti terjadi
penambahan satu huruf yang terpisah dari akar kata. Dan
setiap kali tambahan itu lebih sedikit maka semakin baik.
Selanjutnya, wajib diberi harakat palamzahkarena

8Kamal al-Din Abu al-Barakat Abdurrahman bin Abi al-Wafa bin
Abdillah al-Anbariy,al-Isnhaf fi Masail al-Khilaf Baina an-Nahwiyyin
al-Bashriyyin waal-K{fiyyinjuz 2, (Cet. 1; Beirut: Dar —Kutub al-
‘llmiyah, 1998), h. 239-240.
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adanya pertemuan dua sukun, sehingga tidak memulai
dengan sukuf’

4. Ulama mazhab Bashrah berpendapat bahwa asal usul
harakathamzah washabhdalah kasrah. Hanya saja ia
diberi harakat dlammah pada kata sepegﬁ-l‘i” dan
semacamnya sebagai pengalihan dari harakat kasrah
kepada harakat dlammah, karena harakat dlammah yang
didahului harakat sangat berat pengucapannya bagi
orang Arab. Atas dasar itulah sehingga tidak dijumpai
kata dalam bahasa Arab yang sewazan dengas “
(mengkasrah fa fiidan mendhammah ‘ain fi)if®

Sdanjutnya, ulama aliran Bashrah mengem-
banckan argument mereka. Menurut ulama Bashrah,
hukum asalhamzah washahdalah berharakat kasrah.
Sebab, tujuan penambahan hamzah adalah &éiil
diucapkan dengan sukun pada saat memulai. Sekiranya
tidak ditambahkarihamzah di depannya, niscafgafi'il
yang sukun tersebut akan berharakat pada saat
diucapkan, karena memulai pengucapan dengan sukun
adalah mustahil. Jika tujuan penambahan hamzeahal
agar tidak memulai kata dengan sukun, maka tentu

8Kamal al-Din Abu al-Barakat Abdurrahman bin Abi al-Wafa bin
Abdillah al-Anbariy, op.cit., h. 240; al-Qasim bin al-Husain al-
Khawarazmiy Syarh al-Mufashshal fi Shun’at al-I'rauz 9, ditahqiq
oleh Dr. Abdurrahmén bin Sulaiman al-‘Utsaimin, (Cet. 1; Beirut: Dar
al-‘Arab al-Islamiy, 1990), h. 131.

%% amal al-Din Abu al-Barakat Abdurrahman bin Abi al-Wafa bin
Abdillah al-Anbarly, op.cit., h. 239-242; Khalid bin Abdillah al-
Azharily, Syarh at-Tashrih ‘ala at-Tawdhihjuz 2, ditahqiq oleh
Muhammad Basil ‘Uyln al-Shd, (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyah, 2000), h. 456.
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mereka tidak menambahkdmamzahpada kata yandg

fi'il -nya berharakat. Oleh sebab itu, wajib ditambahkan

hamzah yang berharakat dan bukan sukun, sebab
mustahil menambahkan huruf sukun untuk tujuan

menghindari pengucapan sukun di awal kata.

Menurut al-Anbariy, jikehamzah washahdalah
penambahan atas huruf sukun, maka seharusmyaah
washal tersebut berharakat kasrah, sebab kebersamaan
antara kasrah dengan sukun lebih banyak ketimbang
dengan harakat lain. Hal ini tampak dengan jelas jika
terjadi pertemuan dua sukun, maka huruf pertama diberi
harakat kasrah untuk menyesuaikan dengan bunyi sukun.
Oleh sebab itu, hamzah dalam hal ini harus berharakat
kasrah, karena konsep dasar dari penambahamzah
washl di awal kata adalah untuk menjadi media dalam
mengucapkan sukun, sebagai-mana huruf sukun diberi
harakat untuk menjadi media mengucapkan sukun yang
lain 2°

Menanggapi diskusi-diskusi di atas, al-Anbarly
mengemukakan ulasan panjang lebar. Sehubungan
dengan pendapat aliran Kufah yang mengatakan bahwa
“huruf tambahan itu wajib berharakat”. Oleh sebab itu,
harakatnya harus mengikuti harakatn fi'il untuk
tujuan penyesuaian. Menurut al-Anbaily, pemberian
harakat hanyalah untuk tujuan penyesuaian saja dan
bukan giyas (analogi) mutlak. Kasus seperti ini hanya
dijumpai dalam beberapa kata yang jumlahnya sangat

8Kamal al-Din Abu al-Barakat Abdurrahman bin Abi al-Wafa bin
Abdillah al-Anbariy,op.cit.,h. 240.
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terbatas. Tujuannya untuk penyesuaian dengan hukum
kebolehan dan bukan wajib. Misalnya kataii”
(dengan mendlammahta), boleh diucapkan ;"
(mengkasrahta), sehingga ia sesuai dengan hukum
asalnya. Adapun pendapat yang mengakan bapyua
kemungkinan berasal dari kata,%”, sebab dikatakan
“edadl i, dan u.ﬁ.t terdapat dua dialek, maka kasrah
bukanlah penyesuaianitijbd’). Demikian pula halnya
dengan kata:’sl!”, boleh diberi harakat sesuai dengan
hukum asalnya 2‘)4..11 dengan mendlammalmim.
Demikian pula boleh dikatakan ﬁ" " dengan
mendlammah ya, dan boleh pula @).w dengan
memfathah ya sesuai hukum asalnya. Demikian pula
dapat dlkatakan %»)” dengan dlammah dan dapat pula
dikatakan “,sa) N dengan fathah sesuai hukum asalnya.
Kasus yang sama dapat pula dlbacad‘ &_’54‘ vy
dengan kasrah, dan dapat pula dikataka¥ Sl 8"
denga dlammah sebagaimana bentuk asalnya.
Selanjutnya, al-Anbariy mengatakan bahwa
adapun versi gird’at yang membaca dengﬂn_m.aﬂ
dengan mengkasrah hurudal, dan versi gird’at yang
membaca dengan«.ﬁ el dengan mendlammaam,
keduanya adalah dua versi gir@’at yang syadz dan lemah
dari segi analogiqiyas. Versi gird’at yang membaca
dengan mengkasrah hurafal adalah lemah karena
menyebabkan pengabaian harakat i'rab, dan hal seperti
itu tidak dipebolehkan. Sementara versi gird’at yang
mendlammah hurufam adalah tidak analogis, sebab
penyesuain harakat dalam sebuah kata sangat langkah
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penggunaannya, sedangkan penyesuaian untuk dua kata
sama sekali tidak dibenarkan secara analogis. Sebab,
kata yang terpisah tidak harus mengikuti penyesuaian
pada saat bersambunguttashi). Jika penyesuaian itu
lemah dalam dua kata yang bersambumyt{ashi),
maka penyesuaian dalam dalam kata yang terpisah
(munfashi) juga sama sekali tidak dibenarkan. Harakat
i'rab bukanlah sebuah keharusan, oleh sebab itu, tidak
boleh dijadikan dasar untuk penyesuaian. Dengan
demikian, penyesuaian pada contoh seperti di atas
bukanlah hukum asal pada harakeimzah washal
untuk mengikuti harakatin fi'il . Yang menunjukkan
bahwa harakatnya bukanlah hasil dari penyesuaian
terhadap harakaain, dapat dilihat pada contoh seperti:
“Lysl” dan A", Sekiranya harus disesuaikan,
niscaya dikatakan pada kata_A:-_as" menjadi
“_a3" dengan memfathahanezah washal karenaain
fi'il -nya berharakat fathah. Mengingat bahlaamzah
washaldikasrah pada kasus di atas dan tidak dibolehkan
fathah, maka jelas bahwa asal harakamzah washal
adalah kasrah. Hanya saja pada kata sep’g’stiﬁ"‘
didlammah untuk menghindari pengalihan kepada
harakat kasrah, karena hal itu berat diucapkan.
Sementara itu, pendapat yang mengatakan
bahwa hamzah washalpada asalnya adalah sukun,
karenahamzah washalitu sendiri adalah tambahan.
Menurut al-Anbariy, jika hamzah washaladalah
tambahan, maka pengasumsiannyaqdir) dengan
sukun lebih utama dari pada diasumsikan dengan
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harakat. Sebab, setiap kali tambahan itu lebih sedikit

maka itu lebih baik. Komentar al-Anbariy tentang

pendapat ini ditinjau dari dua aspek:

1. Lafazh sukun jika diasumsusikarmgaddarah)
dengan harakat lain untuk menghindari huruf sukun,
sehingga harakat tersebut tidak dilafalkan, maka
pengasumsiannydadir-nya) mustahil. Jika boleh
dikatakan demikian, maka tentu boleh pula
dikatakan bahwa isim pada awalnya disukun huruf
awalnya, kemudian diberi harakat, karena mustahil
memulai kata dengan sukun. Jika konsep itu
diterima, maka tentu harakat pada setiap huruf awal
isim tidak tampak kecuali karena terpaksa. Hal itu
pula menyebabkan semua awal kata disukun jika
tidak berada di awal kalimat. Menurut al-Anbariy,
konsep seperti ini sangat tidak realistis dan tidak
aplikable.

2. Jikahamzah washatlitambahkan ke dalam sebuah
kata dalam keadaan sukun, kemudian diberi harakat
karena pertemuan dua sukun, maka harakat itu tidak
muncul karena lafazh sukun pada kata tersebut.
Sebab, jika ditambahkan huruf yang disukun untuk
menghindari sukun lain, maka sangat mustahil
mengasumsikan sukun tersebut. Oleh sebab itu, atas
dasar argumen inihamzah washaltidak boleh
digugurkan pada contoh misalnya, fsi L5 L7
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dan {33 gyee L dengan tetap mempertahankan
hamah washal. Cara seperti itu tentu tidak baieh.

-83-
HARAKATU HAMZATI BAINA BAINA

s 0, - 0~

Hamzah baina baina adalah hamzah yang
diringankan (mukhaffafah) tanpa menggugurkannya dan
tidak pula memindahkan harakatnya kepada huruf
sebelumnya. Artinya, dimudahkan sehingga kedudukan-nya
antara pengguguran dan penetapanntgbd). la tidak
menjadi hamzah yanmusyabba’ahdan bukan pulalif,
waw atauya, serta tidak menerima harakdibdt takhfif al-
hamzah)

Ulama mazhab Kufah berpendapat bahveanzah
baina baina itu adalah disukun, sementara ulama aliran
Bashrah memandang bahwa ia berhardkilama Kufah
mengenukakan argumen bahwa buktinya bahwa ia sukun
adalah bahwdnamzah baina baina tidak boleh terletak di
awal kata. Sekiranya ia berharakat niscaya boleh terletak di
awal kata. Karena ia tidak boleh berada di awal kata, maka
hal ini menunjukkan bahwa ia sukun yang tidak dapat
dijadikan sebagai permulaan kata. Adapun ulama Bashrah

“Emyl Badi’ Ya’qlb, Mausiiat ‘Ulom al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit., h. 28-30; Kamal al-Din Abu al-Barakat Abdurrahman bin Abi
al-Wafa bin Abdillah al-Anbariypp.cit.,h. 242.

pid., h. 231-233.

116



99 Masalah Alif dalam Bahasa Arab

berkata bahwa, buktinya bahwa ia berharakat adalah karena
ia diringankan antara keduanybaina baina) pada syair,
dan setelalnamzah baina bainterdapat sukun pada posisi
yang jika berkumpul dua sukun, maka timbangan syair
menjadi rusak. Seperti pada syair al-A’sya:

8, . R ° 5 mo . @ 2 o G, T .0 il s .0 oo il
J> dwsda pang plapll )y o ol Gle I ) ol O

Huruf ndn disukun dan sebelumnya adalah hamzah yang
mukhaffafah baina baina, mengisyaratkan bahwa ia ber-
harakat. Karena mustahil bertemu dua sukun pada tempat
ini. Sebab, hamzah hanya dijadikdaina baina karena
menghindari pertemuan dua hamzah, sebab mereka merasa
berat dengan hal itu. Tidak dijumpai pertemuan dua hamzah
dalam ucapan mereka kecuali sebuah bait yang dilantunkan
oleh Quthrub:

Uole o5l 30 bl fmmly B3l B0 e )5 Y bl

Oleh sebab itu, tidak dijumpai dalam ungkapan orang Arab,
kata yang ‘ain dan lam fil-nya adalah hamzah,
sebagaimana yang terjadi pa@adanwaw, seperti%i.;. dan

333. Demikian pula pada hurshahih, sepertji dan ;)

sata yang semacamnya. Karena orang Arab merasa berat
dengan dua hamzah, sehingga mereka mendekatkan
hamzah ini kepada hurtiflat . Hal itu tidak mengharuskan

ia keluar dari asalnya dari segala segi dan tidak
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menghilangkan harakatnya secara UfuAdapun jawaban
terhadap pernyataan ulama Kufah yang menyata-kan bahwa
hamzah washaltidak dapat digunakan untuk memulai
penyebutan kata. Al-Anbariy menjawab bahwa hanya ia
tidak terletak di permulaan, sebab apabila ia dijadikan
baina baina, maka harakatnya terampas dan mendekati
sukun, sedangkan ibtida’ hanya jika harakatnya
memungkinkan. Jika dijadikafbaina baina, maka ke-
mungkinan itu hilang dan mendekati sukun. Mengingat
bahwa tidak boleh memulai dengan sukun, maka tidak
boleh pula memulai dengan yang harakat mendekati sukun
itu.?

-84-

HUKUM MENGGANTI HAMZAH DENGAN
WAW PADA LAFAL TAKBIR

Di berbagai daerah, hurbinezah pada lafazh takbir
pada shalat dan takbir seringkali dirubah menjaéiv.
Oleh sebab itu, mereka membaca Iafa;tjé:% i
menjadi “,.}é} ", Dalam kasus seperti ini terdapat dua
pendgpat. Menurut lbnu Jaziy al-Malikiy, penggantian
seperti ini diperbolehkan dalam bahasa Arab. Demikian
pula, mayoritas pakar bahasa Arab membenarkan
penggantian seperti itu dengan alasan bahaazahyang

“Emyl Badi’ Ya’qlb, Mausiiat ‘Ulom al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,juz I, h. 33-34.
*bid., h. 34.
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didahului oleh harakat dlammah, boleh diganti dengan
waw. Sementara itu, pendapat kedua memandang bahwa
penggantian seperti itu tidak dibenarkan, dan pengucapan
seperti itu berkonsekuensi terhadap batalnya shalat.
Pendapat seperti ini dianut oleh ar-Ramliy al-Syafi'iy dan
Syekh al-Adawiy al-Malikiy. Adapun Syekh Ibn al-
‘Utsaimin  memiliki pandangan lain dalam hal ini.
Menurutnya, penggantian seperti itu diperbolehkan dalam
bahasa Arab dan tidak merusak pahala shalat. Hanya saja
yang lebih utama adalah dengan mengucapgagzi iy

tanpa menggantinya dengan wéaiv.

-85-
IM ALATUL ALIF
I DL

Al-Imalah addah istilah fonologi dan morfologi
yang berarti memiringkan bunyi fathah sehingga mendekati
bunyi kasrah ). Al-imalah bukanlah merupakan dialek
pada semua kabilah Arab. Penduduk Hijaz misalnya tidak
memiringkan bacaan seperti ini kecuali pada sebagian kecil
saja. Kabilah-kabilah yang sangat akrab dengaalah
adalah Bani Tamim, Qais, Asad, dan penduduk Najd yang
berdekatan dengan mereka.

*“Islam Sual wa Jawallalam islamqa.com/ar/ref/274738/pdf/dI,
diakses pada tanggal 25 Sepetember 2012.
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Tujuan al-imalah adalah untuk menyelaraskan dua
jenis bunyi yang berdekatan intonasi agar melahirkan
senandung yang indahlmalah tidak terjadi kecuali pada
isim mu’rab danfi’il mutasharrif. Adapunisim mabnidan
fi'il jamid, tidak dimasukiimalah kecuali pada kata-kata
tertentu yang sifatnygama’i (hanya kasuistik dan tidak
analogis) %

Prosesimalah terjadi karena bunyi sebuah fonem
dalam kata tidaklah berdiri sendiri. Satu sama lain saling
mempengaruhi dan saling berinteraksi dalam melahirkan
sebuah bunyi tertentu yang memiliki kedekatan sifat dari
dua bunyi yang berbeda.

Adapun kaidah-kaidalmalah secara umum seba-
gai berikut:

1. Bunyi alif dimiringkan mendekati bunyiya pada
keadaan-keadaan berikut:

a. Apabila alif tersebut berada di akhir Kkata
(muthatharrifah) dan didahului oleh huruf yang
berharakat fathah, sertdif tersebut berasal day&.
Misalnya kata %" (hudé) dan ‘3" (isytard.

b. Apabila alif didahului harakat fathah dan terletak
sebelum hurufa. Misalnya kata L" (béya'a) dan
“ull” (sByara) dan fale” (f éyana).

c. Apabila alif terletak langsung setelalya yang
berharakat fahtahMisalnya kata &L." (bayén) dan
“ole” (‘ayeén).

“Emyl Badi’ Ya'qub dan Mitsyel ‘Ashiy,al-Mu’jam al-
Mufashshal fi al-Lugati wa al-Adab, op.ciuz I, h. 223.
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d.

Apabila alif terletak setelalya dan antara keduanya
terdapat satu huruf lainMisalnya kata &Lis”
(syaibén).

. Apabila alif terletak setelalyd dan antara keduanya

terdapat dua huruf lain (salah satu di antaranya adalah
huruf ha (). Misalnya kata tg&.” (baitahd.

Apabila sesudallif adalah huruf berharakat kasrah.
Misalnya kata @jie” (‘élim), @u (fétin), dan
72" (ngjih).

Apabila alif terletak sesudah huruf yang berharakat
kasrah dan antara keduanya terdapat satu huruf lain.

Misalnya kata &Ees" (kitéb) dan LLEe” (‘itéb).

. Apabila alif terletak sesudah huruf yang berharakat

kasrah dan antara keduanya terdapat dua huruf lain,
salah satu di antaranya adalah himaf{s). Misalnya

3

kata “lgo,==y”  (yukrimuhd dan g e
(yadlribuhé).

. Apabila alif terletak sesudah huruf yang berharakat

kasrah dan antara keduanya terdapat dua huruf lain,

°
o

salah satu di antaranya sukun. Misalnya katais
(miftéh).

. Apabila alif terletak sesudah huruf yang berharakat

kasrah dan antara keduanya terdapat tiga huruf lain,
salah satu di antaranya adalah hdra{_») dan salah
sau yang lain sukun. Misalnya kata )y
(dirhamen).

2. Terdapat 8 (delapan huruf) yang tidak boietélah,
yaitu: Huruf ra(,) yang tidak berharakat kasrah, dan 7
(tujuh) hurufist'layaitu:. 3 —¢ —b —db — o — o — -
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Kedelapan huruf ini tidakmalah, jika terdapat kriteria-
kriteria berikut:

a.

Apabila huruf ra yang tidak berharakat kasrah
bersentuhan langsung dengalif, baik huruf ra
mendahului alif, seperti L<',", maupun alif
mendahului ra, seperti,t”.

. Apabilahuruf isti'la mendahuluglif dan hurufisti'la

tersebut bersentuhan langsung dengédifh seperti
pada kata %5\L." dan Fa| P

Apabilahuruf isti’la mendahulualif dan antara huruf
ist’'la denganalif diantaraisatu huruf, seperti pada
kata ‘};\’:” dan “,5i5L".

. Apabila huruf ist'la didahului oleh alif dan

bersentuhan langsung dengalif, seperti pada kata
J-*\ﬁ dan “,s "

Apabila huruf isti'la didahului olehalif dan antara
keduanya terdapat satu huruf lain, seperti pada kata
“JL7 dan el

Adapunra yang berharakat kasrah yang didahului
oleh alif dan sebelumnyalif adalah hurufist'ila,
maka tidak ada penghalang itu melakukarélah,
seperti pada katdu Ly (abshérihim)

. Demikian pula, ra/yang berharakat kasrah yang

didahului oleh alif dan adalahalif yang tidak
berharakat kasarammaka tidak ada penghalang itu
melakukanimalah, seperti pada katajg_}iﬁ\ Olies”
(kitébu al- abréy. ’
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3. Imalah hukumnyajaiz dan bukan wajib. Oleh sebab itu,
seseorang boleh saja memilih untuk tidakalah
meskipun syarat-syarat imalah terpenthi.

-86-

KA RYA-KARYA ULAMA TENTANG
HAMZAH

Hamzahmerupakan salah satu huruf dalam bahasa

Arab yang memiliki ruang lingkup yang sangat luas. Oleh

sebab itu, terdapat beberapa karya yang khusus mengkaji

tentang hamzah, di antaranya:

1. Al-Hamzatu fi al-‘Arabiyyah; Dirasatun Tarikhiyatun
Mugéaranatun fi ash-Shawti wa al-Sharf wa al-Dilalah,
karya Darwisy Mahmud Djuwaidi, yang merupakan
Disertasi Program Doktor Bahasa dan Sastra Arab
Universitas Lubnaniyah, pada Fakultas Adab Beirut
tahun 2003.

2. Al-Hamzatu fi al-Lugati al-‘Arabiyyati karya
Khalidiyah Mahmud al-Bayya’, diterbitkan oleh Dar
Maktabat al-Hilal Beirut, cetakan 1 tahun 1995.

3. Mizan al-Alif al-‘Arabiyyah karya Ahmad Rizquh, yang
diterbitkan oleh Maktabat al-Asad di Beirut tahun 1990.

Selain ketiga karya di atas, terdapat beberapa karya-
karya modern tentangif, baik yang berbentuk kajian utuh

“Ipid., h. 223-224.
“Emyl Bad?" Ya’'q(b, Mausdat ‘Ulom al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,juz I, h. 41.
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maupun merupakan kajian-kajian yang diterbitkan dalam
majallah dan jurnal-jurnal.

-87-

KEPUTUSAN LEMBAGA BAHASA ARAB
KAIRO TENTANG HAMZAH

Di antara keputusan dewan bahasa Arab di Kairo
addah:

1. Meringankan pengucapan hamzah pada kata sepgsti:
beaali’dan “,a.dl L» i . Dalam Keputusannya ia
mengatakan bahwa dalam penggunaan bahasa saat ini
telah populer ungkapansa.lt L7 codl (2a”. Demikian
pula telah populer dalam ungkapan meréka i ;Ma
02" dengan meringankanta@il) hamzah pada kata
“ A dan®_.i”. Kritikus bahasa melihat keputusan ini
bettetangan dengan kaidah morfologis, sebab bentuk
asalnya adalah 57" dan“_s™ dengan dua hamzah yang
tegas. Dewan bahasa memandang bahwa penggunaan
kedua kata tersebut dengan bentuk seperti itu adalah
benar, dengan alasan-alasan sebagai berikut:

a. Penduduk Hijaz merasa berat dengan hanya satu
hamzah.

b. Dijumpai peringanantgshi) hamzah padasim fail
ajwaf pada sebagian versjira’at sab’ah (versi 10
bacaan) dan asyrah (versi 7 baca&n).

%bid., h. 39.
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c. At-ta’'diyatu dengan hamzah pa#lal tsulatsi 1azim
adalah giyasfanalogis).
d. Penggunaan kata-kata maziid dengan hamzah, seperti:
bt a2 st U3 il Hled) ccbye Jae

Demikian pula, Majma al-Lugah memandang
bahwa ketentuan penulisan hamzah adalah sebagai berikut:
1. Ketentuan tersebut dibangun atas landasan berikut:

a. Tulisan Arab menghindari beriringannya huruf yang
sama. Oleh sebab itulah sehingga huruf yang
mudha’af (huruf doble) dalam bahasa Arab ditulis
dengan satu huruf, seper‘t(;“.é". Orang-orang Hijaz
dahubl menulis kata-kata sepertfisggls”, “ugs)”
dan“ess” dengan satwaw (i ugy291s). >

b. Dianggap sebagai bagian katlwashiq yang
bersambung dengan akhir kata, seperti dlamir, tanda
tasniyah dan jamakalif al-manshib, dan tidak
dipandang sebagai bagian kata seperti haryhuruf
athaf adat ta'rif, sin, hamzah istifhandan lam al-
gasam

c. Harakat dan sukun dalam kata tertentu memiliki
urutan keutamaan, yaitkasrah, dhammabh, fathah,
sukun.

2. Kaidah penulisan disimpulkan sebagai berikut:
a. Hamzah di awal kata ditulis di atas alif secara mutlak.
Adapun di tengah, maka harus dilihat dari segi pada
harakatnya dan harakat huruf sebelumnya, kemudian

“Ibid.
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ditulis di atas huruf yang paling sesuai dengan kedua

harakat tersebut.

Atas dasar tersebut, hamzah ditulis di g&@pada kata
seperti:

— Ly — a5 — 30500 — il — i g
Alasannya, karena kasrah lebih utama dari harakat lain
dan sukun. Dan ditulis di atas waweperti pada kata:
STAAE RSP I
Alasannya, karena dlammah lebih utama dari fathah
dan sukun. Dan ditulis di atas al€feperti pada kata:

— (e — s — Ol
Alasannya, karena fathah lebih utama dari sukun.
Adapun hamzah di akhir kata, ditulis sesuai
dengan harakat sebelumnya. Jika sebelumnya kasrah,
maka ia ditulis di atas ya, seperti:

B =&

(*

Jika sebelumnya dlammah, maka ia ditulis di atasy,
seperti:

Sl =5

Jka sebelumnya fathah, maka ia ditulis di adis,
seperti:
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Jika sebelumnya sukun, maka ia ditulis menyendiri,
seperti:

Jika penulisathamah menghendaki ditulis di atadif
atauwaw, dan terjadi pengulangan huruf serupa dalam

kata, maka hamzah ditulis di atas sathr (berdiri sendiri),
seperti:

— gy — Osle Ly

Kecuali jika sebelumnya adalah huruf yang
bersambung penulisannya dengan huruf sesudahnya,
maka hamzah ditulis di atas nibrah, seperti:

J s — (5 — Loy

Pengecualiaan Kaidah:

1. Jka berkumpul antaraamzah dan alif mad di awal kata
atau di tengah kata, maka cukup dengan tanda mad di
atas alif, seperti:

0122 — 5T — ¥ — 5T — J&oi— as
2. Fathah setelalwvaw sukun di tengah kata dianggap sama
kedudukannya dengan sukun. Oleh sebab h&mzah
ditulis menyendiri, seperti pada kata:

2

Las g O = e g 0 — 52 il — 32 9 pa
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Demikian pulaya madd sebelunhamzah mutawassitah
sama kedudukannya dengan kasrah. Oleh sebab itu,
hamzah ditulis di atas nibrah, sepéffi:
isdin — iy — idas
-88-

KITA BATU HAMZATI QATH’
ploall 33en Ll

Pada awalnya, orang Arab tidak memiliki huruf
tertentu yang menjadi simbohamzah. Mereka hanya
menyimbolkan dengan titik besar atau dua titik, dan
dibubuhi warna yang berbeda dengan warna tinta tulisan
lainnya.

Al-Khalil bin Ahmad al-Farahidiy melihat bahwa
makhraj (tempat artikulasipamzah dekat dengan tempat
artikulasi huruf ‘ain. Oleh sebab itu, ia menyimbolkan
hamzah dengarain kecil (). Ada pula pendapat yang
mengaakan bahwahamzah disimbolkan dengan kepala
‘ain. (Lihat pulapembahasan tentang tahqiq al-hamzah)

Mengingat kecilnya kepalain (¢) yang menjadi
simbol hamzah, maka ia diletakkan di atas kursi. Yang
menjadi  kursi hamzah adalah huruf yang akan
menggantikannya jika diringankan.  Oleh sebab itu,
adakalanyahamzahditulis di atas hurufwaw, ya, dan
adakalanya di atas (atau di bawah) alif.

199pid., h. 40.
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Adapun kaidah penulisafnamzah yang populer
sebagai berikut:

1. Hamzahibtidaiyyah (hamzahpada permulaan kata). Jika
hamzah ibtidaiyyah berharakat fathah atau dlammah,
maka ia ditulis dalam bentukalif yang diatasnya
diQubuhi kepala ain:§, seperti pada kat’a/i, 3, ﬁt dan
201, Sementara jikahamzah ibtidaiyyahberharakat
kasrah, maka kepalain (s) diletakkan di bawah alif,
sepeti pada katau1 dan ‘_A;Cc\ Namun, adapula
sebagian orang yang meletakkan kepala ‘andi atas
alif, meskipun hamzah ibtidaiyyahberharakatkasrah.
Alasannya adalah bahwa tujuan kursi adalah untuk
dijadikan sebagai tempat duduk, dan tidak ada sesuatu
yang duduk di bawah kursiny®*

Penulisan hamzah ibtidaiyyah tetap mengikuti
ketentuan-ketentuan di atas, dan tidak mengalami
perubahan jika ia didahului:

a. Alif lam (1), seperti pada katg'w.Y!, ﬁy\ «_»B.Bc‘z”
b. Lam dengan segala Jenlsnya sepeUJqMJ ‘=>U

‘).CMJ, < LS, dan qy.:! (Lihat juga pada materi

Iam)

c. Huruf Ba al-Jarr (huruf béa yang berfun95| sebagal
huruf jar), seperti pada kahm,amj.ﬂ\ u.w.\_' &,

d. Kaf al-jar (huruf kaf yang berfun93| sebagai huruf
jar), seperti pada kahma;;qs, um

e. Huruf fa (o), sepertlum \;\g dancts

f.  Huruf waw seperti pada kallmadtaéﬁ.a m@}.}é.

Ysaid al-Afganiy,al-Mdjaz fi Qawa’id al-Lugat al-‘Arabiyah,
(t.tp. Dar al-Fikr, t.th.), h. 370.
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g. Huruf sin, seperti pada kallmammwsujgm

h. Didahului hamzah istifham yang sesudahnya
berharakat fathah, sepegti= ‘:,,}.H. Adapun jika
sesudahnya berharakat dlammah atau kasrah, maka
diberlakukan kaidah penulisan hamzah
muthawassithah hamzah di tengah kata). Jika
hamzah ibtidaiyyahitu berharakat kasrah dan
didahului hamzah istifhdm, makahamzah
ibtidaiyyah ditulis di atasa, sepertiizsi dan e,
Samentara jika hamzah ibtidaiyyah berharakat
dlammah dan didahuluiamzah istifhammaka ia
ditulis di ataSNaW seperti pada kalimat.} - psjn
dansadl, S T

Terdapat beberapa kata yang mengalami
penyimpangan kaidah penulisan, seperti I§af‘na(yang
asalnya}( uu) danu.d(yang asalnyaJ\J )serta;‘y}a
(yang asalnyayjt L»), sebabhamah-nya dianggap
sebagai hamzah mutawassithah, sehingga ia ditulis
sesuai kaidah hamzah mutawassithah (karena
penggunaannya sudah populer).

2. Al-Hamzah al-Mutawassithah as-Sakinakhamzah
sukun vyang terletak di tengah kata}famzah
muthawassithah as-sakinah ditulis atas huruf yang
sejenis dengan harakat sebelumnya, dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Di tulis di atasalif jika huruf sebelumnya berharakat
fathah, seperti pada kajab, .7, danisylis .
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b. Ditulis di ataswaw jika huruf sebelumnya berharakat
dlammah, seperti pada Katguy, a3a, 53, dan

c. Ditulis di atas nabr (ya tanpa titik) jika huruf
sebelumnya berharakat kasrah, seperti padaykata
e, dancis D

Adapun shigat f-5a) yang mabni lil ma’lim
(berbentuk aktif), jikda fi'il -nyamahmaz seperti: 35!
S5 1—)J.u\ —, makahanzah-nya ditulis di ataﬂabrah
sebab hamzah dalam hal ini sukun setelah harakat
kasrah. Dikecualikan dalam hal ini jika ia dimasuid
(») atau waw (y) dan tidak dikhawatirkan adanya
kekacauan (tidak memiliki kesamaan dengan kata lain),
maka dalam keadaan seperti hamzah washalang
pertama digugurkan dahamzah kedua ditulis di atas
aI|f karena ia sukun setelah fathah Seggrtb, )ﬁg,

ey _btj_.m dan 4idis | 4.:.‘:4!3, s Llgls .Namun
bentuk penulisan itu membuka peluang terjadinya
kekaburan makna (memiliki kesamaan dengan kata lain)
maka hamzah ditulis di atasbrah, sepertia; < Sls dan
LS. Sebab, jika kata seperti itu ditulis d| atas alif,
maka fi'il pertama memiliki kesamaan dengan f;dh.o. ,
dan fi'il kedua memiliki kesamaan dengan fi'il
Labiiadari kata sy,

Adapun sHigat[_jﬁL\ yang fa fi'il-nya mahmuz
danmabni lil majhd) jika dimasukifa atauwaw, maka
hamzah-nya ditulis di atas Wasaeperti;z,,qi}flé.

Jika hamzah muthawassithah sukun yangqlGib
(terbalik) yang terdapat setelabamzah washalmaka ia
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ditulis dalam bentuk huruf yang merupakan hasil
pembalikan, baikhamzah washatersebut terdapat pada
permulaan pembicaraaibtidai al-kalan), seperti:;i3l,
atau pada pertengahan pembicardaddrjah), seperti:
0N I L

3. Al-Hamzah al-muhawassithah al-maftih@hamzah di
tengah kata dan berharakat fathah), mengikuti ketentuan-
ketentuan berikut:
a. Ditulis di atas alif apabila huruf sebelumnya

berharakat fathah, seperti:
De— -l

Jika sebelumnya berharakat fathah dan
sesudahnya adalalalif mad ataualif tatsniyah,
maka ditulis bersamalif tersebutalif lain yang di
atasnya terdapat harakatad, seperti:,ls dan

~r

J=a.

/ Demikian pulahamzah qgath’ ditulis di atas

alif dengan ketentuan:

- Hamzah qatha’ didahului oleh huruf sukun

- Huruf sukunyang mendahuluinya bukan huruf
alif atau ya*

1%2adapun jika sebelum hamzah gath’ adalah alif, maka hamzah
gath’ ditulis berdiri sendiri, seperti pada kat&ls dan LS. Jika
sebelumnya adalajia sukun,maka ditulis di atas nabrafya tanpa
titik), seperti pada katdsa. Jika sebelumnya adalabaw sukun, maka
ada yang menulisnya berdiri sendiri, sepetis<.”, dan adapula yang
menulisnya di atas alif, sepertUi3”. Namun dari kedua teknik
penulisan tersebut, teknik penulisan yang pertama paling populer
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- Tidak terdapatlif madd di tengah kata (bukan
muthatharrifah)  sesudah hamzah qgath'®
Conbh:

ol — st —

- Adapula yang menuli%;/?}; dengan 55"
atu ‘o 1%

b. Ditulis di atas waw apabila huruf sebelumnya
berharakat dlammabh, seperti:

550 — E5e — e

c. Ditulis di atas nabrah (ya tanpa titik) apabila
sebelumnya kasrah, seperti pada kma_»l.u&‘ dan
ulj,cm Demikian pula halnya jika sebelumnya adalah
ya sukun, seperti pada katg.ilo , &a, o> dan
L220.1% Ketentuan ini juga berlaku jika sebelum
hanezah gatha’ adalah huruf sukun yang penulisannya
bersambung dengan huruf sebelumnya, kemudian
disusul dengaralif itsnain (alif yang menunjukkan
makna dua), seperti pada kate dano\fja_f..

d. Ditulis berdiri sendiri fnufradah) jika:

(Js5x%). Lihat lebih lanjut pembahasan ini dalam pembahasan tentang
hamzah syibh al-muthatharrifah.

1%adapun jika sesudahnya adalahlif madd gair al-
muthatharrifah maka hamzah ditulis dengan alif tersebut yang di
atasnya terdapat harakaadd sepertiills dan 3.

Y jhat Emyl Bad’ Ya'qlb, Mausiat ‘Ulim al-Lugah al-

‘Arabiyah, op.cit.juz I, h. 37.

®Adapula yang menulis kata<: dengansi& Namun yang
paling populer adalah di atasbrah (ya tanpa titik). Lihat Emyl Bad?’
Ya'qlb, Maus(at ‘Ul0m al-Lugah al-‘Arabiyah, op.citjuz I, h. 37.
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- huruf sebelumnya sukun, dan bukan huyaf serta
penulisannya tidak bersambung dengan huruf
sesudahnya, kemudian disusul denghhitsnain,
sepertiylya, ol dangl:w.

- Huruf sébelumnyé\ adalakmaw bertasydid, seperti:
S,

4. Hamzah mutawassithahal-madimimabh;yaitu hamzah
berharakat dlammah yang terletak di tengah Kkata.
Hamzah kategori ini ditulis dengan mengikuti ketentuan
berikut:

a. Ditulis di atas waw jika:

- huruf sebelumnya berharakat dlammah, seperti:
o0 82 os? 106
ou93) dan gz,
- Atau huruf sebelumnya berharakat fathah, seperti:
&3 3550, wsba, dangy3att’

2

%Adapula yang menulis katau!5)” dengan (3" karena
sebelumnya adalah hurumhad dan tidak bersambung dengan huruf
sesudahnya. Adapula yang menulis:5%" dengan ¢»5&" karena
sesudahnya adalah hurufiad dan huruf sebelumnya bersambung
dengan huruf sesudahnya. Atas dasar itulah sehingga ada yang menulis
kata-kata sepertio3ss dan o33 denganosié dan wsd. Teknik
penulisan seperti ini dianut oleh ulama-ulama Mesir. Lihat Emyl Bad?’
Ya'qlb, Maus(at ‘Ul0im al-Lugah al-‘Arabiyah, op.citjuz I, h. 38.

Adapula yang menulis dengarnu% <" karena sesudahnya
adalah hurufmad dan huruf sebelumnya tidak bersambung dengan
huruf sesudahnya. Demikian pula ada yang menulis dengana<™
karena sesudahnya adalah huruf mad dan huruf sebelumnya disambung
dengan huruf sesudahnya. Adapula yang menulis kata karena
sesudahnya adalah huruf mad dan huruf sebelumnya tidak disambung
dengan huruf sesudahnya. Adapula yang menulis dedgatkarena
sesudahnya adalah huruf mad dan huruf sebelumnya disambung dengan
huruf sesudahnya. Lihat Emyl Badi’ Ya’gMMausdat ‘UlGm al-Lugah
al-‘Arabiyah, op.cit.juz I, h. 38.
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- Atau sebelumnya sukun, seperthlsitl, (usjye,
danygss.
b. ditulis di atas nabrah apabila huruf sebelumnya
kasrah, sepert;ss.ii danisics.

5. Hamzah mutawassithah al-maks(rah, yaitu hamzah
yang berharakat kasralal{maksdrah) yang terletak di
tengah kataHamzah kategori ini ditulis di atasbrah,
baik huruf sebelumnya sukun, fathah, dlammah, maupun
kasrah, seperti:

T N P e _’\:‘{}

6. Hamzahal-muthatharrifah (yang berada di akhir kata),
ditulis berdasarkan harakat huruf sebelumnya, dengan
ketentuan sebagai berikut:

- Jika huruf sebelumnya sukun, maka ia ditulis berdiri
sendiri mufradah), sepertiyos — * ia — sl - e
- Jika huruf sebelumnya berharakat fathah, maka ia
ditulis di atas alif, seperti:
Gl - T— TG
- Jika huruf sebelumnya beharakat kasrah, maka ia
ditulis di atas nabrah, seperti:
= eolin =
- Jika huruf sebelumnya berharakat dlammah, maka ia
ditulis di atas wawsepertis;x: dan}slesi.
- Kecuali jika huruf sebelumnya bertasydid dan
berharakat dlammah, maka ia ditulis berdiri sendiri
(mufradah), sepertiigéﬂ.
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- Adapun jika hamzah gath’ berharakathatain dan
terletak di akhir isim, dan didahului huruf sukun,
maka ia mengikuti ketentuan-ketentuan berikut:

a. Jika huruf sukun sebelumnya adalah heh#hih
(bukan huruf ‘illat) yang terpisah penulisannya
dengan huruf sesudahnya, makamzah ditulis
berdiri sendiri, kemudian diikuti dengamlif
sebagai pengganti datanwin manshdb, seperti:
l-3> dan I2%,. Demikian pula halnya jika huruf
sukun sebelumnya adalah hurufiaw, seperti:

2 go dan|: yas.

b. Jika huruf sukun sebelumnya adalah hush&hih
yang penulisannya bersambung dengan huruf
sesudahnya, maka ia ditulis di atas nabrah,
kemudian diikuti dengan alif sebagai pengganti
dari tanwin manshub, sepertifie dan o,
Demikian pula halnya jika huruf sukun
sebelumnya adalah ya, sepetiis danli,s.

c. Jika huruf sukun sebelumnya adaki, maka ia
ditulis berdiri sendiri dan tidak ditulis sesudahnya
alif, sepertiziya dan:iis.

7. Hamzah muthatharrifah ‘Aradlan. Yang dimaksud
denganhamzah muthatharrifah ‘aradlan adal@lamzah
yang berada di akhir kata yang asalnya adakainzah
muthawassithah, dan sesudahnya terdapat satu huruf.
Selanjutnya, huruf terakhir tersebut digugurkan karena
pertimbangan kaidah nahwu atau sharf. Misalnya,
hamzah muthawassithah pada kaﬁu kemudian
menjadi muthatharrifah karenafi’il tersebut dijazam,
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seperti: Lu s“-' Demlklan pula halnya dengan benisin
fa’il dari filil Ui (berarti: menjadi jauh), bentukim
fail-nya adalah;m dengan menulmamah di atasya
tanpa titik, karena |anuthawaSS|thahucu.u) Namun
ketika isim fa’il ditanwin, makaa dlgugurkan karena ia
isim manqUsh, sehingga menjagii.. Ketentuan ini
bedaku pula pada kata seperg’ﬁ, yang merupakan
bentuk amr darisii. Hamzah dalam hal ini terdapat dua
pandangan. Ada yang mengatakan bahwa ia
diperlakukan sepertihamzah mutawassithah, sebab
keberadaannya di akhir kata karena ada penyebab yang
bersifat eksternalgridlun). Ada pula yang berpendapat
bahwa ia diperlakukan  sebagaimanéhamzah
muthatharrifah (dan pendapat ini yang popueler), sebab
secara riil ia berada di akhir kata. Oleh sebab itu, kata-
kata terdahulu ditulis menjadi® }
sl et B
8. Hamzah syibh al-Muthatharrifah

Yang dimaksuchamzah syibh al-muthatharrifah,
yaitu hamzah yang asalnya adalahuthatharrifah,
kemudian ia bersambung dengan sesuatu yang tidak
dapat digunakan untuk memulai kata sepert| dlamir,
tanda i'rab berbentuk huruf, sepertbb_o,, o\_'a;\.a dan
kgi..)..m. Hamzah seperti ini terdapat dua pandangan. Ada
Qang memperlakukannya  sebagaimandamzah
muthatharrifah, sehingga ia menulisnya sebagaimana
bentuknya sebelum ia bersambung dengan sesuatu,

1% Abd al-Ganiy ad-Daqrpp.cit., h. 82-83; Emyl Badi’ Ya'q(b,
Mausdat ‘Ulim al-Lugah al-‘Arabiyah, op.citjuz I, h. 555-559.
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seperti: 14,3, si=le dan i Adapula yang
memperlakukannya sebagafmana layaknyamzah
muthawassithahdan menulisnya dengah,s, &saLs
dan 5o,

-89-
MAKNA-MAKNA HAMZAH ISTIFHAM

aleain¥! 35 il
Konsep dasar sebuah kalimat tanya adalah untuk
meminta informasi tentang sesuatu yang belum diketahui
sebelumnya. Namun, adakalanlgamzah istifhanmkeluar
dari maknaistithdm yang sesungguhnya, kepada makna-
makna lain yang bernilai retoribdlag). Dalam keadaan
seperti ini, hamzah istifhamtidak mengandung makna
“pertanyaan” tentang sesuatu. Adapun makna-makna
hamzah istifhAnyang menyimpang antara lain:
1. At-Taswiyah (& 4ol
Yang dimaksud dengarhamzah at-taswiyah
adalah hamzah istithAm yang berfungsi untuk
menyamakan hukum antara dua konsep yang berbeda.
Hamzah at-taswiyaterdapat setelah lafazhiy.”, “ u.d
G, “ i L u;l;% " dan semacamnyddaneah
at-taswiyah masuk ke dalam kalimat yang dapat
digantikan posisinya oleh bentuk mashdar
Contoh:
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).

u}/.pﬁ“ﬁp.&)..\#pﬁﬁip@.ﬁ)dﬂ;p@.dﬂ ‘ja.u ‘3).9&0_34_” L)‘

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi
mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri
peringatan mereka tidak akan beriman

Mﬁ\ﬁ&ﬁ@lw(«le‘ﬁduwl@@fn “9.4.1.1

Sama saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau
tidak kamu mintakan ampunan bagi merekbah tidak
akan mengampuni mereka; sesungguhnya Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.

Hamzah istifhampada contoh pertama di atas
(;Q’@S;’;u/ii), tidak mengandung makna pertanyaan, tetapi
hanya bermaksud menegaskan bahwa “diingatkan atau
tidak”, orang-orang kafir tetap tidak akan beriman.
Demikian pula halnya dengan contoh kedigki..i),
hanya bermaksud menegaskan bahwa sama damu
memintakan ampun bagi mereka atau tid@{lah tetap
tidak akan mengampuni orang fasik.

Demikian pula pada contoh:

(i3 T 25T LT Y
Saya tidak peduli, apakah kamu berdiri atau duduk.

Untuk mengetahui, apakalthanzah istifham
tersebut adalatnamzah at-taswiyalatau bukan, dapat

199Q.S. al-Bagarah (2): 6.
19Q.S. al-Munéfigln (63): 6.
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dilihat dari posisi bahwa ia dapat digantikan oleh bentuk
mashdar Pada contoh terakhir misalnya, dapat diganti

dengan mashdats ssaa, 5 clela, JIGT Y.

2. Pengingkaran dan Penolakqul@a;‘g‘ 3\53:2\)

Hanzah istifham bermakna peﬁgingkaran jika
kalimat sesudahnya mengandung konsep yang tidak
realistis, dan orang yang menganut konsep tersebut
berdusta dengan konsepnya itu.

Contoh:

ke Y55 651530
Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-
anak laki-laki sedang Dia sendiri mengambil anak-
anak perempuan di antara para malaikat?
Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-

kata yang besar (dosanya).

Ayat di atas mensinyalir asumsi orang-orang
kafir yang memandang bahwa Allah mengangkat anak
perempuan dari kalangan malaikat. Hal ini dibantah oleh
Allah dan menegaskan kebohongan mereka, dengan
menggunakan pola pertanyaastifham). Oleh sebab itu,
hamzah istifhdmdalam ayat ini tidak mengandung
makna pertanyaan, tapi hanya mengingkari asumsi orang
kafir dan menegaskan kebohongan mereka.

Y ihat Ibnu Hisyam al-Anshardp.cit., h. 23-24.
H2.S. al-Isra (17): 40.
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3. Pengingkaran untuk tujuan menjelek-jelekkaﬂ;dpiy\
REVL)
Haneah istithambermaknaal-inkar at-taubikhi
jika kalimat yang terdapat sesudaarana istifham
adalah fakta yang terjadi dan pelakunya tercela.

Contoh:

Mosia e §slS 13
Ibrahim berkata: "Apakah kamu menyembah patung-
patung yang kamu pahat itu?

Ayat di atas mengandung celaan Nabi Ibrahim
a.s. terhadap kaumnya, karena menyembah patung-
patung yang mereka buat dan ukir sendiri. Dalam hal ini,
Nabi Ibrahim a.s menggunakaamzah istithamnamun
tidak bermaksud bertanya. la hanya bermaksud mencela
kaumnya yang melakukan perbuatan seperti itu, dan
bahwa apa yang mereka lakukan adalah tercela.

4. At-Tagrir (u ,au1)

Yang dimaksud dengan attaqrir adalah
mengarahkamukhathab(komunikan) agar menyatakan
dan mengakui sesuatu yang selama ini mereka ingkari,
sebab indikator-indikator tentang hal itu sudah jelas bagi
mereka.Hamzah istifhdamdalam hal ini harus diikuti

113Q.S. ash-Shaffat (37): 95.

141



99 Masalah Alif dalam Bahasa Arab

oleh kalimat yang mengandung konsep yang harus
diakui. ***
Conbh: )
el L 35 T 915
Firaun  menjawab: "Bukankah kami telah
mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu

masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami
beberapa tahun dari umurmu.

Ayat di atas mensinyalir kisah Nabi Musa
bersama Firaun. Ketika Nabi Musa mengajak Firaun
untuk beriman, Firaun justru menjawab dengan
mengatakan: Kenapa kamu berbuat seperti ini,
bukankah kami telah mengasuhmu beberapa tahun”.
Firaun dalam hal ini tidak bermaksud untuk bertanya,
tetapi hanya bertujuan agar Nabi Musa mengakui jasa-
jasa Firaun kepadanya, sehingga dengan pengakuan itu,
Nabi Musa dapat merubah sikapnya terhadap Firaun.

5. At-ta'ajjub (Ci=a5)

Istifham ta’ajjubi (interjektif) ialah pertanyaan
yang lahir dari orang yang betul-betul heran, atau
bermaksud membangkitkan rasa kekaguman dan
keheranan bagnuhkéathab. Bentukstifham seperti ini
banyak dijumpai dalam Alquran yang diatributkan
kepada Allah, antara lain dalam QS. al-Fil (105):1:

el ol il oo Lt 53

MEmyl Badi’ Ya'qlb, Maus(at ‘Ulom al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,juz I, h. 11; Lihat Ibnu Hisyam al-Anshadp.cit.,h. 24.
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Tuhanmu
memperlakukan para pemiliki gajah.

Pada prinsipnya, Allah mengetahui segala
sesuatu. Oleh sebab itu, pertanyaan Allah di atas hanya
bertujuan membangkitkan perasaan heran dan kaguman
bagi mukhéathabterhadap peristiwva yang digambarkan
dalam pertanyaan itu.

6. At-Tahakkum{e=3i)

Adakalanya hamzah istifhamdigunakan untuk
tujuan at-tahakkum (mengolok-olokjukhathabContoh
seperti ini antara lain dijumpai dalam Q.S. Hud (11): 87:

~ 2 S0 -

B30T I Lo o33 &7 oyels elidlin | Lo G 15003

Mereka berkata: wahai Syu’aib, apakah shalatmu
yang memerintahkan kamu untuk meninggalkan apa
yang disembah oleh bapak-bapak kami.

7. Al-AMr (Y1)

Istifham adakalanya mengandung malakamr
(perintah). Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering
menggunakan pol&tifham, namun maksudnya adalah
meminta seseorang untuk melakukan sesuatu. Misalnya,
jika kita meminta seseorang untuk makan, kemudian kita
katakan: apakah kamu sudah makan?”. Konsep seperti
ini dijumpai penggunaannya dalam Algur’an, antara lain
dalam Q.S. Ali ‘Imran (3): 20:
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R AN [ RN PR SN (NP P ST YO

. Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah
diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang ummi:
"Apakah kamu (mau) masuk Islam?"...

Hamzah istifhampada ayat di atas tidak dimaksudkan
untuk bertanya kepada Ahli Kitab tentang keberislaman
mereka, tapi untuk memerintahkan mereka masuk ke
dalam keislaman”.

8. Al-istibthd’ (s Laciui)

Penggunaaradat istifhamuntuk maknastibthad’
adalah untuk mengesankan bahwa apa yang dilakukan
oleh mukhéathabitu sangat lambat dan tidak sesuai
dengan yang seharusnya ia lakukan. Contoh penggunaan
seperti ini antara lain dijumpai dalam Q.S. al-Hadid (57):
16:

e Gy 55 Loy alll 2 sl i 1 155l Gt oo

Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah
dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada
mereka)...

Pertanyaan di atas tidak bermaksud untuk meminta
jawaban “ya” atau “tidak”, tetapi hanya untuk
memberikan kesan bahwakehapa orang beriman
sangat terlambat untuk khusyuk mengingat Allah,

115Q.S. ‘Ali Imran (3): 20.
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padahal berbagai bukti kekuasaan Allah sudah
terpampang di depan mata mereka”.

9. At-tahdid (Luugy)

Hanezah istifham adakalanya digunakan untuk
tujuan mengancamu{,%4). Dengan demikian ia tidak
mengandung makna “pertanyaan”. Penggunhamzah
istifh@muntuk tujuan ini antara lain dijumpai dalam Q.S.
al-Mursalat (77): 16:

A

Bukankah kami telah membinasakan orang-orang
yang dahuli?

Dalam ayat di atas, Allah swt. tidak bermaksud untuk

bertanya, sebab Allah pada hakikatnya mengetahui
segala sesuatu. Allah swt. dalam ayat di atas hanya
bertujuan untuk mengancam orang-orang Yyang

mendustakan ayat-ayat-Nya. Arti ayat tersebut adalah,
“jika saya telah membinasakan orang-orang terdahulu

yang memiliki sikap seperti kamu, maka kamu pun akan
saya binasakana seperti meréka

10. At-tahqiq (=)

At-tahqig adalah menggunakasarana istifham
untuk membenarkan dan mengakui apa yang dimiliki
oleh mukhathab. Misalnya, jika ada orang yang dikenal
keberaniannya, kemudian ia ragu untuk bertindak dalam
hal yang mengandung tingkat kesulitan yang tinggi, lalu
di katakan bukankah kamu pemberdnPada dasarnya,
pertanyaan di atas hanyalah bermakna pernyataan dan
pengakuan akan keberaniamukhathab. Contoh seperti
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ini dijumpai dalam Alquran, antara dalam Q.S. adh-
Dhuha (9): 6:

S5 Ll &lams i

Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim,
lalu Dia melindungimu.

Ayat di atas mensinyalir kasus Nabi Muhammad saw.
yang merasa ditinggalkan oleh Allah karena kasus
terputusnya wahyu. Kemudian Allah menghiburnya dan
menegaskan bahwa Allah tidak meninggalkannya. Hal
ini dibuktikan dengan keadaan Nabi Muhammad yang
sebelumnya berstatus anak yatim, kemudian Allah
melindunginya. Dengan demikidramzah istithanpada
ayat di atas hanya ingin menegaskan bahwa “Allah telah
melindungi  Muhammad, dan tidak mungkin
meninggalkannya”.
11. Peringatand(..t1)

Penggunaanistifhram dengan makngeringatan,
banyak dijumpai dalam Algur'an, antara lain dalam Q.S.
Ibrahim (14): 19:

e Gl (30 enfgldt Gl alll 5 (65

Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya
Allah telah menciptakan langit dan bumi dengan hak
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Dalam ayat di atas, Allah tidak bermaksud meminta
konfirmasi, tetapi hanya mengingatkan bahwa Allah-lah
pencipta langit dan bumi yang sebenarnya
12. Mengiringi huruf qasarqum_n ) ML’_A)
Sering terjadi, hamzah istifham digunakan
untuk mengiringi huruf gasargsumpah)-*®

-90-

PEMINDAHAN HARAKAT HAMZAH
WASHAL KEPADA HURUF SUKUN
SEBELUMNYA

0 -

L il J] Jia 3l 55 Ay U

Ulama Kufah dan Bashrah berselisih pendapat
tentang kebolehan memindahkan harakamzah washal
kepada huruf sukun sebelumnya. Ulama Kufah berpendapat
bahwa boleh memindahkan harakaimzah washdtepada
huruf yang sukun sebelumnya, sementara ulama Bashrah
tidak membolehkannya. Sementara itu, mereka berijmak
tentang kebolehan memindahkan harakaimzah qath
kepada huruf sukun sebelumnya seperti pada ungkapan “
Sq A" (manab(ka?) dan “LL\.,\ ﬁé(kamlblluka)

19 jhat pula pembahasan ini dalam Emyl Badi’ Ya'qub dan
Mitsyel ‘Ashiy, al-Mu’jam al-Mufashshal fi al-Lugati wa al-Adab,
op.cit.,juz I, h. 11-17.
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Ulama Kufah mengemukakan argumen bahwa dasar
pijakan pendapat tersebut adalah dalil naqgli dan
giyas(analogi). Adapun contoh dalil nagli adalah firman
Allah:

(Y= 15l JD (1) Apiall ol 5o M1 0 Y &l (1) @i

Menurut ulama Kufah, harakat fathah dbeamzah
washal pada kata "4 dipindahkan kepada hurufiim
sebelumnya. Al-Kis&@’'iy menghikayatkan bahwa sebagian
orang Arab membacakan kepadanya surat Qaf ayat 25 dan
26 dengan versi bacaan:

o2 oLalle J5T Lgl] il e Jan 201 (Y0) canyle o [l el

ol
dengan memfathattanwin pada kata &.,%", karena
memidahkan harakat fathahamzah pada " kepada
huruf yang bertanwin sebelumnya. Dihikayatkan pula
bahwa sebagian orang Arab membaca:

(V) Sl 1 3 ald Sl (1) a1 a1l oy

Dengan memindahkan harakat fatit@mezah washalpada
kata “c=li” kepada huruf mim  dalam kata e !
sebelumnya. Demikian pula, Abu Ja’far Yazid bin al-
Qa’ga’ (salah seorang tokajird’at asyrah) membaca Q.S.
al-Bagarah (2) 34:

U PRV R TR E AP
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Kemudian ia memindahkan harakat dlammah Hdamzah
pada kata fyox..l” kepada hurufta sebelumnya. Hal
tersebut menunjukkan kebolehanfya.Adapun bahwa
hamkat hamzah washaadalahgiyas (analogis) karena ia
adalahhamzah yang berharakat, sehingga harakatnya boleh
dlplndahkan kepada huruf sukun sebelumnya, sepeéfti “

Sq A7 dan ‘Sqm ﬁg dan semacamnya. Alasan al-
Anbarly bahwa hal itu adalalgiyas, karena orang Arab
mengatakan U3l 413", dengan mengkasrah hurdél dai

kata “.~!y". Menurut al-Anbariy, kasrah hurudal pada
kasus seperti itu, karena pertemuan dengan hanakatah
washalpada kata 41" (pertemuan dua sukun). Tidak ada
petbedaan pendapat bahWwamzah pada katg,&1” adalah
haneah washal. Adapun pendapat ulama Bashrah bahwa
memindahkan harakathamzah washalkepada huruf
sebelumnya tidak diperbolehkan, dengan alasan bahwa
harakathamzah hanya boleh dipindahkan harakatnya jika
harakat hamzah tersebut tetap padawashal seperti; “:/%

suipl”, dan “ML\ ﬁg Sementara hamzah washal
digugurkan pada saatvashal sehingga tidak dapat
dikatakan bahwa harakatnya dipindahkan kepada huruf
sebelumnya, karena pemindahan harakat itu tidak ada dan
tidak dapat digambarkan. Sekiranya boleh dikatakan bahwa
harakatnya dipindahkan, niscaya wajib ditetapkan pada saat
washa dan dikatakan Ja)li J" dan ‘LN (a¥,
sehingga pemindahan harakatnya dapat disumsikan

"Kamal al-Din Abu al-Barakat Abdurrahman bin Abi al-Wafa
bin Abdillah al-Anbariy,op.cit., juz 2, h. 243; Emyl Badi’ Ya'q(b,
Mausdat ‘Ulim al-Lugah al-‘Arabiyah, op.citjuz I, h. 30.
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(diprediksikan). Namun karena hal itu tidak disepakati oleh
ijmak, maka tampak bahwa argumen yang mengatakan
bahwa harakahamzah washaboleh dipindahkan kepada
huruf sebelumnya tidak benar adanyA.

Sementara itu, pendapat ulama Kufah yang
mengatakan bahwa harak@mzah washapada katabl|
dalam firman Allah €V) ! A dipindahkan kepada huruf
mim sebelumnya, al-Anbariy mengatakan bahwa contoh
tersebut tidak mendukung argumen mereka. Sebab, harakat
mim hanya disebabkan karena pertemuan dua sukun (yaitu
sukun paddam sebelumnya dan sukun pdden dari lafazh
“Aur, Adapula sebagian orang beranggapan bahwa dua
sukun yang dimaksud adalamim dan ya sebelumnya.
Namun, menurut al-Anbariy, pandangan tersebut tidak
argumentatif. Sebab, sekiranya haraketmzah washal
pada firman Allah di atas disebabkan karemamzah
washal sukun dan hurufyd sebelumnya sukun, niscaya
wajib berharakat misalnya padalistl <Uis . «I1. Namun
karena ia sukun, maka hal ini menunjukkan bahwa ia diberi
harakat di sini karena ia sukun diamm sesudahnya sukun
pula. Bukan karena ia sukun dga sebelumnya sukun.
Oleh sebab itu, harakatnya adalah fathah, yang berbeda
hukum asalnya pada pertemuan dua sukun, karena
sebelumnya adalaya yang didahului oleh harakat kasrah.
Sekiranya ia dikasrah, maka hal itu menyebabkan
berkumpulnya kasrah yang didahului olegjd yang

"8amal al-Din Abu al-Barakat Abdurrahman bin Abi al-Wafa
bin Abdillah al-Anbariy,op.cit., h. 244; Emyl Bad?’ Ya'qlbMausQat
‘Ulim al-Lugah al-‘Arabiyah, op.citjuz I, h. 30-31.
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didahului kasrah, daya dianggap dua kasrah. Sehingga
dengan demikian, diasumsikan empat kasrah berturut-turut.
Hal itu tentu berat, sehingga mereka menggantinya dengan
fathah, sebab itu harakat paling rindah.

Sementara  pandangan yang mendasarkan
argumennya pada versi gird'at sebagian orang Arab yang
membaca Q.S. Surat Qaf ayat 25-26 denganl! 5y »e",
maka fathah pad#é&anwin bukan karena merﬁbuang ‘harakat
hamzah, tetapi karena pertemuan dua sukun, yaitu tanwin
dan lam dari “c:J1”. Harakatnya adalah fathah yang
berbeda dengaﬁ hukum dasar pada pertemuan dua sukun,
sebab sebelum tanwin ada harakat kasrah, dan sebelum
kasrah adalajia yang didahului oleh kasrah pu¥&é dalam
hal ini dinilai dua kasrah. Oleh sebab itu, dalam versi
gird&’at ini, kasrah ditinggalkan dan diganti agar tidak
diasumsikan terkumpul lima kasrah berturut-turut. la
diganti dengan fathah karena harakat fathah adalah harakat
paling ringan. Adapun jika mereka memfathah kq;a
dan “co<" adalah agar tidak terkumpul antaya dan
kasrah, sementara penggunaannya populer. Demikian pula,
tidak dijumpai dalam ayat di atas hal yg memberatkan
sebagaimana pada kata ini. Oleh sebab itu, fathah dalam hal
ini merupakan cara paling paling utama. Namun demikian,
tidak boleh dibaca dengan versi gir&’at seperti ini, sebab
tidak ada tokohnya. Demikian pula apa yang dihikayatkan
dari sebagian orang Arab yang memfathah harum dari

"% amal al-Din Abu al-Barakat Abdurrahman bin Abi al-Wafa
bin Abdillah al-Anbariy/oc.cit; Emyl Badi’ Ya'qlb,Maus(Gat ‘UlGm
al-Lugah al-‘Arabiyah, op.citjuz I, h. 30-31.
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ayat “hell - w3l ", maka tidak boleh dibaca demikian,

seébab tidak ada tokoh dari versi gird’at seperti itu. Namun

demikian, tidak ada jalan untuk menjadikan hal itu sebagai
alasan, sebab fathah paa#@m adalah fathah i'rab. Namun
karena berulangnya penyebutan sifat, maka ia
menggantinya dengan nashab untuk tujuan menahi (
madh)**®°

Adapun verS| qlra ‘at Abu Ja’far yang membac# y

. Tyl =l G12"'?Y maka versi tersebut sangat

lemah dari segigiyas (analogi) Bahkan para ahli gird’at

menolaknya. Namun demikian, hal itu tidak dapat dijadikan
hujjah oleh mereka, ditinjau dari tiga aspek:

1. Yang diperselisihkan oleh ulama hanyalah perpindahan
harakat hamzah washalkepada sukun sebelumnya,
sementara di sini tidak ada sukun sebelumnya, tetapi
berharakat. Sebalia pada kata a‘s_.w adalah
berharakat, dan hal ini adalah dasar argumen yang tidak
ada peluang untuk diperselisinkan.

2. Pandangan di atas tidak sebutkan oleh orang yang
menganut versi qird’at tersebut. Menurut mereka, tidak
boleh memindahkan harakatamzah washalkepada
huruf yang berharakat sebelumnya.

3. Menurut al-Anbariy, hurufa tersebut didlammah karena
mengikuti harakajim pada kata fy.=..!". Pandangan
ini didasarkan pada dua sudut pandang:

120¢amal al-Din Abu al-Barakat Abdurrahman bin Abi al-
Wafa bin Abdillah al-Anbariy,op.cit., h. 245; Emyl Badi’ Ya'qlb,
Mausdat ‘Ulim al-Lugah al-‘Arabiyah, op.citjuz I, h. 31.
1210.S. al-Baqarah (2): 34.
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a. Jika seseorang telah berniavagaf (berhenti),
sehingga ia mensukua, sebagaimana mensukta
pada versi gird’at yang membacgguile 7z, cdlsy”,
karena mengikutkan harakat dlammah peal&epada
harakat dhammah padta, sebagaimana mereka
mendlammahhamzah. Penyesuaian seperti ini juga
sama pada kasus versi gird’at yang membaca Q.S. al-
Hijr ayat 45 dan 46 denganisgsil ey wbis”,
dengan mendlammah tanwin, karena mengikuti
harakat dlammah pada hurkifia dari kata 1451
Contoh seperti ini sangat banyak dijumpai dalam
Algur'an dan ungkapan-ungkapan orang Arab.

. Bahwa ia mengikutkan dlammah kepada harakat
dlammah, sebagaimana mengikutkan harakat kasrah
kepada harakat kasrah dalam vesi gird’at Hasan al-
Bashri U /.):n;-..”). la mengkasrahdal mengikuti
harakat kasrah padam. Demikian pula pada kata
“ " dengan mengkasrah miyang asalnya adalah
sidengan  mendlammahmim.  Kemudian ia
mengkasrah mengikuti harakat kasrah paida
Adapula yang mengatakdais dengan mendlammah
ta, yang asalnya adalah kasrah, karena mengikuti
harakat dlammah padaim seperti pada versi gira'at
‘Ablah (4.U 3.2;.‘\) dengan mendlammalam, yang
asalnya adalah kasrah, karena mengikuti harakat
dlammah padadal.’*®> Bagaimanapun juga, versi

122¢amal al-Din Abu al-Barakat Abdurrahman bin Abi al-wafa

bin Abdillah al-Anbariy,op.cit., juz 2, h. 246; Emyl Badi’ Ya'q(b,
Mausdat ‘Ulim al-Lugah al-‘Arabiyah, op.citjuz I, h. 32.
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gir&’at ini sangat lemah dari segi analogi dan sangat
langka penggunaannya.

Pendapat yang mengatakan bahhamzah
tersebut adalah berharakamutaharrikah), sehingga
boleh dipindahkan harakatnya kepada huruf sukun
sebelumnya sepertiamzah gath’ maka al-Anbariy
mengatakan bahwa terdapat perbedaan ahtamaah
washal denganhamzah qgatha’sehingga tidak boleh
dipertukarkan satu sama Idiff. Adapun ungkapan
yang menyatakan bahwa terdapat ijmak bahwa kasrah
huruf dal pada ungkapangtsl a1y, hanya karena
membuang harakat hamiah.;i\, dan hamzah pada
olil  adalahhanezah washal. Menurut al-Anbariy,
Waqaf seperti itu hanya dalam bilangaai-‘@dad).
Dan kata Lil hukumnya seperti  memulai
mengucapkaﬁ kata di awal kalimat. Jika pengucapan
kata tersebut sama hukumnya dengan memulai
pengucapan kata baru, makamzah-nya sama
denganhamzah qath’, meskipun iBamzah washal
Karena hamzah washaldan hamzah gath’ sama
hukumnya ketika diucapkan pada permulaan kalimat.
Oleh sebab itu, mereka berkataahidun, itsnani
dengan menetapkahamzah meskipun iahamzah
washal Karena pengucapan katavahid sama
hukumnya dengan wagaf, sedantgnani sama
hukumnya dengan memulai kata baru. Oleh sabab

123 amal al-Din Abu al-Barakat Abdurrahman bin Abi al-Wafa
bin Abdillah al-Anbariy/oc.cit; Emyl Badi’ Ya'qlb,Maus(Gat ‘UlGm
al-Lugah al-‘Arabiyah, loc.cit.
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itu, mereka mengatakan &%, #MS”  dengan
menggugurkarhamzah dari katak,i, dan mereka
tidak membalikha pada:*é% menjadita, sebabisys
bag mereka mengikuti hukum wagaf, sedaﬁgﬁ
mengikuti hukum musta’nif (memulaiMereka hanya
membalikha menjadita pada saatvashal Tapi jika
diasumsikan wagaf, makaa tetap, meskipun ia
diberi harakat huruf sebelumnya. Demikian pula, ia
menjadi ha jika tidak ada sesuatu sesudafifiya.

-01-

PENGGUGURAN HAMZAH WASHAL
Jio sl 53an (Bl

Hamzah washaldigugurkan dalam tulisan pada
keadaan-keadaan berikigt:

1. Hamzah washalyang terdapat padalif lam yang
didahului oleh huruiam yang berfungsi sebagauruf
jar.

Contoh:
e e C13) O plly f5

24bid., h. 246.
12Emyl Bad?” Ya'q(b, Maus(at ‘Ulim al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,juz I, h. 23-24.
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Kata .;_MLU adalah rangkaianlam yang berfungsi
sebagaihuruf jar (J) + Jtdl. Selanjutnya,hamah
washal digugurkan sehingga menja;{ﬂ,i\fd;”.
2. Hamzah washalyang terdapat padalif lam yang
didahului oleh hamzah istitham.
Contoh:
O e Lt el

Apakah ilmu lebih utama dari harta?

Ppada kata p.uu asalnya adalaanwah istifham (T) +

;Z\J,.J\. Selanjutnya,hamah washal digugurkan karena
pertemuan dengahamzah istifhamsehingga menjadi
(QLJT Ada pendapat yang mengatakan bathaazah
istifham tidak digugurkan, tetapi diidgam (digabungkan)
kepadahamzah washalkemudian disimbolkan dengan
alif madd (alif panjang).

3. Hamzah washajuga digugurkan pada kafg!, jika ia
bebentuk mufrad dan terletak di antara dua nama.
Syaratnya adalah bahwa nama yang kedua adalah orang
tua dari nama pertama, dan kdfa adalah sifat dari
nama pertama.

Contoh:

T 5o s s

) eI
Tanwin pada isim yang diikuti dengan katg!
digugurkan hamzah washaya.
4. Kata:*s.’;;\, jika ia berbentuk mufrad, dan terletak di antara
dua nama. Syaratnya adalah bahwa nama yang kedua
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adalah orang tua dari nama pertama, dan ﬂtadalah
sifat dari nama pertama.
Contoh: }

Olyes L @
Ada sebagian ulama yang merubah kata yang
digugurkanhamzah washatya menjadi-2, sehingga
kalimat o)y ee i care menjadiplyes &y @iya

5. Pada/kataiim yang didahuluhamah istitham seperti:
S ¢lLi (apakah nama kamu Khalid?).

6. Demikian pulahamzah washaligugurkan dari kat?'@lu\
padalafazh basmalah, dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika lafazh basmalah diucapkan secara sempurna,

maka hamzah washalya digugurkan.
Contoh:
RVESNIRYENL altf fu.u:t
Adapun jika tidak diucapkan secara sempurna, maka
haneah washal tetap dipertahankan.
Contoh:
il el
b. Jka lafazh basmalah muta’alliq (memiliki
ketergantungan) dengdril atau semacamnya, maka
hamzah washatligugurkan. Adapun jikanuta'alliq
tersebut disebutkan, makhamzah washaltidak
digugurkan.
Contoh:

ol Gyl el ST
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Menurut al-Kisaiy,hamzah washadligugurkan jika
kata(lm di-idhafah-kan (disandarkan) kepada salah
satu dari Asmaul Husna.
Contoh:
5
@ @y
7. Hamzah washatligugurkan dari kata.! dane<.! pada
benuk tashgir
Contoh:
8. Hamzah washatligugurkan dari bentuk’il amr yang
didahului oleh fa atau waw.
Contoh:
Sl = 5
9. Hamzah washaldigugurkan dari kata yang didahului
oleh hamzah istifhardan hamzah taswiyah.
Contoh yang didahului hamzah istifham
SEEalodl oye Clalatnd
Apakah kamu sudah minta informasi tentang
peristiwa itu?

RV
Apakah ini anakmu?

bentuk asalnya adalah:
S5alondl e Coalatisi
§1o il
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Contoh yang didahului hamzah taswiyah:
A5 W AT g I Vs Yk

Datang sekarang, baik kamu sudah selesai atau
bdum

Bentuk asalnya adalah:
A5 0 AT CE i (Y Yk
10. Hamzah washaboleh digugurkan dan boleh pula
tidak dari kata:,l dan 4.u‘ jika didahului olehl; nida,
seperti:
2T ol b atauast ol
11. Hamzah washadligugurkan darfi’il , jika dimasuki
huruf mudhara’ah tfuruf mudhlari).
Contoh:

3 00 - - 7o 2o ‘
&/ ~ (Q.L'.u.u/

-92-
PENGGUGURAN HAMZAH QATHA'
plo® 3 pen 2l

Hamzah qgath'digugurkan, baik dalam pengucapan
maupun penulisan, pada keadaan-keadaan béffkut:

129bid., h. 24-25.
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1.

Padafi'il amr yang berasal dafi'il yangfa fi'il -nya
adalah hamzam{ahmaz al-fa).

Contoh:
2 P
22
REEEEY
J=— =i

. Semualfi’il mudlari’ yang fa fi'il-nya adalahhamzah

sukun yang didahului olethamzah mudlari’ yang
berharakat fathah. Hamzah sukun tersebut berubah
menjadi madd (harakat panjang) dan ditulis gealazah
pertama harakat panjang#dd), sebagai simbol adanya
penggabungan dua hamzah.

Contoh:

A2~

N 4).41 J&‘
Dalam dialek tertentu, ada yang menggugurkan hamzah
gatha’ untuk merlngankan bacaan f(‘,n J_L@m)
Misalnya kataw\g menjadlwls kataJ\_u menjadl
JL., dan kata):, menjadi’sy, serta katd,.5» menjadi

] o 2

o9
Hamzah qatha’ digugurkan dari semua bentuk

perubahanfi’il mudlari’ dari kata j}, dan harakat
hanzah yang digugurkan dipindahkan kepada huruf
sukun sebelumnya.
Contoh:
Do~ ok =R
Asalnya adalah:
ST = olla — o
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Menurut pendapat yang populer, pengguguran
hamzah gath’ pada bentamr kataj; lebih baik dari
pada mempertahankannya. Jika ka@/i; dibentuk
mengikuti wazan[_j;é.’i, makahanzah gath’ digugurkan
pada semua derivasinya, dan harakatnya dipindahkan
kepada huruf sebelumnya. Misalnya, k@f‘@%, bentuk
mudhri’-nya adalahs,,, bentuk anr-nya adalahj,
benuk isim fa'il-nya adalah,s, dan bentukisim mafGt
nya adalahs . /

Biasa pula hamzah qgath’ pada kata ini
dipertahankan untuk kepentingan keseimbangan wazan
syair.Misalnya, dijumpai dalam bait syair Suragah bin
Muradis al-Baruqiy:

AL e DS SU08 A0 L (e ()]

DalamMu’jam ash-Shihah, istilaii. @Lﬁ ditulis tanpa
hamah gath’ (L. Lg;\_ﬁ). Namun menurut penulis kamus
ashShihah, istilah tersebut dalaml-matsal sudah
populer ditulis tanpa menggunakhamzah gath’. Oleh
sebab itu, hamzah qath’ digugurkan karena
penggunaannya populer.

Menurut Abu Ubaidah, orang-orang Arab
membuang hamzah gath’ pada empat kata, karena
penggunaannya sudah sangat populer, yaitu:al’g@ia\
dari kata (s, katai .l dari katai,, kata,, &1l dari kata
LN, dan a3, dari kataf,s. (Lihat hanzah magltibah
waw fi wawdan hamzah mag|ltibah ya fi ya).
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-93-
PENULISAN HAMZAH WASHAL

Jio sl 5 jed Al

Orang-orang Arab klasik menulisanzah washal
dalam bentukalif disertai lekukan merah sebagai simbol
washal Mereka menempatkan lekukan ini sesuai posisi
harakat sebelumhamzah washal Jika hamzah washal
didahului harakat fathah, maka mereka meletakkan
lengkungan merah di atas kepald. Jika didahului harakat
kasrah, maka mereka meletakkan lengkungan merah itu di
bawah alif. Sementara jikahamzah washaldidahului
harakat dlammah, maka mereka meletakkan lekukakan
merah di tengah alif.

Tanda shilah (penghubung) selalu diletakkan di
bawahalif jika didahului oleh tanwin, sebab ia dikasrah
karena terdapat dua sukun, selama sukun yang mendahului
alif washal bukan dlammahlazimah. Jika didahului
dlammah lazimah, maka tanwin dalam keadaan ini
didlammah, menurut pendapat sebagian mereka. Dan
diletakkan lengkungan di tengah alif, sepe}fﬁ:ﬁ\ pYIr

Hamzah washal saat ini ditulis dalam bentaikf
yang di atasnya terdapat husiad kecil yang merupakan
singkatan dari " yang berarti “teruskan atau
sambunglah jangan diputuskan), atau dalam bentuk alif
saja, jika ia berada di tengah kalimat, sehingga tidak
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diucapkar®’ seperti pada ungkapaalfi <.l dan * las
Sl

-94-
PERTEMUAN DUA HAMZAH
iB3eg 2L

Jika dua haneah bertemu, maka ia mengikuti

ketentuan-ketentuan berikut:

1.

Apabila bertemu dua hurdiamzah dalam satu kata,
sementardnamzahyang kedua sukun, maka huruf kedua
berubah menjadi huruf yang sejenis dengan harakat
huruf pertama

Contoh uﬁjt - ULA.J »!" yang asalnya adalah:g,‘;}/i

U.AH - u\.a“ —

. Jika duahamzahbertemu darmamzah pertama disukun,

maka hamzah pertama diidgam (digabungkan) kepada
huruf kedua dengan syarat kedua hamzah tersebut berada
pada posisi ‘ain fi'il Seperti | w‘) den du.u

Jika duahamzah bertemu dalam dua kata maka tidak
boleh diidgam, seperti pada kallmaofﬁ.u qyt M.u g«J

. Jka duahamzah bertemu di awal kata dan keduanya

berharakat (yang pertama berharakat dlammah dan yang
kedua fathah atau dlammah.), makamzah kedua
dibalik menjadiwaw. Contoh, % 3i &3 (engkau
lebih baik jadi imam dari pada dig)ang asalnya adalah

27bid., h. 35.
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“die ‘au &5, Demikian pula pada bentuk tashgpsf”
menjadi fgjt yang asalnya adalalg_udu

5. Jika duahamzah bertemu di awal kata dan keduanya
berharakat (yang pertama berharakat kasrah dan yang
kedua fathah atau kasrah atau dlammah), rhakazah
kedua dibalik menjadja, seperti wt Hanya saja kata
tersebut sudah disepakati oleh Dewan Bahasa Arab
menjadi ‘wl Demikian pula pada kataugt yang
asalnya ‘uﬁ karena ia bentuk mudlari’ dari kata

' (saya menjadikannya menjerit). Harakatin
pertama dipindahkan kepaddhamzah sebelumnya,
kemudian nun pertama diidgam kepada yang kedua,
kemudian hamzah kedua diringank&huffifa) dengan
membaliknya menjadi ya

6. Jikahamzah kedua berharakat dlammah, maka ia dibalik
menjadi waw, baik yang pertama berharakat fathah,
kasrah ataupun dlammah. Contoh:f’;}/i", yang
merupakan bentuk jamak darl“;f‘”. Asalnya adalah
u_ﬂl lalu harakatba pertama dipindahkan kepada
hamzahsukun sebelumnya, kemudiaa kedua diidgam
kepada yang pertama, sehingga menjacii.é/i"‘.
Sdanjutnya,hamzah kedua diringankatakhfif) dengan
menggantinya dengan huruf yang sejenis dengan
harakatnya, sehingga menjaﬂii‘%”.

7. Jika paddiil mudlari’ lil mutakallim (persona pertama)
terjadi pertemuan dudamzah, yaknihamzah kedua
berharakat dlammah, dan yang pertama fathah, maka
hamzah kedua boleh dua versiaitu boleh tahfif
(diringankan) hamzah kedua, sepertlﬁj (bentuk
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mudlari’ ‘31) dan boleh pula hamzah kedua

3 8-
Hus 51

dipertahankantghdiq), sepertiafi”.

8. Jika hamzah istifthAmmasuk kepadéhamzah washal
makahamzah istifhantidak boleh digugurkan agar tidak
terjadi kesimpangsiuran antara kalimaistifham
(pertanyaan) dengan kalimatsya’ (pernyataan). Jika
hamzah washaberharakat fathah, maka boleh diganti
dengan alif seperti: é&j\i\ e Jmm gq.\..JT dan boleh pula
dijadikan hamzah baina baina, seperti pada syair:

Sl clile BT EL3 o SUelS G I 5] Gadl T

9. Jka hanzah washaldidahului hamzah istitham dan
hamzah washdberharakat kasarah atau dlammah, maka
hamzah washatligugurkan sementat@amzah istifham
tetap, seperti pada kalimafi clei.

10.  Jka hamzah istifhdmmasuk kepadadamzah qath’,
maka keduahamzah tersebut boleh dipertahankan,
seperti: $cffas &3AT, dan boleh pula digugurkan
salah satunya, seperti pada kalima‘tijf&g NJP?
serta boleh pula menginternalisasikaadif antara dua
hamzah dengan membaca jelasamzah kedua atau
meringankannya, seperti pada kalin@ﬁ’&g Vufg.\ [
Atas dasar inilah sehingga melahirkan variasi veris
gird’at dalam membaca ayat tertentu dalam Alqur'an.
Dalam membaca Q.S. al-Bagarah (2): 10 misalnya,
‘Ashim, Hamzah dan al-Kis&'iy membace&ﬁ}’;ﬁ”
dengan mentahqgiq hamzah. Sementara Abu ‘Amru

at Lo

membaca p@)’xfﬁ” dengan memanjangkan harakat
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hamzah sebagai hasil pelebufaamzah kedua kepada
hamzah pertamk®

11. Jka duahamzah qath’berkumpul dalam sebuah
kata, maka terdapat beberapa versi qird’at. Jika yang
pertama sukun, maka boleh diringankatekiffif),
seperti: m \,i.\” atau menggugurkan a7 J_o,t atau
merubah hamzah menjadalif sukun dan meringankan
hamzah kedua, seperti: & 1,31, Versi-versi ini
berdasarkan adalah pendapat ulama Hijaz.

-05-

PERUBAHAN HAMZAH QATH" MENJADI
HAMZAH WASHAL

Jog e S pdad 3 5en Jygo

Hamzah gath’ dgpat berubah menjadhamzah
washal untuk menjaga keseimbangan wazan sYalir.
Contoh seperti ini antara lain dalam bait syair Abu al-
Aswad ad-Duwali:

Ll el dge  Juade W8 5uU B

2 hnu Manzhirpp.cit., juz I, h. 22; Muhammad al-Anthakigi-
Mubhith fi Ashwat al-‘Arabiyyati wa Nahwihd wa Sharfit#uz I, (Cet.
3; Beirut: Dar al-Syur(q al-‘Arabiy, t.th.), h. 88 dan 89.

12%Emyl Badi’ Ya'qlb, Maus(at ‘Ul0m al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,juz I, h. 23.
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(550l LT Lt 550n3L)

Contoh lain, bait syair ath-Tharimmabh:

ol e FELY Gy & el 3T Jislal (T Y
(@i@%)}uﬁl‘)

-96-

PERUBAHAN HAMZAH WASHAL
MENJADI HAMZAH QATH’

t’aﬂ‘ 5 yatd Jl J.Aojj‘ 5 yatd d-&:-.t“

Hamzah washalberubah menjadihamzah qath’
pada keadaan-keadaan berikut:

1. Alif lam ta'rif pada kata ?ﬁ.dt Namun teori ini
sifatnya syadz dan tidak disepakati oleh ulama bahasa
Arab.

2. Isim ‘alam yang dinukilkan dari lafazh yang diawali
denganhamzah washal Misalnya, kata:.& (berarti
dug, jika dinukilkan menjadi nama hari, maka ia
menjadihamzah gath’ £5¥1) yang berarti hari Senin.
Demikian pula halnya den/gan isim yang diawali dengan
hamzah washalkemudian lafazh tersebut dinukilkan
menjadi nama orang, makiaamzah washalberubah
menjadi hamzah qath’, seperti: Cb.u:\ (nama
perempuan).
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3. Hamzah washaldapat pula dirubah menjadiamzah
gath’ padalafazh munada (yang diseru) yang baif
lam. Orang yang menganut pandangan ini melihat
kebolehan ini karena mereka menghindari pertemuan
dua sukun.

Contoh:

e i
e Ll o Bl

Adapunalif lam padal.afzhul Jalalah {1i), terdapat tiga

pandagan:

a. Menurut pendapat yang populer, adalah dirubah
menjadihamzah qath’ ketika digunakan untokda,
sepertilli L (ya Allah).

b. Boleh pula digunakamamzah washatiengan tetap
mempertahankaalif padal, sepertizlll L (bacaya
[1&h).

c. Dapat pula diwashaldengan menggugurkadif pada
“(", seperti:alil; (yallah).

4. Hamzah washatlapat pula dirubah menjadamzah
gath’ pada syair untuk kepentingan keseimbangan
wazan syair. Kebanyakan kasus seperti ini terjadi
pada huruf awal bagian kedua dari sebuah bait.
Contoh seperti ini misalnya dijumpai dalam bait syair
Hassan bin Tsabit:

BLate &8 1 Sisa alf omylas B Loy Sl

Adapula kalanyahanzah washal dirubah menjadi
hamzah gath’ di tengah bait syair, meskipun kasus
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seperti ini sangat langka. Contoh seperti ini antara
lain dijumpai dalam bait syair Jumail bin Ma’mar:

" S G e a0l Gl e Tl T ] 5T Y ¥
-97-
TAHQIQ AL-HAMZAH

-
~ 0 2o o ~
‘ “

5 )apd| Bunos

Tahqgiqg al-Hamzahaddah mengucapkarhamzah
sebagaimana adanya tanpa mengalami perubdtadnmiq
al-Hamzah dalam hal ini ialah memberikan tekanan kuat
pada saat pengucapan huhaimzah.Dalam dialek bahasa
Arab fasih, hamzah harus diucapkan dengan tegas.
Penegasan penyebuthamzah dalam bahasa Arab fusha
pada awalnya bersumber dari dialek Tamim. Dalam
beberapa dialek Arab, tidak ditegaskan penyeblugamzah,
bahkan sering huruiamzah dibuang atau diganti dengan
huruf lain. Hal ini disebabkan karena sebagian kabilah
merasa berat mengucapkan huh#mzah yang disukun,
sehingga mereka menggugurkan atau mengganti dengan
huruf lain yang ringan, misalnya dengan mengganti dengan
huruf ya. Misalnya kata KRR diucapkan dengan
Lo 1% (Lihat pula tashil al-hamzah wa takhfifuha).

13%pid.
134bid., h. 25-26; Muhammad al-Anthakigp.cit., h. 84.
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-08-
TAKHFIF AL-HAMZAH

-

Menurut Abu al-Abbas al-Mubarrad, hurihémzah
boleh diringankan penyebutannya jika sebelumnya adalah
huruf sukun dengan syarat bukan dari hutafyin
tambahan, baik ia bersambung ataupun atau terpisah
(munfashilah). Harakathamzah tersebut dipindahkan
kepada huruf sukun sebelumnya. Misalnya kalimag"
syt diucapkan $uisl S%" dengan menfathah hurufun
yang asalnya adalah sukun kemudian hamzah digugurkan.

Misalnya, §.35 ‘31 e menjadi §.55 ‘a\ e dengan
memindahkan harakat dlammah padamzah kepadaun
yang asalnya adalah sukun. Demikian pula halnyazk’ﬁia
menjadi Z;; dan m menjadi m Kasus seperti ini
dijumpai dalam firman Allah Q.S. al-Bagarah (2): 211

Asal kata tersebut di atas adalabijij”, selanjutnya,
hamah digugurkan, kemudian harakiaamzahdipindah-
kan kepada huruf sebelumnya, sehingga menjadi
Takhfif dalam contoh ini terjadi dengan menggugurkan
hamzah, sebab jikdnamzah diringankan bacaannya, ia
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mendekati bunyi sukuli? Oleh sebab itu ia digugurkan
karena pertemuan dua bunyi sukun.

Adapula kalanya hamzah diringankan tanpa
menggugurkannya, tapi dengan jalan memindahkan
harakatnya kepada huruf sebelumnya. Sehingga dengan
demikian, wujudnya tidak lagi berbenthlamzahsebagai-
mana bentuk aslinya, dan bukan pula hwaiiff, waw atau
ya, serta tidak menerima harakat. Misalnya kai*é'i
menjadi “1,2”, ‘_o.,)” menjadi ‘Cay,”. Demlklan pula
kalimat “Llieatl 7,5 menjadi Ll 55" dan * ([ o
oliest” menjadi “Gliesd! b.a.' {d” dengan memberlkan
haakat pada hamzah tanpa ada bunyi tekanan.

Hamzahjuga boleh di-takhfi{diringankan) jika 1)
hamzah itu berharakat, 2) huruf sebelumnya adalah huruf
‘illat sukun yang tidak menerima harakat, 3) huruf ‘illat
tersebut adalah tambaha@idah) dan bukan huruf asli dari
sebuah kata.Hamzah dalam kondisi seperti ini boleh
dibalik menjadiwaw jika sebelumnya adalakiaw, menjadi
ya jika sebelumnyg/d dengan jalan meleburkan (meng-
|dgan’) hamzah ke dalam huruf sebelumnya Misalnya kata
“i5y,” menjadi “z_w , dan a;ﬁ).a.’a” menjadi % gyas".

Jka hamzah itu berharakat fathah, dan huruf
sebelumnya berharakat dlammah, makamzah boleh
diganti dengan hurufvaw, seperti %,>" menjadi “5,>"

Jika hamzah berharakat fathah dan sebelumnya berharakat
kasrah, boleh diganti dengan dengdn seperti katagﬁl.,a”
menjadi “L

13 myl Badi’ Ya'qlb, Maus(at ‘Ulom al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,juz I, h. 26; Ibnu Manzh(gp.cit.,h. 22.
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Hamzah juga boleh dakhfif jika ia sukun, dengan
menggantikan posisinya dengan huruf yang sesuai dengan
harakat sebelumnya. Misalnya katiuy b «uiss
menjadi s o «oyls . (Lihat pula pembahasan tentang
tashil al-hamzah).

Adakalanyahamah dibalik menjadiya atauwaw
jika huruf sebelumnya berharakat fathah, seperti: kata

ols diucapkan dengan Ziis5S, " menjadi
“Hlaz”, “ilss” menjadi “Lu.ss". (Lihat pula pembahasan
tentang galb al-hamzati waw fil waw wa yaan fil ya)

Seébagian ulama menolak kebolehaakhfif, karena
dapat menyebabkan kekacauan. Mereka mengatakan bahwa
takhfif hamzah atau menggantinya dengeaw atau ya
dapat diterima jika tidak merusak wazan dan tidak
menyebabkan kekacauan makfa.Adapun jika proses
takhfif tersebut mengacaukan wazan dan makna, maka hal
itu tidak boleh.

° 4
wt ¥ oon

_99_
TASHIL AL-HAMZAH

Lo o -~

Lo
3~ ]‘ ].~ 9

Tashil al-hamzah berarti memudahkan pengucapan
hanezah. Kategori ini adalah bagian daakhfif al-hamzah.
Dalam hal ini, hamzatidak diucapkan dengan tegas, tetapi

133Emyl Badi’ Ya'qlb, Maus(at ‘Ulom al-Lugah al-‘Arabiyah,
op.cit.,juz I, h. 27.
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hamzah dirubah menjadi hurtiflat yang sesuai dengan

harakat sebelumnya. Bentuk-bentulashil al-hamzah

adalah:

1. Hamzah diganti dengan huralif apabila huruf sebe-
lumnya adalah huruf yang berharakat fathah.

2. Hamzah diganti dengan huryd jika huruf sebelumnya
berharakat kasrah.

3. Hamzah diganti dengamvaw jika huruf sebelumnya
berharakat dlammah.

Contoh dari bentuk-bentuk di atas, misalnya kata:
Ly O yles yang berasal dari Kataus G fpelss .

Tashil al-hamzahaddah dialek penduduk Hijaz,
Huzail, Mekah dan Madinah. Menurut Ibnu Manzhr,
orang-orang Quraisy sebelumnya tidak menyebutkan
hamzah ketika berbicara. Namun ketika al-Mahdiy
menunaikan ibadah haji, ia menyaksikan al-Kisaiy melak-
sanakan shalat di Madinah, lalu menyebutkamzah
dengan tegas dalam membaca ayat-ayat Algquran. Penduduk
Madinah merasa aneh dengan cara tersebut dan berkata:
kamu menyebutkanhamzah dengan tegas di masjid
Rasulullah?3*

Bbid., h. 26.
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